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Ketika kawasan industri terus berkembang, 
ruang bagi alam untuk tumbuh kembali juga harus 
tetap tersedia. Pesan itulah yang ingin ditegaskan 

Kawasan Industri Pulau Penebang melalui 
aksi penghijauan pada peringatan 

Hari Lingkungan Hidup Sedunia 2026.

KAWASAN Industri Pulau Pene-
bang (KIPP) memanfaatkan mo-
mentum Hari Lingkungan Hidup 
Sedunia 2026 untuk memperkuat 
komitmen pembangunan industri 
berkelanjutan melalui aksi peng-
hijauan dan revegetasi di kawasan 
proyek Pulau Penebang, Kabupa-

ten Kayong Utara.
Kawasan Industri Pulau Penebang 

merupakan Proyek Strategis Na-
sional (PSN) yang dikelola PT 
Dharma Inti Bersama (DIB). Ka-
wasan ini diproyeksikan menjadi 

KIPP for Pontianak Post

PENGHIJAUAN: Penghijauan kawasan proyek dilakukan dalam rangka memperingati Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia 2026. KIPP menanam berbagai jenis pohon sebagai bagian 
dari program revegetasi dan pembangunan industri berkelanjutan. 

PONTIANAK – Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Barat me-
nyiapkan sejumlah langkah 
strategis untuk me-
ningkatkan Penda-
patan Asli Daerah 
(PAD), mulai dari 
pendataan alat be-
rat perusahaan, 
optimalisasi Pajak 
Air Permukaan 
(PAP), hingga 
mendorong peng-
gunaan kendaraan 
berpelat KB oleh 
perusahaan dan 
kontraktor.

Langkah tersebut disampai-
kan Wakil Gubernur Kalbar, 
Krisantus Kurniawan, usai Rapat 
Paripurna Penyerahan Laporan 
Hasil Pemeriksaan atas Laporan 
Keuangan Pemprov Kalbar Ta-
hun 2025 dan Ikhtisar Hasil 
Pemeriksaan Daerah Tahun 2025 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia.

Menurut Krisantus, pening-
katan PAD diperlu-
kan untuk memper-
kuat kapasitas fiskal 
daerah dalam mem-
biayai pembangu-
nan dan pelayanan 
publik. Karena itu, 
Badan Pendapatan 
Daerah (Bapenda) 
diminta memben-
tuk tim khusus 
guna memetakan 
berbagai potensi 
penerimaan yang 

belum tergarap optimal.

Petakan Potensi Alat 
Berat

Salah satu fokus utama tim 
tersebut adalah mendata alat

Pemprov Kejar PAD Kalbar

Pajak Alat 
Berat dan Air 
Jadi Incaran
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Krisantus Kurniawan

PONTIANAK – Wali Kota 
Pontianak, Edi Rusdi Kamtono, 
berharap sinergi antara Pe-
merintah Kota Pontianak dan 
Partai Amanat Nasional (PAN) 

terus diperkuat guna mendorong 
pembangunan daerah dan me-
ningkatkan kesejahteraan ma-
syarakat.

Harapan tersebut disampai-

kan Edi usai menghadiri pe-
lantikan pengurus PAN se-
Kalimantan Barat di bawah

Istimewa

DIABADIKAN: Pengurus PAN se-Kalimantan Barat berfoto bersama usai pelantikan di GOR Ter-
padu Ayani Pontianak, Jumat (5/6). Acara tersebut turut dihadiri Wali Kota Pontianak Edi Rusdi 
Kamtono.

Edi Kamtono Harap 
PAN Terus Bersinergi 

Bangun Pontianak

DUKUNGAN 
terhadap rencana 
pembangunan jaringan 
kereta api di Pulau 
Kalimantan terus 
menguat. Mantan 
Gubernur Kalbar, 
Sutarmidji, menilai 
proyek kereta api lintas 
Kalimantan harus 
disiapkan secara 
matang mengingat 
nilai investasinya yang 
sangat besar.

“Harus direncanakan secara komprehensif, 
termasuk break even point-nya kapan, berapa 
tahun. Dilihat investasinya berapa besar, 
pengembalian investasi itu berapa lama,” kata 
Sutarmidji.

Ia mengingatkan agar proyek strategis 
tersebut tidak menjadi beban setelah selesai 

Lebih Cocok 
Angkut Barang

Ghea Indrawari 
Rilis Album Kedua 
Rasi Bintang

Sutarmidji

PENYANYI Ibu kota asal Singkawang, Ghea 
Indrawari kembali menyapa penikmat musik 
Tanah Air dengan merilis 
album penuh keduanya 
bertajuk Rasi Bintang. 
Album tersebut resmi 
meluncur di berbagai 
platform musik digital 
pada Jumat (5/6) 
tengah malam.

Perilisan ini 
menjadi langkah 
lanjutan setelah 
kesuksesan 
album 
perdana Ghea, 
Berdamai, yang 
dirilis pada 
2024. Dalam 
album terbaru-
nya, penyanyi 

Ghea Indrawari

JAKARTA – Menteri Keu-
angan, Purbaya Yudhi Sadewa, 
menilai pelemahan nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Ame-
rika Serikat (AS) serta anjloknya 

Indeks Harga Saham Gabung-
an (IHSG) dipicu oleh miskon-
sepsi pelaku pasar terhadap

Koreksi Terbesar IHSG*

Pelemahan Rupiah dan IHSG

Purbaya: 
Pasar Salah 

Paham

Purbaya Yudhi Sadewa

Ini miskonsepsi 
pasar yang 

menganggap 
pemerintah 

menjalankan 
fiskal dengan 

jelek dan tidak 
hati-hati.”

Ranking	 Periode	 Penurunan

1	 Krisis Moneter 1997-1998	 ±60%
2	 Krisis Lehman Brothers 2008	 ±53%
3	 Koreksi 2026**  	 ±39%
4	 Pandemi Covid-19 2020	 ±37%
5	 Krisis Utang Eropa 2011	 ±23%
6	 Bom Bali 2002	 ±17%

*) Dari all time high
*) Masih terus berlangsung
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RAYAKAN GOL: Penyerang Timnas Indonesia, Ole Romeny 
merayakan gol saat menghadapi Oman pada laga FIFA 

Matchday Garuda Championship Series 2026 di Stadion 
Utama Gelora Bung Karno, Jakarta, Jumat (5/6) malam. 
Gol pada menit ke-27 memanfaatkan umpan Beckham 
Putra Nugraha membawa Indonesia unggul 2-0. Garuda 
menang 3-0 dalam, setelah 38 tahun tak pernah me-
nang sekalipun melawan Oman.
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ADITYA PRADANA PUTRA 
/ANTARA

JAKARTA – Timnas 
Indonesia sukses me-
norehkan kemenangan 

berseja-
r a h 

u s a i 
menga-
lahkan 
O m a n 
dengan 
s k o r 
t e l a k 
3-0 da-
l a m 
l a g a 

FIFA 

Matchday Garuda Cham-
pionship Series 2026 di 
Stadion Utama Gelora 
Bung Karno (SUGBK), 
Jakarta, Jumat (5/6/2026) 
malam. Hasil ini seka-
ligus mengakhiri penan-

tian panjang selama 
38 tahun tanpa 

k e m e -

nangan atas 
Oman.

Di hadapan pulu-
han ribu suporter yang 
memadati SUGBK, 
skuad asuhan John Herd-
man tampil disiplin, 
efektif, dan mampu me-
manfaatkan peluang 
dengan baik. Tiga gol 
kemenangan Indonesia 
dicetak oleh Justin Hub-
ner, Ole Romeny, dan 
Ragnar Oratmangoen.

Kemenangan ini men-
jadi momentum penting 
bagi Timnas Indonesia 
yang sedang berupaya 
meningkatkan posisi 
di ranking FIFA seka-
ligus membangun 

kepercayaan diri 
m e n g h a d a p i 

agenda interna-
sional berikut-

nya.
Sejak peluit pertama 

dibunyikan, Indonesia 
mengambil inisiatif per-
mainan melalui pengu-
asaan bola dan tekanan 
tinggi ke pertahanan 
Oman.

Peluang pertama lahir 
pada menit keenam. 
Nathan Tjoe-A-On me-
nyambut umpan lam-

bung Rizky Ridho 
dengan sun-

d u l a n 
tera-

rah. Namun, 
bola masih mampu di-
blok pemain belakang 
Oman.

Kerja keras Garuda 
akhirnya berbuah pada 
menit ke-13. Berawal 
dari tendangan bebas 
Nathan Tjoe-A-On, Jus-
tin Hubner berhasil 
memenangkan duel 
udara dan menanduk 
bola ke dalam gawang 
Oman.

Gol tersebut mem-
buat atmosfer SUGBK 
bergemuruh. Puluhan 
ribu pendukung yang 
memenuhi stadion me-
nyambut keunggulan 
Indonesia dengan sorak-

sorai panjang.
Indonesia tidak 

mengendurkan serang-
an setelah unggul satu 
gol. Pada menit ke-27, 
Beckham Putra Nugra-
ha mengirimkan umpan 
matang ke kotak penal-
ti. Ole Romeny yang 
berdiri bebas berhasil 
menyontek bola dan 
mengubah skor men-
jadi 2-0.

Gol kedua semakin 
meningkatkan keper-
cayaan diri para pemain 
Indonesia. Sebaliknya, 

Oman mulai kesulitan 
mengembangkan 

permai-
nan akibat tekanan 
yang konsisten dari lini 
tengah Garuda.

Oman memperoleh 
kesempatan emas untuk 
memperkecil keterting-
galan pada menit ke-37 
setelah wasit menunjuk 
titik putih menyusul 
pelanggaran Justin Hub-
ner terhadap Amjad 
Abdullah.

Sultan Alrushadi 
maju sebagai eksekutor 
penalti. Namun, 

Indonesia Hajar Oman 3-0
Kutukan 38 Tahun Berakhir
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Kriteria Kepemimpinan

* Penulis adalah dosen IAIN Pontianak.

KINI, sering pembicaraan 
tidak dapat ditafsirkan apakah 
sekadar permainan kata-kata, 
atau serius? Sulit membeda-
kannya. Banyak orang yang 
awalnya baik, akhirnya jahat. 
Ada pula orang yang awalnya 
jahat, akhirnya baik. 

Akhir zaman ditandai su-
lit memercayai perkataan 
manusia. Perkataan mudah 
berubah dan perjanjian mu-
dah diingkari. Contohnya, 
janji oknum politik sebagai 
pemberi harapan palsu (PHP). 
Sebelum duduk di parlemen 
100 persen janjinya. Setelah 
duduk menjadi anggota par-
lemen, sisa 0 persen. Namun 
konstituen lupa akan kejahatan 
yang pernah dibuat mereka 
yaitu ingkar janji. Siklus lima 
tahunan cukup untuk meng-
hapus ingatan rakyat pemilih. 
Rakyat pemilih terperosok di 
lubang yang sama sebanyak 
dua atau tiga kali. Inikah yang 
disebut pemilih cerdas?

Konspirasi ekonomi global 
sudah berada di tangan antek-
antek Dajal. Kurs rupiah terus 
anjlok. Nilai mata uang rupiah 
semakin turun di tengah mata 
uang dunia. Ada kekuatan 
�skal dan kebijakan moneter 
global yang merekayasa, bu-
kan tanpa rekayasa. Keadaan 
seperti ini bila tidak ditelusuri 
dari akarnya, dan tanpa pen-
anganan tuntas. Akan meny-
engsarakan rakyat Indonesia 
berkepanjangan. Situasi yang 
sangat menyedihkan. Kelas 
menengah dari golongan ag-
amawan dan ilmuwan, media 
sosial dan gen-z harus ikut 
bergerak memikirkan keadaan 
rakyat sebagai pemilik sah neg-
eri ini. Hari demi hari, untuk 
mencukupi kebutuhan pokok, 

rakyat menjerit kelaparan dan 
kehausan. Bukan karena rakyat 
malas, tapi karena harga sem-
bilan bahan pokok (sembako) 
melambung tinggi.

Nabi Muhammad SAW me-
nyebut kriteria pemimpin 
adalah jujur, amanah, komu-
nikatif, cerdas. Dampak em-
pat sifat mulia tersebut dapat 
dilihat dari pro�l pemimpin 
yang mencintai rakyat dan 
dicintai rakyatnya. Sebuah 
barometer sederhana sebagai 
alat ukur. Ukuran cinta di hati 
kecil (fuad) rakyat. Bukankah 
hati kecil (fuad) tidak pernah 
berbohong? 

Kriteria kepemimpinan 
diurai berikut. Pertama, jujur. 
Pemimpin yang jujur sangat 
penting. Jangan berbohong. 
Di level manapun, jujur iba-
rat mata uang yang berlaku 
dimana-mana. Pemimpin bisa 
jujur karena ada yang menga-
wasinya.

Pengawasan melekat lagi 
ketat, Dialah Allah Tuhan yang 
maha mengawasi. "Sesung-
guhnya Allah bagi kamu adalah 
sebagai yang maha mengawasi 
(An-Nisa':1).” 

Kaitan dengan birokrasi, 
formulasi jujur mencakup 
tiga aspek. Jujur perencanaan 
anggaran proyek, jujur pelaksa-
naan dan jujur pelaporan. Jujur 
berbasis data lapangan, bukan 
dari pembisik. Bukan rekayasa 
dan bukan data manipulatif.

Kejujuran telah dicontoh-
kan oleh khalifah Umar bin 
Abdul Aziz. Seorang pemimpin 
yang siap menjadi miskin, 
bukan siap menjadi kaya. Kar-
ena �loso� pemimpin adalah 
melayani, bukan dilayani. 
Pemimpin adalah pelayan 
(khadim) bagi kaum yang dip-

tau perkembangan denyut nadi 
perekonomian yang mencekik 
dari fakta sosial menjerit. Den-
garkan jeritan rakyat miskin. 
Pemimpin jangan dikelil-
ingi oleh orang-orang kaya 
dan bawahan yang memberi-
kan laporan ABS (asal bapak 
senang). Sehingga tertutup hati 
pemimpin untuk melihat real-
ita yang bergejolak. Pembiaran 
kondisi sulit ibarat menyimpan 
"api dalam sekam."

Kedua, amanah. Stop men-
calon, jika tidak sanggup ber-
laku amanah. Tidak amanah  
merupakan dosa sosial yang 
tak sanggup ditebus, meski 
bayarannya berupa emas 
sepenuh bumi. Sebab sudah 
mengkhianati Allah, Rasul 
dan umat manusia. Memer-
hatikan detik ini, �tnah akhir 
zaman telah merata dan Dajal 
gentayangan. Dajal adalah 
iblis berbentuk manusia, se-
dangkan iblis ialah sosok jahat 
berbentuk jin.

Dengan menyebut nama 
Allah, demi Allah aku ber-
sumpah, menjalankan ama-
nah jabatan 

dengan sejujurnya. Sumpah 
jabatan yang sering dilanggar. 
Bersumpah di bawah naungan 
kitab suci. Justru kitab suci yang 
sering dikhianati. Sumpah 
dilakukan secara kolektif, ke-
mudian dengan berani korupsi 
berjamaah. Ingat, yang masuk 
ke dalam neraka bukan Fir'aun 
sendiri, namun Fir'aun beserta 
jajarannya (ala �r'aun asyaddal 
'adzab).

Ke t i g a ,  k o m u n i k a t i f . 
Pemimpin tidak hanya di-
tuntut jujur dan amanah. Me-
lainkan juga  berkemampuan 

menyampaikan ide cerdas, 
bermanfaat. Komunikasi yang 
tumbuh dari hati pemimpin 
jujur akan berdampak pada 
penerimaan yang tulus untuk 
rakyat. Dalam komunikasi, 
rakyat jangan

dibohongi. Sekali rakyat 
dibohongi, seumur hidup 
mereka ingatkan. Bekal mahir 
dalam komunikasi ialah jujur, 
amanah, cerdas dan kebera-
nian. Tanpa empat syarat ini, 
pemimpin akan dipermalukan 
di atas podium. Sebaliknya, 
penyampaian program kerja 
yang bernas dan jelas, mampu 
mengarahkan bangsa berkem-
ajuan. Kejayaan berpresisi, 
terukur dan akurat. Bukan 
sindroma program, sporadis, 
acak-kadul.

Keempat, cerdas. Kecer-
dasan pemimpin harus di atas 
rata-rata kecerdasan rakyat. 
Pemilihan yang memenuhi 
kriteria pemimpin ideal wajib 
dipilih. Meskipun pemimpin 
adalah gambaran (pro�l) 

rakyat yang memilihnya. 
Misal, komunitas unta akan 
memilih unta yang men-
jadi ketua kabilah. Di sini, 
ditetapkan kriteria pemilihan. 
Jangan memilih unta yang 
sakit, lemah, kontra produktif, 
labil, tidak berwawasan (picik), 
rakus, tamak, tidak berkesa-
daran lingkungan. 

Demikian empat kriteria 
kepemimpinan dalam memi-
lih pemimpin. Semua terang-
benderang. Sebab manusia 
hidup di alam kenyataan, bu-
kan di alam kahyangan. Men-
gapa salah memilih? Jangan 
salahkan bunda mengandung. 
Wallahualam. (**)

impinnya. Sejalan dengan es-
ensi demokrasi. Demos artinya 
rakyat, kratos artinya kekua-
saan. Kekuasaan mutlak di tan-
gan rakyat. Mengingat sistem 
pelimpahan kekuasaan dari 
tangan rakyat, suatu saat rakyat 
dapat mencabut pelimpahan 
kekuasaan tersebut. 

Oleh karena itu, pemilu 
adalah pesta rakyat, dari rakyat 
untuk rakyat. Dengan catatan, 
selama pemilu tidak dikhi-
anati. Artinya, amanah dari 
rakyat bukan cek kosong. Ada 
transaksi dan komitmen politik 
antara pemimpin dengan yang 
dipimpin, dise-but bai'at.

Kalau pemimpin telah kehi-
langan kepercayaan (no trust) 
dari pemberi kekuasaan yaitu 
rakyat, maka pemimpin akan 
kehilangan legalitas. "Jika 
amanah diurus oleh orang 
yang bukan ahlinya, tunggulah 
waktu kehancurannya (HR. 
Muslim).” 

Jujur, tugas pemimpin bu-
kan membuka dan menutup 
acara nasional. Bukan anjang-
sana ke manca negara. Tugas 
pemimpin adalah memakmur-
kan rakyat. Sehingga tidak ada 
rakyat yang mati kelaparan. 
Ketika dicek, ternyata lam-
bungnya kosong dari asupan 
makanan yang berdampak 
kematian. Atau satu keluarga 
memilih mati daripada hidup 
sengsara. Atau siswa memilih 
bunuh diri karena orang tua 
tidak mampu membelikan 
buku dan pena. Kisah perpisa-
han yang ditulis "maafkan beta 
mama."

Pemimpin harus jujur, harus 
hadir bersama rakyat. Meman-

Korupsi Gaya Baru dan Krisis Etika Kekuasaan
KASUS yang menjerat Bu-

pati Tulungagung, GSW, mem-
perlihatkan satu gejala penting 
dalam dinamika korupsi di 
Indonesia. Ia tidak lagi sekadar 
hadir dalam bentuk suap atau 
grati�kasi yang kasat mata, tapi 
bergerak ke wilayah yang lebih 
halus, lebih sistematis, dan 
sekaligus lebih menekan. Para 
kepala dinas diduga dipaksa 
menandatangani surat pen-
gunduran diri tanpa tanggal. 
Sebuah instrumen adminis-
tratif yang tampak biasa, tapi 
berubah menjadi alat kontrol 
yang efektif.

Di titik ini, kita menyaksikan 
pergeseran penting. Koru-
psi tidak lagi hanya beroperasi 
melalui transaksi uang, tapi 
melalui mekanisme kekuasaan 
yang menciptakan ketakutan. 
Aparatur tidak lagi berada 
dalam posisi rasional untuk 
memilih, melainkan terjebak 
dalam situasi tanpa alternatif. 
Patuh berarti selamat. Menolak 
berarti kehilangan segalanya.

Konstruksi perkara yang 
diungkap menunjukkan bahwa 
praktik ini tidak berdiri sendiri. 
Para pejabat tidak hanya di-
minta menandatangani surat 
tersebut, tapi juga diminta 
menyetor uang dengan total 
permintaan sekitar Rp5 miliar 
dari 16 organisasi perangkat 
daerah, dengan realisasi sekitar 
Rp2,7 miliar. Bahkan, dalam 
beberapa kasus, aparatur ter-
paksa meminjam dana pribadi 
untuk memenuhi permintaan 
tersebut. Tekanan yang bekerja 
bukan hanya administratif, tapi 
juga ekonomi dan psikologis.

Fenomena ini memperli-
hatkan bagaimana kekuasaan 
dapat berubah menjadi alat 
dominasi. Relasi antara atasan 
dan bawahan dalam birokrasi 
tidak lagi berbasis profesional-
isme, melainkan ketundukan. 
Aparatur Sipil Negara yang 
seharusnya bekerja dalam 
kerangka sistem merit justru 
terseret ke dalam pola relasi 
personalistik. Jabatan tidak lagi 
ditentukan oleh kinerja, tapi 
oleh tingkat kepatuhan.

Data yang lebih luas mem-

* Penulis adalah mahasiswa Prodi S3/Doktor 
Pendidikan Dasar FIP Universitas Negeri Padang (UNP) 

Sumbar; pembina Forum Diskusi Kalbar (Fordik).

dicabut sewaktu waktu melalui 
dokumen yang sudah ditan-
datangani, rasa aman dalam 
bekerja hilang. Aparatur berada 
dalam kondisi cemas dan ter-
tekan. Dalam jangka panjang, 
situasi ini membentuk budaya 
birokrasi yang permisif. Korupsi 
tidak lagi dipandang sebagai 
penyimpangan, tapi sebagai 
bagian dari sistem yang harus 
diikuti.

Di sinilah letak persoalan 
mendasarnya. Korupsi tidak 
hanya merusak keuangan 
negara, tapi juga merusak etika 
kekuasaan. Ketika kekuasaan 
digunakan untuk menekan, 
maka fungsi pelayanan publik 
menjadi terdistorsi. Negara 
hadir bukan sebagai pelindung, 
tapi sebagai sumber tekanan.

Upaya penindakan tentu 
penting dan harus diapresiasi. 
Operasi tangkap tangan yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
negara tidak diam. Namun, 
pengalaman selama ini menun-
jukkan bahwa penindakan saja 
tidak cukup. Korupsi selalu 
beradaptasi. Ketika satu modus 
terbongkar, modus lain akan 
muncul dengan bentuk yang 
lebih canggih.

Karena itu, pendekatan 
pencegahan menjadi sangat 
penting. Sistem perlindungan 
bagi aparatur harus diperkuat. 
Mereka yang berada dalam 
tekanan perlu memiliki salu-
ran yang aman untuk melapor 
tanpa takut terhadap konsekue-
nsi karier. Tanpa perlindungan, 
keberanian untuk bersikap 
jujur akan selalu kalah oleh 
rasa takut.

Selain itu, mekanisme pen-
gawasan perlu didesain lebih 
independen. Selama penga-
wasan masih berada dalam 
lingkar kekuasaan yang sama, 
maka efektivitasnya akan terba-
tas. Transparansi juga menjadi 
kunci. Semakin terbuka suatu 
sistem, semakin kecil ruang bagi 
praktik intimidasi.

Digitalisasi birokrasi sering 
disebut sebagai solusi. Namun, 
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perkuat gambaran ini. Sepan-
jang periode 2025 hingga awal 
2026, setidaknya 10 kepala 
daerah telah terjerat operasi 
tangkap tangan oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi. Angka 
ini menunjukkan bahwa ko-
rupsi di tingkat daerah masih 
menjadi masalah struktural. 
Bahkan, dalam beberapa kasus 
lain, pola yang muncul memiliki 
kemiripan, seperti pemerasan 
terhadap bawahan, permint-
aan fee proyek, hingga jual beli 
jabatan.

Artinya, yang kita hadapi 
bukan sekadar perilaku indi-
vidual, tapi ekosistem yang 
memungkinkan penyimpan-
gan terus berulang. Dalam 
konteks ini, kasus Tulungagung 
menjadi penting karena mem-
perlihatkan evolusi modus. Jika 
sebelumnya korupsi dilakukan 
melalui transaksi tersembu-
nyi, kini ia memanfaatkan 
instrumen formal. Dokumen 
resmi dijadikan alat tekanan. 
Ini membuat praktik korupsi 
semakin sulit dikenali karena 
bersembunyi di balik prosedur 
yang tampak sah.

Dampaknya tidak seder-
hana. Ketika pejabat berada 
dalam tekanan, orientasi kerja 
mereka ikut berubah. Kepu-
tusan tidak lagi sepenuhnya 
didasarkan pada kepentingan 
publik, tapi pada upaya men-
jaga posisi. Dalam situasi seperti 
ini, kualitas kebijakan publik 
berisiko menurun. Program 
pembangunan bisa saja tetap 
berjalan, tapi kehilangan arah 
substantifnya.

Lebih jauh lagi, tekanan ini 
menciptakan efek berantai. 
Aparatur yang dipaksa me-
nyetor uang sangat mungkin 
mencari cara untuk menutup 
kerugian. Mekanisme yang 
ditempuh bisa berupa peng-
gelembungan anggaran, pen-
gaturan proyek, atau praktik 
pungutan di tingkat bawah. 
Korupsi pun menyebar, dari 
satu titik menjadi jaringan yang 
lebih luas.

Yang sering luput diperha-
tikan adalah dimensi psikolo-
gisnya. Ketika jabatan dapat 

Oleh:
Aisyah Anggraeni, S.Pd., M.Pd. *

teknologi bukan jawaban tung-
gal. Tanpa integritas, teknologi 
justru dapat digunakan untuk 
memperhalus penyimpangan. 
Karena itu, reformasi birokrasi 
harus berjalan bersamaan 
dengan penguatan nilai nilai 
etika.

Di sisi lain, masyarakat tidak 
bisa sepenuhnya berada di 
luar persoalan ini. Korupsi 
tumbuh dalam lingkungan 
sosial yang permisif. Selama 
praktik setoran atau imbalan 
masih dianggap wajar, maka 
korupsi akan terus menemukan 
legitimasi. Perubahan harus 
dimulai dari cara pandang 
bahwa korupsi adalah pengkhi-
anatan terhadap kepentingan 
bersama.

Kasus Tulungagung mem-
beri pelajaran penting. Korupsi 
tidak selalu hadir dalam bentuk 
yang kasar dan terbuka. Ia bisa 
bersembunyi di balik prosedur, 
bahkan dalam dokumen resmi. 
Ini menuntut kewaspadaan 
yang lebih tinggi, baik dari 
aparat penegak hukum mau-
pun dari masyarakat.

Pada akhirnya, persoalan 
ini kembali pada bagaimana 
kekuasaan dijalankan. Kekua-
saan yang tidak dibatasi oleh 
etika akan cenderung meny-

impang. Sebaliknya, kekuasaan 
yang dikelola dengan integritas 
dapat menjadi sarana untuk 
memperkuat kepercayaan 
publik.

Birokrasi yang sehat mem-
butuhkan lebih dari sekadar 
aturan. Ia membutuhkan ling-
kungan yang memungkinkan 
aparatur bekerja tanpa tekanan 
yang tidak semestinya. Tanpa 
itu, profesionalisme hanya akan 
menjadi slogan.

Kasus ini seharusnya tidak 
berhenti sebagai peristiwa 
hukum semata. Ia perlu 
dibaca sebagai peringatan 
bahwa fondasi etika da-
lam pengelolaan kekuasaan 
masih rapuh. Jika tidak 
segera diperbaiki,  maka 
praktik serupa akan terus 
berulang, mungkin dengan 
bentuk yang lebih halus dan 
lebih sulit dikenali.

Pertanyaan akhirnya seder-
hana, tapi mendasar. Apakah 
kekuasaan akan terus digu-
nakan untuk mengendalikan 
dan menekan, ataukah dikem-
balikan pada fungsi utamanya 
sebagai alat pelayanan publik. 
Dari jawaban itulah masa 
depan birokrasi dan kualitas 
demokrasi kita akan ditentu-
kan. (**)

SETIAP tanggal 1 Juni, 
bangsa Indonesia mempe-
ringati Hari Lahir Pancasila. 
Momentum ini bukan sekadar 
rutinitas kalender atau upa-
cara seremonial belaka. Di 
tengah dinamika zaman yang 
kian kompleks, penuh sekat, 
dan diwarnai ketegangan geo-
politik global, tema “Pancasila 
Pemersatu Bangsa, Fondasi 
Perdamaian Dunia”, hadir se-
bagai refleksi yang sangat men-
dalam. Jargon ini bukan pula 
pemanis, melainkan sebuah 
cetak biru (blueprint) sosial 
yang visioner. Pancasila tidak 
hanya dirancang untuk mengi-
kat retakan domestik, tetapi 
juga diproyeksikan sebagai 

kompas moral bagi tata kehidu-
pan internasional yang lebih 
adil dan damai.

Untuk memahami bagai-
mana sebuah ideologi lokal 
mampu berbicara di panggung 
global, kita dapat membedah-
nya melalui kacamata sosio-
logi Islam. Disiplin ilmu ini 
memandang masyarakat bukan 
sekadar kumpulan individu, 
melainkan sebuah organisme 
hidup yang diikat oleh nilai, 
moralitas, dan spiritualitas. 
Dalam lanskap sosiologi Islam, 
Pancasila menemukan reso-
nansi yang sangat kuat. Ia bert-
indak sebagai jembatan yang 
mempertemukan nilai-nilai 
ketuhanan (ilahiyah) dengan 

realitas kemanusiaan (insani-
yah).

Ashabiyah Pancasila: 
Perekat di Tengah 

Keberagaman
Salah satu pemikir sosio-

logi Islam paling legendaris, 
Ibnu Khaldun, dalam maha-
karyanya Muqaddimah, mem-
perkenalkan teori tentang 
Ashabiyah. Secara sederhana, 
ashabiyah adalah solidaritas 
sosial, ikatan emosional, dan 
kesadaran kolektif yang mem-
buat sekelompok manusia mau 
bersatu, bertahan hidup, dan 
membangun peradaban. Pada 
masyarakat tradisional, asha-
biyah biasanya tumbuh karena 

Pancasila: Dari Rekat 
Bangsa Menuju Damai Dunia

PERTANYAAN ini layak 
menjadi bahan refleksi seluruh 
warga negara. Sejak awal ke-
merdekaan, Bung Karno telah 
meletakkan cita-cita besar 
tentang Indonesia yang ber-
diri di atas kaki sendiri, ber-
daulat secara politik, berdi-
kari secara ekonomi, dan 
berkepribadian dalam kebu-
dayaan.

Hari ini, di tengah dinamika 
geopolitik dunia yang semakin 
kompleks, cita-cita tersebut 
kembali menemukan relevan-
sinya. Persaingan antarnegara 
tidak lagi hanya terjadi di 
medan politik dan militer, te-
tapi juga dalam perebutan 
sumber daya alam, penguasa-
an teknologi, rantai pasok glo-
bal, dan pengaruh ekonomi.

Kebijakan hilirisasi yang 
dilanjutkan Presiden Prabowo 
merupakan salah satu langkah 
strategis untuk mengubah pa-
radigma lama. Indonesia tidak 
lagi hanya menjadi pemasok 
bahan mentah dengan nilai 

ekonomi rendah, tetapi beru-
paya menghasilkan produk 
bernilai tambah yang mampu 
menciptakan la-
pangan kerja, me-
ningkatkan penda-
patan negara, dan 
memperkuat daya 
saing bangsa.

Tentu jalan 
menuju keman-
dirian bukan 
tanpa tantangan. 
Gangguan dapat 
datang dari luar 
maupun dari da-
lam negeri. Per-
bedaan pan-
dangan adalah hal 
yang wajar dalam 
demokrasi, namun 
yang terpenting adalah bagai-
mana seluruh elemen bangsa 
tetap menempatkan kepen-
tingan nasional di atas kepen-
tingan kelompok dan golong-
an.

Kunci keberhasilan bukan 
hanya terletak pada sosok Pre-

siden, tetapi juga pada kesa-
daran kolektif seluruh rakyat 
Indonesia. Sebab tidak ada 

bangsa yang maju 
hanya karena pe-
mimpinnya hebat. 
Bangsa maju lahir 
ketika rakyat, du-
nia usaha, akade-
misi, birokrasi, dan 
generasi mudanya 
bergerak dalam 
satu arah yang 
sama.

Apabila hiliri-
sasi mampu ber-
jalan konsisten, 
industrialisasi te-
rus berkembang, 
sumber daya alam 
dikelola untuk 

sebesar-besar kemakmuran 
rakyat, serta kualitas sumber 
daya manusia terus ditingkat-
kan, maka Indonesia memi-
liki peluang besar untuk ber-
diri sejajar dengan negara-
negara maju.

Apakah Prabowo akan ber-

hasil mewujudkan visi besar 
tersebut? Waktu yang akan 
menjawab. Namun satu hal 
yang pasti, sejarah selalu mem-
beri tempat istimewa kepada 
pemimpin yang berani mem-
bawa bangsanya keluar dari 
ketergantungan menuju ke-
mandirian.

Mari kita tunggu, kita awasi, 
dan kita dukung setiap upaya 
yang membawa Indonesia 
semakin kuat, mandiri, dan 
bermartabat. Jika cita-cita itu 
tercapai, maka yang akan di-
kenang bukan hanya keberha-
silan seorang Presiden, melai-
nkan kemenangan seluruh 
bangsa Indonesia.**

*Penulis adalah Ketua 
Gapensi Kalbar, dan 
tulisan ini hasil dari 
pengamatan penulis 
bahwa MBG, Danatara, 
Koperasi Merah Putih dan 
hilirisasi dibalik dari 
keteguhan Prabowo untuk 
kemandirian bangsa.

DALAM beberapa tahun 
terakhir, isu energi menjadi 
salah satu perhatian utama 
diIndonesia. Ketergantungan 
pada energi fosil, meningkatnya 
kebutuhan listrik, serta tekanan 
global terhadap pengurangan 
emisi karbon membuat peng-
elolaan energi tidak lagi sekadar 
teknis, melainkan strategis. 
Dalam konteks ini, Sistem Ma-
najemen Energi (SIME) atau 
energy management system 
menjadi instrumen penting yang 
belum sepenuhnya dioptimal-
kan di Indonesia.

Secara sederhana, manaje-
men energi adalah proses pe-
mantauan, pengendalian, dan 
optimasi penggunaan energi 
secara sistematis untuk mening-
katkan efisiensi dan menekan 
biaya. Namun, dalam praktiknya, 
SIME lebih dari sekadar peng-
hematan energi. Ia mencakup 
integrasi teknologi, kebijakan, 
serta perubahan perilaku dalam 
penggunaan energi di sektor 
industri, komersial, hingga pe-
merintahan.

Indonesia menghadapi tan-
tangan besar dalam sektor en-
ergi. Pertumbuhan ekonomi 
yang stabil mendorong pening-
katan konsumsi energi, semen-
tara sebagian besar kebutuhan 
masih dipenuhi oleh energi 
fosil seperti batu bara dan minyak 
bumi. Kondisi ini berisiko ter-
hadap ketahanan energi nasio-
nal dan berdampak langsung 
pada lingkungan, terutama 
dalam bentuk emisi gas rumah 
kaca.

Di sinilah SIME memainkan 
peran strategis. Dengan pen-
dekatan berbasis data, organi-
sasi dapat memetakan pola 
konsumsi energi, mengidenti-
fikasi pemborosan, dan meran-
cang strategi efisiensi yang lebih 
tepat sasaran. Teknologi se-
perti Internet of Things (IoT), 
big data, dan analitik energi 
memungkinkan pemantauan 
konsumsi energi secara real-
time, sehingga keputusan dapat 
diambil lebih cepat dan akurat. 
Lebih jauh, penerapan sistem 
manajemen energi berbasis 
standar internasional seperti 
ISO 50001 memberikan ke-
rangka kerja yang jelas bagi 
organisasi. Standar ini mem-
bantu perusahaan meningkat-
kan kinerja energi secara ber-
kelanjutan melalui siklus pe-
rencanaan, implementasi, 
evaluasi, dan perbaikan. Deng-
an pendekatan ini, efisiensi 
energi tidak lagi bersifat spora-
dis, melainkan menjadi bagian 
dari budaya organisasi.

Namun, implementasi SIME 
di Indonesia masih menghada-
pi berbagai hambatan. Salah 
satu kendala utama adalah 
rendahnya kesadaran dan ko-
mitmen dari pelaku industri. 
Banyak perusahaan masih me-
lihat efisiensi energi sebagai 
biaya tambahan, bukan in-
vestasi jangka panjang. Padahal, 
pengurangan konsumsi energi 

sebesar 10% saja dapat mem-
berikan dampak signifikan 
terhadap efisiensi biaya opera-
sional.

Selain itu, keterbatasan sum-
ber daya manusia yang kom-
peten di bidang manajemen 
energi juga menjadi tantangan. 
Implementasi SIME membutu-
hkan tenaga ahli yang mema-
hami audit energi, teknologi 
efisiensi, serta analisis data. 
Tanpa dukungan SDM yang 
memadai,sistem yang dibangun 
berpotensi tidak berjalan opti-
mal. Dari sisi kebijakan, pe-
merintah sebenarnya telah 
menunjukkan komitmen mel-
aluiberbagai regulasi terkait 
konservasi energi. Namun, im-
plementasi di lapangan masih 
belummerata. Banyak sektor, 
terutama usaha kecil dan me-
nengah (UKM), belum tersen-
tuh programmanajemen en-
ergi secara sistematis. Hal ini 
menunjukkan perlunya pen-
dekatan yang lebihinklusif dan 
adaptif dalam penerapan SIME 
di Indonesia.

Di sisi lain, peluang peng-
embangan SIME di Indonesia 
sangat besar. Digitalisasi sek-
torenergi membuka ruang 
bagi inovasi, termasuk peng-
embangan smart grid, sistem 
monitoringenergi berbasis cloud, 
hingga integrasi energi terbaru-
kan dalam sistem distribusi. 
Perusahaanseperti PT Energy 
Management Indonesia bahkan 
telah menunjukkan bahwa 
pendekatanterintegrasi dalam 
manajemen energi mampu 
meningkatkan efisiensi sekali-
gus mendukungtarget pengu-
rangan emisi nasional.

Tidak hanya di tingkat peru-
sahaan, SIME juga dapat dite-
rapkan pada skala kota dan 
nasional. Konsep integrated 
energy management system 
memungkinkan pengelolaan 
berbagai sumber energi secara 
terpadu, sehingga efisiensi da-
pat dicapai secara lebih luas. 
Dalam jangka panjang, pende-
katan ini dapat mendukung 
transisi menuju sistem energi 
yang lebih bersih dan berkela-
njutan.

Melihat kondisi tersebut, 
diperlukan langkah strategis 
untuk mendorong implemen-
tasi SIME di Indonesia. Pertama, 
pemerintah perlu memper-
kuat regulasi dan insentif bagi 
perusahaan yang menerapkan 
manajemen energi. Insentif 
fiskal, seperti pengurangan 
pajak atau subsidi teknologi 
efisiensi energi, dapat menjadi 
pendorong utama.

Kedua, peningkatan kapasi-
tas SDM harus menjadi priori-
tas. Program pelatihan, sertifi-
kasi, dan pendidikan di bidang 
manajemen energi perlu dip-
erluas agar tersedia tenaga 
ahli yang kompeten. Kolabo-

rasi antara pemerintah, akade-
misi, dan industri sangat penting 
dalam hal ini.

Ketiga, pemanfaatan tekno-
logi digital harus dioptimalkan. 
Investasi dalam sistem moni-
toring energi, analitik data, dan 
otomatisasi dapat meningkat-
kan efektivitas SIME secara 
signifikan. Dengan dukungan 
teknologi, pengelolaan energi 
tidak hanya menjadi lebih efisien, 
tetapi juga lebih transparan dan 
terukur.

Terakhir, perubahan para-
digma perlu dilakukan. Mana-
jemen energi harus dipandang 
sebagai investasi strategis, bu-
kan sekadar kewajiban. Dalam 
jangka panjang, efisiensi en-
ergi

tidak hanya memberikan 
keuntungan ekonomi, tetapi 
juga meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan bisnis.

Tidak kalah penting, dari 
perspektif lingkungan, peng-
gunaan SIME berkontribusi 
langsung terhadap pengurang-
an emisi gas rumah kaca. 
Dengan konsumsi energi yang 
lebih efisien, kebutuhan terhadap 
pembangkit listrik berbasis 
fosil dapat ditekan. Hal ini se-
jalan dengan komitmen Indo-
nesia dalam Paris Agreement 
untuk menurunkan emisi kar-
bon secara signifikan.

Selain manfaat langsung 
tersebut, SIME juga dapat men-
jadi alat edukasi bagi pengguna 
energi. Dengan adanya dash-
board yang menampilkan kon-
sumsi energi secara transparan, 
pengguna menjadi lebih sadar 
terhadap pola penggunaan 
energi mereka. Kesadaran ini 
pada akhirnya dapat mendorong 
perubahan perilaku yang lebih 
hemat energi, baik di lingkungan 
kerja maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Melihat berbagai 
manfaat tersebut, sudah saatnya 
SIME menjadi bagian integral 
dari strategi pembangunan 
nasional. Pemerintah dapat 
memberikan insentif bagi or-
ganisasi yang menerapkan 
sistem ini, seperti keringanan 
pajak atau subsidi investasi. 
Selain itu, kolaborasi antara 
sektor publik, swasta, dan aka-
demisi juga perlu diperkuat 
untuk mengembangkan solusi 
SIME yang sesuai dengan kon-
teks lokal Indonesia. Sebagai 
penutup, Sistem Manajemen 
Energi (SIME) bukan lagi pilihan, 
melainkan kebutuhan bagi In-
donesia dalam menghadapi 
tantangan energi masa depan. 
Dengan implementasi yang 
tepat, SIME dapat menjadi 
kunci dalam mencapai ketaha-
nan energi, efisiensi ekonomi, 
dan keberlanjutan lingkungan. 
Tanpa itu, Indonesia berisiko 
tertinggal dalam transisi en-
ergi global yang semakin kom-
petitif.**

*Penulis adalah mahasiswa 
Magister Teknik Elektro 
Universitas Tanjungpura.
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ikatan darah atau 
kesukuan.

Namun, Indo-
nesia adalah ano-
mali yang indah. 
Kita memiliki ra-
tusan suku, ba-
hasa, dan latar 
belakang agama 
yang berbeda. Ba-
gaimana mungkin 
sebuah bangsa 
yang dipisahkan 
oleh ribuan pulau 
bisa memiliki so-
lidaritas yang kuat? 
Jawabannya ada pada Panca-
sila.

Dalam konteks Indonesia, 
Pancasila adalah bentuk As-
habiyah Modern. Solidaritas 
kita tidak lagi diikat oleh ke-
samaan warna kulit atau garis 
keturunan, melainkan oleh 
kesamaan cita-cita, nasib, dan 
ideologi. Pancasila berfungsi 
sebagai kalimatun sawa, se-
buah istilah dalam sosiologi 
Islam yang berarti “titik temu” 
atau “kalimat yang sama”. Ke-
tika merumuskan bangsa ini, 
para pendiri bangsa yang di 
dalamnya termasuk para ulama 
besar, dengan lapang dada 
mencari titik temu agar semua 
golongan merasa memiliki ru-
mah yang sama bernama In-
donesia.

Tanpa adanya kalimatun 
sawa ini, keberagaman yang 
kita miliki akan sangat rentan 
berubah menjadi konflik hori-
zontal. Sosiologi Islam meng-
ingatkan bahwa hilangnya 
nilai pengikat (krisis moralitas 

kolektif) adalah 
awal dari runtuh-
nya sebuah pera-
daban. Dengan 
menjaga Panca-
sila, kita sebenar-
nya sedang me-
rawat daya tahan 
sosial bangsa 
dari perpeca-
han.

Jembatan Tiga 
Persaudaraan 
(Ukhuwah)

Dalam sosio-
logi Islam modern, relasi an-
tarmanusia dipetakan ke dalam 
beberapa tingkatan persau-
daraan (ukhuwah). Pancasila 
secara genial mampu merang-
kum dan menjembatani konsep-
konsep tersebut ke dalam lima 
silanya secara runtut.

Pertama, ukhuwah Islamiyah 
(persaudaraan sesama Muslim) 
dijamin dan diayomi dalam 
sila pertama, di mana nilai-
nilai tauhid dan spiritualitas 
menjadi fondasi utama bangsa 
tanpa menegasikan pemeluk 
agama lain. 

Kedua, ukhuwah wathaniyah 
(persaudaraan sebangsa dan 
setanah air) tercermin sangat 
kuat dalam sila ketiga, persa-
tuan Indonesia. Sosiologi Islam 
memandang cinta tanah air 
(hubbul wathan) sebagai ba-
gian dari ekspresi sosial yang 
natural dan mulia. Kita bersau-
dara karena kita menghirup 
udara yang sama dan meminum 
air dari tanah yang sama.

Ketiga, ukhuwah insaniya-

hatau basyariyah (Persaudar-
aan sesama manusia) menjadi 
puncak dari relasi sosial ekster-
nal yang termaktub dalam sila 
kedua, kemanusiaan yang adil 
dan beradab. Ketika Indonesia 
berhasil menyatukan ketiga 
konsep ukhuwah ini di dalam 
negeri, kita sebenarnya telah 
berhasil menguji sebuah labo-
ratorium sosial terbesar di du-
nia. Keberhasilan Indonesia 
mengelola pluralisme meng-
gunakan Pancasila adalah mo-
dal empiris (nyata) yang sang-
at berharga. Pengalaman em-
piris inilah yang membuat 
Pancasila memiliki legitimasi 
moral untuk ditawarkan seba-
gai fondasi perdamaian du-
nia.

Membumikan Pancasila
Menjadikan Pancasila seba-

gai pemersatu bangsa dan 
fondasi perdamaian dunia 
tentu tidak bisa dilakukan hanya 
lewat narasi indah di mimbar-
mimbar pidato. Sosiologi Islam 
selalu menekankan pentingnya 
amal nyata (amal saleh) dalam 
mengubah kondisi dan struktur 
suatu masyarakat. Sebuah ga-
gasan atau ideologi akan kehi-
langan daya magisnya jika ia 
hanya berhenti sebagai pajangan 
di dinding-dinding kelas atau 
deretan teks di buku sejarah.

Tantangan terbesar gene-
rasi kita hari ini adalah bagai-
mana membumikan nilai-nilai 
Pancasila ke dalam perilaku 
sehari-hari, terutama di era 
digital. Di era ketika hoaks, uja-
ran kebencian, dan polarisasi 

politik begitu mudah diproduksi 
dan disebarkan, masyarakat 
membutuhkan daya saring 
moral yang kokoh agar tidak 
mudah terombang-ambing.

Dalam khazanah Islam, di-
kenal konsep tabayyun (kon-
firmasi, cek, dan ricek). Mem-
bumikan Pancasila di era mo-
dern berarti mengawinkan 
Sila Ketiga (Persatuan) dengan 
sikap tabayyun tersebut. Ma-
syarakat tidak boleh terjebak 
menjadi agen pemecah belah 
bangsa hanya demi ego kelom-
pok, kepentingan politik sesaat, 
atau sekadar mengejar viralitas 
digital. Sikap adil harus ditanam-
kan sejak dalam pikiran kita 
sendiri: adil dalam menilai 
kelompok lain, adil dalam me-
nyerap informasi, serta tetap 
beradab dalam menyampaikan 
perbedaan pendapat.

Ketika setiap individu di da-
lam negara mampu secara 
konsisten menampilkan dirinya 
sebagai bagian masyarakat yang 
relijius namun demokratis, 
menghargai tradisi sekaligus 
berpikiran maju, di sanalah 
Indonesia sedang menunjukkan 
jati dirinya kepada dunia. Kita 
membuktikan secara empiris 
bahwa perdamaian bukanlah 
sebuah utopia yang mustahil 
digapai, melainkan sebuah 
realitas yang bisa diwujudkan 
jika fondasi sosialnya dirawat 
dengan keadilan.**

*Penulis adalah Kaprodi 
Studi Agama-Agama 
FUSHA IAIN Pontianak; 
LPPA PWA Kalbar.

Oleh:
Qabul Istiqo*
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PLN dan Instansi Bersinergi Jangkau Wilayah 3T

IST

KEGIATAN: Kegiatan Seminar Anti Bulying, Pelatihan Media Sosial serta Kewirausahaan yang 
diikuti oleh siswa/siswi Kelas VII-IX  SMP Bruder Pontianak.

IST

SPJBTL: Manager PLN UP3 Sanggau, Hendy Gita Wedhatama 
(kiri) dan Mill Manager PT Agro Plankan Lestari, Raja Amnur 
Harahap melakukan Penandatanganan SPJBTL.

IST

TERBAKAR: Bangkai Toyota Calya yang terbakar saat pengisian 
Pertalite di SPBU Semparuk masih berada di lokasi dan menjadi 
bagian dari penyelidikan polisi.

IST

RAKOR: Rapat Koordinasi Dukungan Pelaksanaan Lisdes APBN 2026 di Ruang Rapat Integritas 
Kantor PLN UID Kalimantan Barat, Kamis (4/6).

Dorong Investasi dan Lapangan Kerja
PLN Pasok Listrik 865 kVA untuk Pabrik Sawit Sekadau

berita utamaPontianak Post 
Sabtu 6 Juni 2026 3

Percepat Listrik Desa Kalbar

SMP Bruder Pontianak 
Buka Penerimaan Murid Baru

SAMBAS
Mobil Terbakar Saat Isi Pertalite di SPBU Semparuk

SEKADAU - PLN menye-
diakan pasokan listrik sebesar 
865 kVA untuk fasilitas pengo-
lahan kelapa sawit milik PT 
Agro Plankan Lestari di Desa 
Seberang Kapuas, Kecamatan 
Sekadau Hilir, Kabupaten 
Sekadau, melalui penanda-
tanganan Surat Perjanjian Jual 
Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) 
yang dilakukan, Selasa (2/6).

Kerja sama antara PLN 
Unit Pelaksana Pelayanan 
Pelanggan (UP3) Sanggau 
dan PT Agro Plankan Lestari 
tersebut menjadi bagian dari 
upaya memperkuat sektor 
industri berbasis komoditas 
unggulan daerah sekaligus 
mendorong investasi di Kali-
mantan Barat.

Penandatanganan SPJBTL 
dilakukan oleh Manager PLN 
UP3 Sanggau, Hendy Gita 
Wedhatama, dan Mill Man-
ager PT Agro Plankan Lestari, 
Raja Amnur Harahap.

Dukung Efisiensi Produksi 

Industri Sawit
Mill Manager PT Agro 

Plankan Lestari, Raja Amnur 
Harahap, mengatakan pa-
sokan listrik dari PLN akan 
membantu meningkatkan 
efisiensi operasional perusa-
haan dan mendukung ren-
cana pengembangan usaha 
ke depan.

“Ketersediaan pasokan 
listrik menjadi faktor penting 
dalam menunjang keberlang-
sungan proses produksi. Den-
gan tersambungnya daya 865 
kVA ini, kami optimistis dapat 
meningkatkan efisiensi opera-
sional sekaligus memperkuat 
kapasitas perusahaan dalam 
mendukung pertumbuhan 
industri kelapa sawit di Kabu-
paten Sekadau,” ujar Raja.

Ia juga mengapresiasi du-
kungan PLN yang dinilai 
responsif sejak proses penga-
juan hingga penandatangan-
an perjanjian berlangsung.

Manager PLN UP3 Sang-
gau, Hendy Gita Wedhatama, 

KUBU RAYA  - Pemerintah 
dan PLN memperkuat sinergi 
lintas sektor untuk memper-
cepat pelaksanaan Program 
Listrik Desa (Lisdes) APBN 
2026 di Kalimantan Barat guna 
menghadirkan akses listrik 
bagi masyarakat di wilayah 
terdepan, terluar, tertinggal, 
dan terpencil (3T).

Komitmen tersebut diba-
has dalam Rapat Koordinasi 
Dukungan Pelaksanaan Lisdes 
APBN 2026 yang digelar PT 
PLN (Persero) Unit Induk Dis-
tribusi (UID) Kalimantan Barat 
di Kantor PLN UID Kalbar, 
Kubu Raya, Kamis (4/6).

Program Lisdes APBN 
2026 merupakan bagian dari 
Proyek Strategis Nasional 
(PSN) yang mendukung 
target rasio elektrifikasi 100 
persen pada 2029 sekaligus 
menjadi salah satu imple-
mentasi Asta Cita Presiden 
RI Prabowo Subianto dalam 
mewujudkan pembangunan 
yang merata hingga pelosok 
negeri.

Kunci Peningkatan Kualitas 
Hidup

General Manager PLN UID 
Kalimantan Barat, Maria G.I. 
Gunawan, mengatakan PLN 
siap menjalankan penugasan 
dari Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 
untuk memperluas akses listrik 
bagi masyarakat yang belum 
terlayani.

“Program Listrik Desa APBN 
merupakan bagian dari Proyek 
Strategis Nasional yang dilak-
sanakan berdasarkan penu-
gasan Kementerian ESDM 
kepada PLN. Kehadirannya 
tidak hanya bertujuan mem-
perluas akses listrik, tetapi juga 
mendukung pemerataan pem-
bangunan dan pertumbuhan 
ekonomi di berbagai daerah,” 
ujar Maria.

Menurut Maria, kehadiran 
listrik di desa-desa terpencil 
tidak hanya menghadirkan 
penerangan, tetapi juga mem-
buka peluang bagi masyarakat 
untuk meningkatkan produk-
tivitas dan mengembangkan 

Pengemudi Terluka

SAMBAS- Satu unit mobil 
Toyota Calya terbakar saat 
mengisi bahan bakar min-
yak (BBM) jenis Pertalite di 
SPBU 64.794.06 Jalan Raya 
Dusun Simpuan, Desa Sin-
garaya, Kecamatan Semparuk, 
Kabupaten Sambas, Kamis 
(4/6) sekitar pukul 19.45 WIB, 
mengakibatkan pengemudi 
mengalami luka bakar pada 
tangan dan kaki.

Insiden yang terjadi di area 
nozel 2 SPBU tersebut juga 
menyebabkan kerusakan berat 
pada dispenser pengisian BBM 
serta sebagian bangunan SPBU 
terdampak jilatan api.

Kasi Humas Polres Sambas, 
AKP Sadoko Kasih Wiyono, 
membenarkan peristiwa terse-
but dan menyatakan polisi 
telah melakukan penanganan 
di lokasi kejadian.

“Personel Polsek Semparuk 
Polres Sambas telah menda-
tangi dan mengamankan tem-
pat kejadian perkara, menga-
mankan barang bukti, serta 
memeriksa pelapor maupun 
saksi-saksi guna kepentingan 
proses penyelidikan lebih lan-
jut,” kata AKP Sadoko, Jumat 
(5/6).

Ledakan Terdengar dari 
Dalam Kabin

Berdasarkan hasil pemerik-
saan sementara yang disam-
paikan Polres Sambas, peris-

sian dan warga sekitar, petugas 
berjibaku memadamkan api 
hingga akhirnya berhasil dik-
endalikan sepenuhnya sekitar 
pukul 20.30 WIB.

Respons cepat petugas dan 
masyarakat dinilai berhasil 
mencegah kebakaran meluas 
ke fasilitas lain di area SPBU 
yang berpotensi menimbulkan 
dampak lebih besar.

SPBU Ditutup Sementara, 
Polisi Lakukan Penyelidikan

Polsek Semparuk kini 
berkoordinasi dengan Sa-
treskrim Polres Sambas untuk 
melakukan penyelidikan lebih 
mendalam terkait penyebab 
kebakaran.

Polres Sambas juga mengim-
bau pengelola SPBU, operator, 
dan masyarakat agar selalu me-
mastikan kondisi kendaraan 
dalam keadaan layak serta me-
matuhi prosedur keselamatan 
saat pengisian BBM.

Pantauan di lokasi pada 
Jumat (5/6) menunjukkan garis 
polisi masih terpasang di area 
nozel 2 SPBU yang terdampak 
kebakaran.

Bangkai mobil yang hangus 
terbakar juga masih berada di 
lokasi kejadian sebagai bagian 
dari proses penyelidikan.

Sementara itu, operasional 
SPBU dihentikan sementara 
dan pihak manajemen belum 
memberikan keterangan resmi 
karena masih menunggu ha-
sil pemeriksaan kepolisian. 
(fah)

PONTIANAK – SMP Brud-
er Pontianak kembali mem-
buka penerimaan murid 
baru (SPMB) untuk tahun 
ajaran 2026/2027. Pembu-
kaan pendaftaran ini disam-
but antusias oleh para orang 
tua yang ingin memberikan 
pendidikan terbaik bagi putra-
putri mereka.

Sebagai salah satu seko-
lah yang telah lama dikenal 
memiliki kualitas pendidikan 
unggul dan disiplin yang 
kuat, SMP Bruder Pontianak 
terus berkomitmen mencetak 
generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, dan memiliki 
semangat pelayanan. 

Dengan pengalaman pan-

jang dalam dunia pendidikan, 
sekolah ini menjadi pilihan 
banyak orang tua karena tidak 
hanya menekankan prestasi 
akademik, tetapi juga pem-
bentukan moral, tanggung 
jawab, dan integritas siswa.

Dalam pelaksanaan SPMB, 
SMP Bruder Pontianak me-
nyediakan berbagai fasilitas 
pembelajaran yang semakin 
modern dan nyaman. Ru-
ang kelas yang representatif, 
laboratorium, perpustakaan, 
sarana olahraga, serta dukun-
gan teknologi pembelajaran 
menjadi bagian dari upaya 
sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di era 
digital.

Kepala SMP Bruder Pon-
tianak, Br. Ferdianus Jelahu, 
MTB., menyampaikan bahwa 
sekolah membuka kesem-
patan seluas-luasnya bagi 
calon murid baru yang ingin 
berkembang secara akademik 
maupun nonakademik.

Selain kegiatan belajar di 
kelas, siswa juga akan menda-
patkan pembinaan melalui 
berbagai kegiatan ekstrakuri-
kuler seperti olahraga, seni, 
organisasi, dan kegiatan sosial 
yang bertujuan memben-
tuk karakter kepemimpinan 
dan kepedulian terhadap 
sesama.

“Melalui pendidikan yang 
disiplin dan berlandaskan 

menegaskan penyambungan 
pelanggan tegangan menengah 
tersebut merupakan bentuk 
komitmen PLN dalam me-
menuhi kebutuhan energi sek-
tor produktif yang berkontribusi 
langsung terhadap perekono-
mian daerah.

“PLN telah menyiapkan 
berbagai aspek teknis untuk 
mendukung layanan kelistrikan 
yang optimal sehingga aktivitas 
produksi dapat berjalan lebih 
efektif dan memberikan kontri-
busi positif bagi pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Sekadau,” 
kata Hendy.

Perkuat Ekonomi dan Serap 
Tenaga Kerja

General Manager PLN UID 
Kalimantan Barat, Maria G.I. 
Gunawan, menyatakan dukun-
gan terhadap sektor industri 
menjadi bagian dari upaya PLN 
mempercepat pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan daya 
saing daerah, dan menarik 
investasi baru.

“PLN hadir tidak hanya se-
bagai penyedia listrik, tetapi 
juga sebagai mitra pemban-
gunan yang mendukung ak-
tivitas ekonomi dan investasi,” 
ujarnya.

Maria berharap kolaborasi 
dengan PT Agro Plankan Lestari 
dapat memberikan dampak 
ekonomi yang lebih luas bagi 
masyarakat, pelaku usaha, 
dan pembangunan daerah di 
Kabupaten Sekadau maupun 
Kalimantan Barat secara kes-
eluruhan. (mse)

bangunan jaringan listrik di 
wilayah 3T sering mengh-
adapi tantangan geografis, 
administratif, hingga perizinan 
sehingga membutuhkan du-
kungan seluruh pemangku 
kepentingan.

“Koordinasi dan sinergi 
yang kuat menjadi kunci ke-
berhasilan program ini. Kami 
berharap seluruh instansi 
dapat memberikan dukungan 
sesuai kewenangannya mas-
ing-masing sehingga proses 
pembangunan dapat berjalan 
lebih efektif dan manfaatnya 
segera dirasakan masyarakat,” 
ujarnya. 

Rapat koordinasi tersebut 
dihadiri perwakilan sejumlah 
instansi, antara lain Dinas Per-
industrian, Perdagangan, En-
ergi dan Sumber Daya Mineral 
Kalbar, BAPPERIDA Kalbar, 
Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Kalbar, Dinas PUPR 
Kalbar, Dinas Perhubungan 
Kalbar, Balai Wilayah Sungai 
Kalimantan I Pontianak, Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional 

Kalbar, Balai Pemantapan 
Kawasan Hutan Wilayah III 
Pontianak, KSOP/UPP, serta 
Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam Kalimantan Barat.

Kolaborasi untuk Dorong 
Ekonomi Desa

Kepala Dinas Perindus-
trian, Perdagangan, Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
Kalbar yang diwakili Kepala 
Bidang Ketenagalistrikan dan 
Pengelolaan Energi, Maria 
Wijayanti, menegaskan pem-
bangunan listrik desa harus 
berjalan seiring dengan kebu-
tuhan masyarakat dan arah 
pembangunan daerah.

“Pembangunan listrik desa 
harus selaras dengan arah 
pembangunan daerah dan 
kebutuhan masyarakat. Mela-
lui koordinasi yang baik, setiap 
instansi dapat memahami 
peran dan kontribusinya seh-
ingga berbagai potensi kendala 
dapat diantisipasi sejak awal 
dan pelaksanaannya berjalan 
optimal,” ungkapnya. (mse)

usaha.
Akses listrik juga dinilai 

mampu mendukung layanan 
pendidikan, kesehatan, dan 
pelayanan publik yang lebih 
baik bagi warga di daerah 
yang selama ini masih terbatas 

infrastruktur dasarnya.
“Upaya ini sejalan dengan 

Asta Cita Presiden Republik 
Indonesia sekaligus menjadi 
wujud pengamalan sila ke-
lima Pancasila, yaitu Keadilan 
Sosial bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia, melalui penyediaan 
akses energi yang merata dan 
berkeadilan,” katanya.

Tantangan Wilayah 
Terpencil 

Maria menjelaskan pem-

nilai-nilai kemanusiaan yang 
simpliciter, confidenter, com-
petency, communty, kami 
berharap siswa dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang unggul, 
mandiri, dan siap mengh-
adapi tantangan masa depan,” 
ungkapnya.

Pendaftaran peserta murid 
baru untuk gelombang dua 
ini telah dibuka sejak Januari 
2026 sampai kuota penuh 
dilakukan secara langsung di 
lingkungan sekolah maupun 
melalui informasi resmi yang 
disediakan pihak SMP Bruder 
Pontianak. 

Orang tua dan calon murid 
juga dapat memperoleh infor-
masi mengenai persyaratan 
pendaftaran, jadwal seleksi, 
hingga program pendidikan 
unggulan yang dimiliki seko-
lah seperti www.smpbruder-
pontianak.sch.id atau kontak 
person pada 0852-5078-7897 
/ 0895-7020-02889 /0853-
8730-8400.

Sementara untuk Masa 
Pengenalan Lingkungan Seko-
lah (MPLS) direncanakan 
berlangsung 13-15 Juli menda-
tang. Dengan dibukanya pen-
erimaan siswa baru ini, SMP 
Bruder Pontianak berharap 
dapat terus melahirkan gen-
erasi muda yang tidak hanya 
berprestasi, tetapi juga memi-
liki karakter yang baik dan 
mampu memberikan kontri-
busi positif bagi masyarakat 
dan bangsa. (ser/pms) 

tiwa bermula saat kendaraan 
yang dikemudikan P sedang 
melakukan pengisian Pertalite 
di SPBU tersebut.

Di tengah proses pengisian, 
suasana mendadak berubah 
setelah terdengar suara leda-
kan dari dalam kabin mobil.

Pengemudi yang saat itu 
berada di dalam kendaraan 
langsung keluar untuk menye-
lamatkan diri ketika api mulai 
muncul dan membesar.

Menurut AKP Sadoko, pe-
nyebab pasti munculnya api 
masih dalam proses penye-
lidikan oleh kepolisian.

“Pengendara mobil menga-
lami luka bakar pada bagian 
tangan serta kaki. Akibat in-
siden ini, satu unit mobil 
Toyota Calya hangus terbakar, 
display dan sensor dispenser 
pengisian BBM mengalami 
kerusakan berat, serta se-

bagian struktur bangunan 
SPBU turut terdampak jilatan 
api,” ujarnya.

Warga dan Petugas Beru-
paya Padamkan Api

Saat api mulai membesar, 
dua orang yang berada di 
lokasi, yakni P dan LP, segera 
mengambil Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR) untuk mence-
gah kobaran api meluas.

Keduanya juga berusaha 
mendorong kendaraan men-
jauh dari dispenser BBM demi 
mengurangi risiko kebakaran 
yang lebih besar, namun upaya 
tersebut tidak berhasil karena 
api cepat membesar.

Tak lama kemudian, unit 
pemadam kebakaran dari 
Kecamatan Semparuk, Pe-
mangkat, dan Tebas tiba di 
lokasi untuk membantu proses 
pemadaman.

Bersama personel kepoli-
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Survei Lokasi TMMD Buka Akses Terisolir
PUTUSSIBAU – Bersama 

Ketua DPRD Kapuas Hulu 
Yanto,  Komandan Kodim 
(Dandim) 1206/Putussibau, 
Letkol Arm Andreas Prabowo 
Putro melakukan peninjauan 
langsung ke lokasi bakal 
dilaksanakan TNI Manunggal 
Membangun Desa (TMMD) 
dan Karya Bakti TNI di 
Desa Ulak Pauk Kecamatan 
Putussibau Utara, Kabupaten  

Kapuas Hulu kemarin.  
Langkah ini  diambil 

guna memastikan seluruh 
perencanaan, kesiapan 
personel, dan target sasaran 
fisik maupun non-fisik dapat 
berjalan optimal serta tepat 
sasaran. 

D a l a m  p e n i n j a u a n 
tersebut, Dandim bersama 
ro m b o n g a n  m e n g e c e k 
s e j u m l a h  t i t i k  k r u s i a l 
infrastruktur yang menjadi 
f o ku s  u t a ma  p ro g ra m. 
Peninjauan lapangan ini 
juga merupakan bagian 
d a r i  ko m i t m e n  Ko d i m 
1206/Putussibau untuk 

mendukung Pemerintah 
Daerah (Pemda) dalam 
percepatan pembangunan, 
k h u s u s n y a  d i  w i l a y a h 
pedalaman, terisolir, dan 
kawasan perbatasan. 

“Kehadiran TNI melalui 
program TMMD dan Karya 
Bakti merupakan wujud 
nyata kemanunggalan TNI 
dengan rakyat,” kata Letkol 
Ar m Andreas Prabowo 
Putro. 

Dandim memastikan, 
pihaknya ingin memastikan 
bahwa pembangunan jalan, 
jembatan, serta sarana 
fasilitas umum lainnya yang 

sedang dan akan dikerjakan 
benar-benar memberikan 
dampak ekonomi yang 
nyata serta mempermudah 
mobilitas masyarakat sehari-
hari. Dandim menekankan 
pentingnya semangat gotong 
royong antara prajurit TNI, 
instansi pemerintah, dan 
elemen masyarakat agar 
seluruh tahapan program 
dapat rampung tepat waktu.  
Program TMMD dan Karya 
Bakti Kodim 1206/Putussibau 
tidak hanya mencakup 
pembangunan infrastruktur 
fisik, tetapi juga menyasar 
program non-fisik. (fik)

SINTANG - Ancaman 
sanksi dari Kementerian 
Lingkungan Hidup akibat 
m a s i h  d i g u n a k a n n y a 
s i s t e m  p e m b u a n g a n 
terbuka (open dumping) di 
Tempat Pemrosesan Akhir 
(TPA) Nenak mendorong 
Pemerintah Kabupaten 
Sintang mencari dukungan 
berbagai pihak, termasuk 
p e r u s a h a a n  m e l a l u i 
program tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR).

Bupati Sintang Gregorius 
Herkulanus Bala meminta 
perusahaan-perusahaan 
yang beroperasi di daerah 
itu ikut berpartisipasi dalam 
percepatan pembangunan 
sistem sanitary landfill 
di TPA Nenak Kilometer 
7 .  D u ku n g a n  t e r s e b u t 

dinilai penting mengingat 
pembangunan sistem baru 
itu belum terakomodasi 
dalam APBD Kabupaten 
S i n t a n g  Ta h u n  2 0 2 6 , 
sementara pemerintah 
pusat menetapkan batas 
waktu penghentian open 
dumping pada Agustus 
2026.

Menurut Bala, persoalan 
s a m p a h  b u k a n  h a n y a 
menjadi tanggung jawab 
p e m e r i n t a h  d a e r a h , 
melainkan membutuhkan 
k e t e r l i b a t a n  s e l u r u h 
pemangku kepentingan, 
termasuk sektor swasta.

“Saya meminta kerja 
sama dan kolaborasi aktif 
kepada semua perusahaan 
sawit yang berusaha di 
wilayah Sintang untuk turut 

ser ta  membantu biaya 
percepatan pembangunan 
sanitary landfill  di TPA 
Nenak,” ujar Bala, Jumat 
(5/6).

I a  m e n j e l a s k a n , 
percepatan pembangunan 
fasilitas tersebut mendesak 
dilakukan karena adanya 
keputusan pemerintah pusat 
yang mewajibkan penutupan 
s i s t e m  o p e n  d u m p i n g 
d i  s e l u r u h  I n d o n e s i a . 
Jika ketentuan itu tidak 
dilaksanakan sesuai tenggat 
waktu, pemerintah daerah 
berpotensi menghadapi 
sanksi administratif.

Bala berharap dana CSR 
perusahaan dapat menjadi 
salah satu solusi percepatan 
pembangunan fasi l i tas 
pengelolaan sampah yang 

lebih ramah lingkungan 
tersebut.

“Saya sangat berharap 
pihak perusahaan dapat 
mengoptimalkan alokasi 
dana CSR untuk percepatan 
pembangunan sanitar y 
landfill sebagai tanggung 
jawab moral kita bersama 
dalam penyelesaian masalah 
s a m p a h  d i  Ka b u p at e n 
Sintang,” katanya.

Ia juga meminta perangkat 
daerah teknis dan pihak 
perusahaan melakukan 
p e m b a h a s a n  s e c a r a 
rinci agar menghasilkan 
langkah konkret yang dapat 
segera dilaksanakan demi 
mewujudkan pengelolaan 
sampah yang lebih baik dan 
berkelanjutan di Kabupaten 
Sintang. (nda)

Pemkab Gandeng CSR Percepat Sanitary Landfill 
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SINERGI : Pemkab Sintang perkuat sinergi dengan CSR untuk mempercepat Sanitary 
Landfill TPA Nenak.

SINTANG - Kepolisian Resor Sintang 
mengingatkan masyarakat agar tidak 
mudah percaya dan menyebarluaskan 
i n f o r m a s i  y a n g  b e l u m  j e l a s 
kebenarannya, terutama 
terkait isu teror pocong 
yang belakangan sempat 
beredar di  sejumlah 
wilayah.

K a p o l r e s  S i n t a n g 
AKBP Sanny Handityo 
mengatakan penyebaran 
informasi yang tidak 
terverifikasi berpotensi 
menimbulkan kepanikan 
dan keresahan di tengah 
masyarakat. Berdasarkan 
sejumlah kasus yang 
berhasil diungkap aparat 
kepolisian, isu teror pocong tidak selalu 
berkaitan dengan tindak kejahatan, 
melainkan ada yang sengaja dibuat untuk 
kepentingan konten media sosial.

“Masyarakat jangan mudah percaya 
dengan informasi yang belum terverifikasi. 
Beberapa kasus yang berhasil diungkap 
menunjukkan bahwa isu teror pocong 
ada yang dibuat hanya untuk kepentingan 
konten media sosial,” ujar AKBP Sanny, 
Jum’at (5/6).

Ia menjelaskan, selain menimbulkan 
kepanikan, penyebaran isu yang tidak 
benar juga dapat dimanfaatkan oleh 
pihak-pihak tertentu untuk menciptakan 

situasi yang tidak kondusif. Kondisi 
tersebut dapat mengganggu keamanan 

dan ketertiban masyarakat 
serta memicu munculnya 
berbagai spekulasi yang sulit 
dikendalikan.

Oleh karena itu, warga 
diminta untuk memastikan 
kebenaran suatu informasi 
sebelum menyebarkannya 
k e p a d a  o r a n g  l a i n . 
Verifikasi dapat dilakukan 
dengan mencari sumber 
resmi atau menghubungi 
pihak berwenang apabila 
menemukan informasi yang 

dianggap mencurigakan.
“Isu seperti ini juga berpotensi 

dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan untuk 
menimbulkan keresahan di masyarakat. 
Karena itu, masyarakat harus lebih bijak 
dalam menerima dan menyebarkan 
informasi,” tuturnya.

Kapolres menegaskan bahwa masyarakat 
tidak perlu panik apabila mendengar 
kabar yang belum jelas sumbernya. Yang 
lebih penting adalah meningkatkan 
kewaspadaan terhadap lingkungan 
sekitar dan segera melaporkan apabila 
menemukan hal-hal yang mencurigakan. 

“Mari bersama-sama menjaga situasi 
kamtibmas agar Kabupaten Sintang tetap 
aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh 
masyarakat,” tutupnya. (nda)

Polres Minta Warga Tidak Sebarkan Isu Pocong 

ilustrasi

SINTANG  -  Gabungan 
Organisasi Wanita (GOW) 
Kabupaten Sintang periode 
2026-2030 resmi dilantik. 
Pe m e r i nt a h  Kabu pate n 
Sintang berharap organisasi 
yang menghimpun berbagai 
o r g a n i s a s i  p e r e m p u a n 
tersebut dapat berperan 
aktif  dalam mendukung 
p e m b a n g u n a n  d a e r a h 
melalui program-program 
yang menyentuh kebutuhan 
masyarakat.

Pada pelantikan yang 
berlangsung di Pendopo 
Wakil Bupati Sintang, Kamis 
(4/6), Ny. Erni Florensius 

Ronny dipercaya memimpin 
GOW Kabupaten Sintang 
untuk masa bakti 2026-2030 
bersama jajaran pengurus 
lainnya. Pelantikan dilakukan 
oleh perwakilan GOW Provinsi 
Kalimantan Barat.

Bupati Sintang Gregorius 
Herkulanus Bala menilai 
kepengurusan yang baru 
m e m i l i k i  k a p a s i t a s 
d a n  p e n g a l a m a n  y a n g 
memadai untuk membawa 
organisasi semakin aktif dan 
memberikan kontribusi nyata 
bagi masyarakat.

“Saya mengenal pengurus 
GOW Sintang yang dilantik 

hari ini dan mengetahui 
kapasitas mereka. Saya yakin 
GOW Kabupaten Sintang 
akan maju, aktif, dan mampu 
m e n ja l a n k a n  p e ra n nya 
dengan baik,” ungkap Bala.

Menurutnya, keberhasilan 
o rga n i sa s i  t i d a k  ha nya 
bergantung pada ketua, 
tetapi juga pada soliditas 
seluruh pengurus. Karena itu, 
ia mengajak seluruh anggota 
untuk saling mendukung dan 
membangun komunikasi 
yang baik dalam menjalankan 
berbagai program kerja.

Bala juga menekankan 
pentingnya kolaborasi antara 

GOW dengan organisasi 
perangkat daerah (OPD) 
di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Sintang. Sinergi 
tersebut dinilai penting 
a g a r  p ro g ra m -p ro g ra m 
pemberdayaan perempuan 
dapat berjalan lebih efektif 
dan memberi manfaat yang 
lebih luas bagi masyarakat.

“Saya mendorong adanya 
kerja sama dan kolaborasi 
antara GOW dengan OPD 
terkait. Yang penting kita terus 
membangun komunikasi 
sehingga program yang 
direncanakan dapat terlaksana 
dengan baik,” katanya.

Selain dukungan koordinasi 
dan kemitraan, Pemkab 
Sintang juga menyatakan 
k e s i a p a n  m e n d u k u n g 
p e l a k s a n a a n  p r o g r a m 
kerja  organisasi  s esuai 
kemampuan daerah. Menurut 
Bala, dukungan anggaran 
menjadi salah satu faktor 
penting dalam mewujudkan 
berbagai kegiatan yang telah 
direncanakan. (nda)

GOW : Gabungan 
Organisasi Wanita (GOW) 
Kabupaten Sintang periode 
2026-2030 resmi dilantik.

GOW Sintang Diminta Ambil Peran Strategis 
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SURVEI : Dandim Putussibau 
dan Ketua DPRD Kapuas 
Hulu saat melakukan survei 
lokasi TMMD di Desa Lauk. 

PUTUSSIBAU – Meningkatkan 
efektivitas  pelaksanaan tugas 
kepolisian serta mengevaluasi capaian 
kinerja satuan kerja dan Polsek jajaran, 
Polres Kapuas Hulu melaksanakan 
kegiatan Analisa dan Evaluasi (Anev) 
Kinerja Polres dan Polsek Jajaran 
Polres Kapuas Hulu Periode Bulan 
April - Mei 2026 yang bertempat di 
Aula Mapolres Kapuas Hulu. Kegiatan 
tersebut dipimpin langsung oleh 
Kapolres Kapuas Hulu AKBP Roberto 
didampingi Wakapolres Kapuas Hulu 
Kompol Muslimin serta dihadiri para 
Pejabat Utama (PJU) Polres Kapuas 
Hulu, para Kapolsek jajaran, perwira, 
dan personel yang terlibat dalam 
pelaksanaan fungsi operasional 

maupun pembinaan.
Dalam kegiatan Anev tersebut, 

masing-masing satuan fungsi dan 
Polsek jajaran memaparkan capaian 
kinerja, perkembangan situasi 
kamtibmas, penanganan perkara, 
pelaksanaan program prioritas Polri, 
serta berbagai kendala yang dihadapi 
di lapangan. Evaluasi dilakukan 
sebagai langkah untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat 
serta memperkuat pelaksanaan tugas 
kepolisian di wilayah hukum Polres 
Kapuas Hulu.

AKBP Roberto dalam arahannya 
m e n e k a n k a n  p e n t i n g n y a 
profesionalisme, disiplin, serta 
tanggung jawab seluruh personel 

dalam menjalankan tugas.  Ia 
juga mengingatkan agar seluruh 
anggota terus menjaga soliditas 
dan meningkatkan kinerja guna 
mewujudkan situasi keamanan 
dan ketertiban masyarakat yang 
kondusif.

“Melalui kegiatan analisa dan 
evaluasi ini, kita dapat mengetahui 
capaian yang telah diraih sekaligus 
mengidentifikasi berbagai hal yang 
perlu diperbaiki. Saya berharap 
seluruh personel dan Kapolsek jajaran 
terus meningkatkan kualitas kinerja, 
memberikan pelayanan terbaik 
kepada masyarakat, serta menjaga 
nama baik institusi Polri,” katanya.

S e m e nt a ra  i tu ,  Wa k ap o l re s 
Kapuas Hulu Kompol Muslimin 
menambahkan bahwa hasil evaluasi 
yang dilakukan diharapkan dapat 
menjadi bahan perbaikan dan 
pedoman dalam pelaksanaan tugas ke 
depan sehingga setiap program kerja 
dapat berjalan lebih efektif, terukur, 
dan tepat sasaran. (fik)

ANEV : Kapolres Kapuas Hulu 
AKBP Roberto didampingi 
Wakapolres Kapuas Hulu Kompol 
Muslimin saat memimpin kegiatan 
Anev Kapolsek se Kapuas Hulu.

Kinerja Kapolsek di Kapuas Dievaluasi 
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PUTUSSIBAU - Bupati 
Kabupaten Kapuas Hulu,  
Fransiskus Diaan secara 
resmi membuka Turnamen 
Domino ORADO Kapuas 
Hulu tahun 2026 yang 
diselenggarakan dalam 
r a n g k a  m e m e r i a h k a n 
Hari Ulang Tahun Kota 
Putussibau ke-131. Kegiatan 
tersebut berlangsung di Aula 
Gedung Pelayanan Satu 
Atap Kabupaten Kapuas 
Hulu dan dihadiri oleh 
sejumlah kepala perangkat 
daerah, Ketua KONI Kapuas 
Hu l u ,  p i m p i n a n  B a n k 
Kalbar Cabang Putussibau, 
pengurus ORADO, sponsor, 
serta para peserta turnamen. 
Kamis (4/6)

Dalam sambutannya, 

Bupati Fransiskus Diaan 
menyampaikan apresiasi 
dan penghargaan kepada 
panitia pelaksana, Pengurus 
Cabang ORADO Kapuas 
Hulu, serta seluruh pihak 
yang telah mendukung 
terselenggaranya kegiatan 
tersebut. 

“ T u r n a m e n  i n i 
merupakan wujud sinergi 
dan kolaborasi berbagai 
elemen masyarakat dalam 
mendukung perkembangan 
olahraga, khususnya olahraga 
domino, yang kini semakin 
berkembang dan diminati 
di Kabupaten Kapuas Hulu, 
“ katanya.  

“ S a y a  b e r h a r a p 
ke p e ngu r u sa n  O R A D O 
Kapuas Hulu dapat terus 

menjaga kekompakan dan 
soliditas organisasi sehingga 
mampu melahirkan atlet-atlet 
berprestasi serta memperluas 
pembinaan olahraga domino 
di masyarakat,” ujarnya.  

Bupati juga mengajak 
s elur uh pes er ta  untuk 
m e n ja d i k a n  t u r na m e n 
i n i  s e b a g a i  a j a n g 
mempererat silaturahmi, 
meningkatkan sportivitas, 
ser ta  mengembangkan 
kemampuan bertanding 
secara sehat dan kompetitif. 
Mengakhiri sambutannya, 
Bupati Fransiskus Diaan 
secara resmi membuka 
Turnamen Domino ORADO 
Kapuas Hulu Tahun 2026. 
Dengan dibukanya turnamen 
tersebut. (fik)

Bupati Bangga Prestasi 
Orado Kapuas Hulu
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ORADO : Bupati Kabupaten Kapuas Hulu,  Fransiskus Diaan saat hadir dalam Turnamen 
Domino ORADO 2026. 
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KETAPANG  -  Bupati 
Ketapang, Alexander Wilyo, 
menghadiri  r itual adat 
Buka Portal Damai yang 
dipusatkan di Simpang Empat 
Penyarang, Kecamatan Jelai 
Hulu, Rabu (3/6). Pembukaan 
portal ini menandai sepakat 
damai antara masyarakat 
d a n  p e r u s a h a a n  y a n g 
b e r s e ngke t a.  Ke g i at a n 
tersebut diawali dengan 
R i t u a l  A d a t  M e n g i k a t 
Tali Perdamaian di Tugu 
Perdamaian Simpang Kusik 
Batu Lapu. Ritual dipimpin 
l a n g s u n g  o l e h  B u p a t i 
Ketapang sebagai simbol 
komitmen bersama dalam 

menjaga keharmonisan 
hubungan antara masyarakat 
adat,  pemerintah,  dan 
perusahaan yang beroperasi 
di wilayah Jelai Hulu.

Alex menegaskan bahwa 
perdamaian merupakan aset 
yang paling berharga dalam 
kehidupan bermasyarakat.

“Hakikatnya yang paling 
mahal sebenarnya adalah 
damai. Perlu waktu panjang 
dan usaha yang luar biasa 
u n t u k  m e n y a m a k a n 
persepsi serta membangun 
kebersamaan Karena itu saya 
mengajak seluruh masyarakat 
u n t u k  b e r s a m a - s a m a 
menjaga situasi yang aman, 

nyaman, dan kondusif,” kata 
Alex.

Dia juga mengingatkan 
pentingnya membangun 
komunikasi yang baik antara 
perusahaan dan masyarakat. 
Menurutnya, investasi yang 
masuk ke daerah harus 
mampu memberikan manfaat 
bagi masyarakat sekaligus 
m e n d o ro n g  k e m a j u a n 

pembangunan daerah.
Usai ritual pengikatan 

tali perdamaian, kegiatan 
dilanjutkan dengan Ritual 
A d a t  B e s a r  M e m b u k a 
Portal Perdamaian. Setelah 
prosesi adat selesai, Bupati 
Ketapang secara simbolis 
membuka portal perdamaian 
ma s ya ra k at  a d at  ya n g 
sebelumnya dipasang sebagai 
bentuk aspirasi masyarakat 
t e rha d a p  p e r u s a haa n . 
Portal tersebut berupa Tajau 
(tempayan) dan palang kayu 
yang menutup jalan hauling 
milik PT. FAPE dan PT. USP 
yang merupakan bagian dari 
FR Group. (afi)

Bupati : Yang Paling Mahal adalah Damai

PORTAL : Bupati Ketapang, 
Alexander Wilyo, memimpin 
ritual pembukaan portal 
di Simpang Empat 
Penyarang, Kecamatan 
Jelai Hulu, Rabu (3/6).
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KETAPANG - Pemerintah Kabupaten 
Ketapang sedang mempersiapkan 
pengoperasian Rumah Sakit Pratama 
Sandai. Persiapan perizinan, anggaran 
hingga sumber daya manusia terus 
dimatangkan. Untuk mematang 
rencana tersebut, Komisi III DPRD 
Ketapang menggelar rapat kerja 
bersama Dinas Kesehatan Ketapang 
dan Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Ketapang, Jumat 
(5/6). Komisi III DPRD menyoroti 
berbagai aspek yang menjadi penentu 
keberhasilan operasional rumah 
sakit. Mulai dari perizinan, kesiapan 
sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana, hingga dukungan anggaran 
operasional.

Sekretaris  Dinas Kesehatan 
Ketapang, Ahmad, menjelaskan 
bahwa saat ini proses perizinan masih 
berlangsung dan tengah menunggu 
penyelesaian izin lingkungan sebagai 
salah satu syarat penerbitan izin 
operasional rumah sakit.  Selain 
perizinan, dinas kesehatan juga 
melaporkan bahwa sejumlah fasilitas 
penunjang terus dipersiapkan. 
Beberapa alat kesehatan telah 
menjalani uji fungsi dan sebagian besar 
dinyatakan siap digunakan.

Sedangkan untuk sumber daya 
manusia masih menjadi salah satu 

tantangan dalam persiapan operasional 
rumah sakit. Saat ini masih terdapat 
sejumlah kebutuhan tenaga kesehatan 
yang harus dipenuhi untuk menunjang 
pelayanan rawat jalan, rawat inap, 
instalasi gawat darurat, kebidanan, 
laboratorium, dan unit pelayanan 
lainnya.

Sementara itu, Kepala BPKAD 
Ke t a p a n g ,  D o n t u s  F r a n s e d a , 
menjelaskan bahwa Pemerintah 
K a b u p a t e n  K e t a p a n g  t e l a h 
mengalokasikan anggaran pada 2026 
untuk mendukung operasional awal 
Rumah Sakit Pratama Sandai. 

Menurutnya, alokasi anggaran 
tersebut disiapkan untuk mendukung 

operasional rumah sakit hingga akhir 
tahun anggaran berjalan. Pemerintah 
daerah juga akan terus melakukan 
evaluasi terhadap kebutuhan yang 
berkembang seiring berjalannya 
operasional rumah sakit.

Ketua Komisi III DPRD Ketapang, 
Mia Gayatri menegaskan bahwa 
keberadaan Rumah Sakit Pratama 
Sandai sangat dinantikan masyarakat, 
khususnya warga Kecamatan Sandai 
dan wilayah sekitarnya. Oleh karena 
itu, seluruh proses persiapan harus 
dilakukan secara matang agar rumah 
sakit dapat langsung memberikan 
pelayanan kesehatan yang optimal saat 
diresmikan. (afi)

KETAPANG - Pemerintah 
K a b u p a t e n  K e t a p a n g 
b e r k o m i t m e n  u n t u k 
mewujudkan pembangunan 
daerah yang berwawasan 
lingkungan. Hal tersebut 
diungkapkan Bupati Ketapang, 
Alexander Wilyo saat bertemu 
Kepala Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) Kesatuan Pengelolaan 
Hutan (KPH) Wilayah Ketapang 
Utara, Ya’ Suharnoto, Kamis 
(4/6).

K e p a l a  U P T  K P H 
Wilayah Ketapang Utata 
m e m a p a r k a n  s e j u m l a h 
program kerja prioritas yang 
akan dilaksanakan di wilayah 
Ketapang Utara. Program-
program tersebut berfokus 
pada tiga pilar utama, yaitu 
perlindungan hutan secara 
p re v e n t i f  d a n  re p re s i f , 
pemberdayaan masyarakat 
di sekitar kawasan hutan, 
serta penguatan tata kelola 
sumber daya alam yang 
berkelanjutan.

Bupati Ketapang, Alexander 
Wilyo,  menyambut baik 
kunjungan dan silaturahmi 
d a r i  j a j a r a n  U P T  K P H 
Wilayah Ketapang Utara. 
Dia menegaskan bahwa 
komunikasi dan koordinasi 
yang baik antara pemerintah 

daerah dan instansi terkait 
merupakan kunci dalam 
m e n ja ga  ke s e i mb a n ga n 
antara pemanfaatan sumber 
daya alam dan pelestarian 
lingkungan.

“Saya menyatakan kesiapan 
P e m e r i n t a h  K a b u p a t e n 
Ketapang untuk mendukung 
berbagai program strategis yang 
dijalankan UPT KPH Wilayah 
Ketapang Utara,” ungkap Alex. 
“Dengan sinergi yang kuat, 
kita dapat bersama-sama 
mewujudkan pembangunan 
berkeadilan untuk Kabupaten 
Ketapang yang maju dan 
mandiri, sekaligus menjaga 
kelestarian lingkungan bagi 

generasi yang akan datang.”
Pertemuan yang berlangsung 

hangat dan penuh semangat 
kolaborasi ini ditutup dengan 
komitmen bersama untuk 
membangun kemitraan yang 
konstruktif dalam menjaga 
kelestar ian hutan s er ta 
mendorong peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

“Sinergi ini sejalan dengan 
visi pembangunan berkeadilan 
untuk Kabupaten Ketapang 
maju dan mandiri, khususnya 
melalui pemanfaatan sumber 
daya alam yang berkelanjutan 
dan peningkatan kualitas 
lingkungan hidup,” pungkas 
Alex. (afi)

Perkuat Sinergi Pengelolaan Hutan Berkelanjutan

DISKUSI : Bupati Ketapang, Alexander Wilyo, berdiskusi 
dengan Kepala UPT KPH Wilayah Ketapang Utara, Ya’ 
Suharnoto, di ruang kerja Bupati, Kamis (4/6).

ist

Pemkab Persiapkan Operasional RSP Sandai

RAPAT: Komisi III menggelar rapat kerja bersama Dinkes dan BPKAD 
Ketapang, Jumat (5/6).

ist

Ralat: Terjadi kekeliruan 
penempatan/penamaan 
file foto pada Jumat (5/6).

Seharusnya, judul berita “Tahapan Pilkades Serentak 
Dimulai 2026”, dengan foto & teks foto : 

PILKADES : Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa 
(Pilkades) Serentak tetap akan dilaksanakan di 
Kayong Utara.  

Sedangkan berita “Pemkab Dorong Peningkatan 
Mutu Pendidikan”, dengan foto & teks foto : 

FGD : Focus Group Discussion (FGD) Verifikasi dan 
Validasi Usulan Sekolah Nasional Terintegrasi (SNT) 
yang dihadiri Sekretaris Daerah Kabupaten Kayong 
Utara, Erwin Sudrajat. 

PONTIANAK -  Pemerintah 
Kabupaten Kayong Utara 
menindaklanjuti kondisi 
bangunan UPTD Puskesmas 
Sukadana yang mengalami 
kerusakan dan menjadi 
perhatian masyarakat dalam 
beberapa waktu terakhir.  
Untuk memastikan pelayanan 
kesehatan tetap berjalan 
optimal, Sekretaris Daerah 
Kabupaten Kayong Utara, 
Erwin Sudrajat, memimpin 
langsung rapat koordinasi 
bersama Dinas Kesehatan 
dan instansi terkait mengenai 
rencana relokasi sementara 

layanan kesehatan UPTD 
Puskesmas Sukadana di 
Ruang Rapat Bupati Kayong 
Utara, Sukadana, Kamis 
(4/6).

L a n g k a h  t e r s e b u t 
m e r u p a k a n  r e s p o n s 
pemerintah daerah terhadap 
kekhawatiran masyarakat 
terkait kondisi bangunan 
P u s k e s m a s  S u k a d a n a 
yang dinilai memerlukan 
penanganan segera agar 
tidak mengganggu pelayanan 
k e s e h a t a n  m a u p u n 
keselamatan tenaga kesehatan 
dan masyarakat. 

S eb e l u m nya,  ko n d i s i 
b a n g u n a n  P u s k e s m a s 
Sukadana dan rumah dinas 
dokter menjadi sorotan publik 
akibat kerusakan yang cukup 
berat. Dinas Kesehatan juga 
telah menyampaikan rencana 
relokasi sementara sambil 
menunggu proses rehabilitasi 
fasilitas kesehatan tersebut.

“ Yang paling penting 
adalah pelayanan kepada 
masyarakat t idak boleh 
berhenti. Relokasi ini bukan 
semata-mata memindahkan 
lokasi pelayanan, tetapi 
memastikan masyarakat tetap 

mendapatkan akses layanan 
kesehatan yang aman, selama 
proses penanganan fasilitas 
berlangsung,” ujar Sekda 
Erwin.

S em enta ra  i tu ,  rapat 
koordinasi juga membahas 
sejumlah aspek teknis, 
mulai dari lokasi pelayanan 
sementara, kesiapan sarana 
dan prasarana pendukung, 
penataan alur pelayanan, 
hingga langkah-langkah yang 
perlu dilakukan agar proses 
relokasi tidak mengurangi 
kualitas layanan kesehatan 
kepada masyarakat. (dan)

Sekda Pastikan Layanan Kesehatan Tetap Berjalan

RAKOR : Sekretaris Daerah Kabupaten Kayong Utara, Erwin Sudrajat mengikuti Rapat 
Koordinasi (Rakor) bersama Dinas Kesehatan dan instansi terkait mengenai rencana relokasi 
sementara layanan kesehatan UPTD Puskesmas Sukadana di Ruang Rapat Bupati Kayong 
Utara, Sukadana, Kamis (4/6). 

prokopim

PONTIANAK - Pemerintah 
Kabupaten Kayong Utara akan 
melakukan koordinasi lintas 
sektoral untuk menertibkan 
para pelaku usaha penginapan 
d a n  h o t e l  y a n g  b e l u m 
mengantongi Persetujuan 
Bangunan Gedung (PBG). 
Kepala Bidang Cipta Karya 
Dinas PUPR Kayong Utara, 
J u a n d r i ,  m e n e g a s k a n 
pihaknya akan menggandeng 
sejumlah instansi terkait 
untuk menindak usaha-usaha 
yang dinilai membandel 
d a n  b e l u m  m e n g u r u s 
perizinan bangunan gedung. 
Menurut Juandri, saat ini 
proses pengurusan PBG 
sudah dilakukan secara 
daring melalui sistem yang 
ditetapkan Kementerian 
Pekerjaan Umum.

“Karena sekarang sudah 
b e r b a s i s  o n l i n e  s e s u a i 
keputusan Kementerian PU, 
maka proses pengurusan izin 
bangunan gedung dilakukan 
melalui aplikasi SIMBG di 
simbg.pu.go.id. Pelaku usaha 
tinggal membuat permohonan 
dan mengisi aplikasi di sana,” 
ujarnya dan mengatakan 
pihaknya mengakui belum 
melakukan pemantauan 
secara menyeluruh terhadap 
seluruh penginapan dan hotel 
yang beroperasi di wilayah 

Kay o n g  Ut a ra.  Na mu n , 
beberapa usaha disebut sudah 
mulai mengurus izin.

Juandri  menjelaskan, 
s e b e l u m n y a  s e j u m l a h 
pengusaha penginapan 
di Kayong Utara pernah 
mengajukan pengurusan izin 
saat sistem masih dilakukan 
s e c a r a  o f f l i n e  m e l a l u i 
mekanisme IMB maupun 
PBG. Namun, beberapa 
permohonan terpaksa ditolak 
karena dokumen administrasi 
belum lengkap.

Sementara itu,  untuk 
bangunan penginapan baru 
yang berada di Sukadana, 
hingga kini disebut belum 
p e r n a h  m e n g a j u k a n 
permohonan PBG sama sekali. 
Ia menilai, belum adanya 
pengurusan izin tersebut 

berpotensi merugikan daerah 
karena pemerintah tidak 
memperoleh Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) dari sektor 
retribusi bangunan gedung.

“ K a l a u  m e l a k u k a n 
permohonan PBG, tentu 
ada retribusi yang dikenakan 
sesuai fungsi bangunannya. 
Jadi daerah juga kehilangan 
potensi PAD,” ungkapnya.

Juandri menambahkan, 
sebelum sistem perizinan 
dilakukan secara daring, 
p e n g a w a s a n  t e r h a d a p 
b a n g u n a n  y a n g  b e l u m 
memil iki  iz in  biasanya 
melibatkan dua instansi, 
yakni Dinas PUPR dan Dinas 
Penanaman Modal  dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(PTSP). 

Selain itu, kemungkinan 
tindakan tegas terhadap 
pelaku usaha yang tetap 
tidak mengurus izin, Juandri 
memastikan pemerintah 
daerah akan segera melakukan 
pembahasan bersama lintas 
instansi.

“Kami akan berkoordinasi 
dengan PTSP dan instansi 
pendapatan terkait sanksi 
terhadap usaha-usaha yang 
belum memiliki izin ini. Kami 
juga akan melibatkan Satpol 
PP, dan nanti akan ada rapat 
gabungan,” tukasnya. (dan)

Penginapan Bandel 
Pemkab Siapkan Sanksi

Juandri

PONTIANAK - Sebanyak 50 orang Pengurus DPD 
Partai Amanat Nasional (PAN) Kayong Utara, mengikuti 
Pelantikan dan Rakerwil DPW, DPD PAN Se Kalimantan 
Barat. Acara tersebut digelar di Gor Terpadu A Yani 
Pontianak, Jumat (5/6). Acara tersebut dihadiri Ketua 
Umum PAN sekaligus Menko Pangan Zulkifli Hasan. 
Ketua DPD PAN Kayong Utara Aliyas Syahroni, S.H, 
yang juga sebagai Wakil Ketua II Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Kayong mengatakan, 
kegiatan tersebut dihadiri secara langsung Ketua Umum 
DPP PAN Zulkifli Hasan Menko Pangan.  

“Pesan penting dari ketua DPW PAN Kalbar 
H.Boyman Harun, SH bahwa kami jajaran pengurus 
harus berada di barisan terdepan untuk membantu 
rakyat di setiap daerah,” terangnya.  

Dia mengatakan bahwa dengan kondisi efisiensi 
saat ini tentunya penting untuk saling bekerjasama, 
bersinergi dengan pihak pemerintah untuk mencari 
solusi agar pembangunan tetap berjalan dengan baik 
di Kabupaten Kayong Utara.

“Kami tegak lurus satu komando Zukifli Hasan untuk 
memberikan kontribusi kepada masyarakat Kabupaten 
Kayong Utara, dan target Ketum PAN Menjadikan 
PAN 3 besar di Pemilu 2029 nanti,”sambungnya yang 
menyebut juga bahwa PAN akan menjadi garda 
terdepan untuk mengawal pemerintahan agar berjalan 
dengan baik. (dan)

PAN Kayong Utara Bersinergi 
dengan Pemerintah

PAN : Pelantikan dan Rakerwil DPW, DPD PAN Se 
Kalimantan Barat. Acara tersebut digelar di Gor 
Terpadu A Yani Pontianak dihadiri Ketua Umum PAN 
sekaligus Menko Pangan Zulkifli Hasan. 

ist



C M Y K

Gubernur Ria Norsan Sambut Kunjungan Menko Pangan RI 

Gandeng KPID Kalbar Bekali Pelajar Literasi Sehat

Singkawang Siap Gelar Forprov II, 
Bidik Dampak Ekonomi dan Wisata 

SINGKAWANG

IST

PERSIAPAN: Konferensi pers terkait persiapan pelaksanaan Forprov II se-Kalbar yang akan 
diselenggarakan pada 5-12 Juli mendatang.
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Adpim Pemprov Kalbar 

BINCANG : Gubernur Kalbar Ria Norsan berbincang di sela penyambutan kedatangan Menko 
Pangan Zulkifli Hasan.

SUNGAI RAYA  - Guber-
nur Kalimantan Barat, Ria 
Norsan, menyambut lang-
sung kedatangan Menteri 
Koordinator Bidang Pangan 
Republik Indonesia, Zulkifli 
Hasan, di Bandara Interna-
sional Supadio, Kabupaten 
Kubu Raya, Jumat (5/6).

Kedatangan Menko Pan-
gan RI tersebut menjadi 
bagian dari rangkaian kun-
jungan kerja di Kalbar yang 
diisi dengan sejumlah agen-
da, termasuk pertemuan 
dengan berbagai pemangku 
kepentingan serta kegiatan 
konsolidasi Partai Amanat 
Nasional (PAN) di daerah.

Turut hadir dalam pe-
nyambutan tersebut jajaran 
Forum Koordinasi Pimpinan 
Daerah (Forkopimda) Ka-

limantan Barat, Ketua DPW 
PAN Kalbar Boyman Harun, 
serta sejumlah kader dan 
simpatisan PAN.

Dalam kesempatan itu, 
Gubernur Ria Norsan me-
nyampaikan apresiasi atas 
kunjungan Zulkifli Hasan ke 
Kalbar. Menurutnya, sinergi 
antara pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah sangat 
penting dalam mendukung 
percepatan pembangunan 
serta peningkatan kese-
jahteraan masyarakat.

"Kami menyambut baik 
kehadiran Bapak Menteri 
Koordinator Bidang Pangan 
di Kalbar. Pemerintah daer-
ah membutuhkan dukungan 
dan kolaborasi dari pemer-
intah pusat untuk mengawal 
berbagai program strategis, 

Jelang Haul Akbar Sultan Syarif Abdurrahman 

Ribuan Atlet Bakal Perebutkan 1.500 Medali

Perkuat Sinergi Kawal Program Strategis

SINGKAWANG - Kota Sing-
kawang bersiap untuk men-
jadi tuan rumah pelaksanaan 
Festival Olahraga Masyarakat 
Provinsi (Forprov II) yang akan 
dilaksanakan pada tanggal 
5-12 Juli mendatang. Ajang 
olahraga rekreasi tingkat 
Provinsi Kalimantan Barat ini 
akan diikuti ribuan peserta dari 
14 kabupaten/kota se-Kalbar. 

Beragam cabang olahraga 
masyarakat tradisional dan 
modern dipertandingkan, 
mulai dari senam, barongsai, 
e-sport, hingga permainan 
rakyat. Sekretaris Daerah 
Provinsi Kalbar, Harisson me-
nyatakan bahwa Pemerintah 
Provinsi Kalbar mendukung 
pelaksanaan Forprov II se Ka-
lbar di Kota Singkawang.

Dukungan ini menjadi pen-
egas bahwa Festival Olahraga 
Masyarakat Provinsi II bukan 
sekadar agenda olahraga saja, 
melainkan bagian dari strategi 

besar penguatan ekonomi 
kreatif dan pelestarian budaya 
lokal di Bumi Khatulistiwa.

"Melalui kebersamaan dan 
sportivitas, Forprov II yang 
akan berlangsung pada 5-12 
Juli mendatang diharapkan 
tidak hanya menjadi ajang 
kompetisi fisik saja, tapi juga 
menjadi sarana pelestarian 
kekayaan budaya lokal mela-
lui olahraga tradisional serta 
penggerak roda ekonomi kre-
atif dan pariwisata di wilayah 
Kalimantan Barat, khususnya 
di Kota Singkawang," kata 
Harisson, Jumat (5/6) di TCM 
Kantor Walikota Singkawang.

Menurutnya, Forprov II 
akan menjadi etalase keka-
yaan olahraga masyarakat 
Kalbar. Cabang-cabang seperti 
sumpit, gasing, panahan tra-
disional, hingga senam akan 
dipertandingkan. Ini sekaligus 
menjadi ruang edukasi bagi 
generasi muda agar tidak 

dion Kridasana, GOR Bantilan 
Singkawang, dan beberapa 
ruang publik disiapkan se-
bagai arena pertandingan. 
Menurutnya, event se-Kalbar 
ini akan memberikan dampak 
yang positif bagi perhotelan, 
destinasi wisata, dan UMKM 
di Singkawang.

Kehadiran ribuan atlet, ofi-
sial, dan pendamping selama 
sepekan diprediksi meng-
gerakkan okupansi hotel, 
homestay, rumah makan, serta 
pusat oleh-oleh. 

Selain dampak ekonomi, 
Dede menyebut Forprov II 
menjadi momentum promosi 
Kota Singkawang sebagai kota 
pariwisata dan kota olahraga 
rekreasi. Keragaman budaya 
dan toleransi yang menjadi 
ciri khas Singkawang diharap-
kan memberi kesan positif 
bagi seluruh kontingen yang 
datang.  

Ketua Kormi Singkawang, 
Mubarak mengatakan, pem-
bukaan Forprov II diawali 
dengan karnaval yang diikuti 
sebanyak 3.500 atlet dari Mess 
Daerah menuju Kantor Wali 

Kota Singkawang. 
Karnaval pembukaan akan 

menampilkan kekayaan buda-
ya dari 14 kabupaten/kota. Pe-
serta diwajibkan mengenakan 
atribut daerah masing-masing 
sehingga menjadi arak-arakan 
budaya yang meriah di pusat 
kota.

"Dalam event ini, kami dari 
Kormi menyiapkan seban-
yak 22 dewan juri dan 1.500 
medali," katanya.

Menurutnya, pertandin-
gan yang disuguhkan sangat 
menarik, terlebih pada senam 
terdapat sebanyak 9 kategori.

"Ada senam jantung, senam 
asma, senam lansia, senam 
Ioski dan lain-lain," ujarnya.

Dengan persiapan yang 
terus dikebut, Singkawang 
optimis menjadi tuan rumah 
yang sukses, baik dari sisi 
prestasi, penyelenggaraan, 
ekonomi, maupun promosi 
budaya. 

"Masyarakat diimbau turut 
menyemarakkan dan menjaga 
ketertiban selama Forprov 
II berlangsung," pesannya.  
(har)

ADPIM PEMPROV KALBAR

RAWAT SEJARAH: Gubernur Kalimantan Barat Ria Norsan ber-
foto dengan Syarif Iwan Taruna Alkadrie yang merupakan bagian 
dari kepanitiaan pelaksanaan Haul Akbar dan Ziarah Agung.

PONTIANAK - Gubernur 
Kalimantan Barat, Ria Nor-
san, menyatakan dukungan 
penuh terhadap pelaksanaan 
Haul Akbar dan Ziarah Agung 
mengenang pendiri Kota Pon-
tianak, Sultan Syarif Abdur-
rahman Alkadrie. Dukungan 
tersebut disampaikan saat 
menerima audiensi panitia 
pelaksana yang dipimpin 
Syarif Iwan Taruna Alkadrie di 
ruang kerja Gubernur Kalbar, 
Kamis (4/6).

Dalam pertemuan terse-
but, Ria Norsan menegaskan 
komitmennya untuk hadir 
langsung pada rangkaian 
kegiatan yang akan digelar 
pada 16–17 Juni 2026. Menu-
rutnya, Haul Akbar dan Ziarah 
Agung tidak hanya menjadi 
sarana mengenang sejarah 
dan menghormati jasa para 
pendiri daerah, tetapi juga 
momentum memperkuat 
nilai persatuan dan keber-

samaan yang diwariskan 
kepada generasi penerus.

"Haul Akbar dan Ziarah 
Agung ini bukan hanya ruang 
untuk mengenang sejarah 
dan memperingati nilai-nilai 
religius, tetapi juga momen-
tum memperkokoh persatuan 
dan kebersamaan sebagaima-
na diwariskan para pendiri 
daerah," ujar Ria Norsan.

Sebagai tokoh yang berasal 
dari Mempawah, Ria Norsan 
juga menyinggung keterkaitan 
historis antara Mempawah 
dan Pontianak. Menurutnya, 
hubungan tersebut tercermin 
dalam sejarah Kesultanan 
Pontianak melalui sosok Pu-
tri Candra Midi, istri Sultan 
Syarif Abdurrahman Alkadrie, 
yang merupakan putri Raja 
Mempawah, Opu Daeng 
Menambon.

"Kami mendukung kegia-
tan bernilai sejarah dan religi 
ini. Hubungan emosional dan 

Ria Norsan: Momentum Merawat Sejarah dan Persatuan

khususnya yang berkaitan 
dengan ketahanan pangan, 
pembangunan infrastruktur, 
dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia," ujar 
Ria Norsan.

Sementara itu, Zulkifli 
Hasan menyampaikan ter-
ima kasih atas sambutan 
yang diberikan Pemerintah 
Provinsi Kalbar. Ia menegas-
kan komitmennya untuk 
terus mendukung berbagai 
program pembangunan yang 
bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

"Kami akan terus mendor-
ong dan mengawal program-
program yang berpihak 
kepada masyarakat. Sinergi 
antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan 
seluruh elemen masyarakat 

menjadi kunci dalam mewu-
judkan pembangunan yang 
berkelanjutan," katanya.

Selain menjalankan agen-
da pemerintahan, Zulki-
fli Hasan juga dijadwalkan 
menghadiri sejumlah keg-
iatan konsolidasi PAN di 
Kalbar serta melakukan 
pertemuan dengan tokoh 
masyarakat dan tokoh lintas 
agama guna menyerap ber-
bagai aspirasi yang berkem-
bang di daerah.

Kunjungan tersebut diharap-
kan semakin memperkuat 
koordinasi antara pemerintah 
pusat dan daerah dalam men-
dukung pelaksanaan program 
pembangunan, khususnya di 
bidang pangan dan peningka-
tan kesejahteraan masyarakat 
Kalbar. (mse)

Pontianak," jelas Syarif Iwan.
Menurutnya, nilai-nilai 

yang diwariskan Sultan Syarif 
Abdurrahman Alkadrie tetap 
relevan hingga saat ini. Sang 
sultan dinilai telah mem-
praktikkan semangat persat-
uan jauh sebelum Indonesia 
merdeka melalui pembangu-
nan kawasan permukiman 
multietnis di Pontianak yang 
menjadi ruang hidup ber-
sama bagi masyarakat Bugis, 
Melayu, Banjar, Arab, hingga 
Tionghoa.

"Nilai-nilai yang diwariskan 
Sultan Syarif Abdurrahman 
tetap sangat relevan hingga 
hari ini. Beliau menunjukkan 
bahwa keberagaman bu-
kan penghalang, melainkan 
kekuatan untuk membangun 
masyarakat yang harmonis 
dan maju," kata Syarif Iwan.

Ia juga menyinggung kon-
tribusi Sultan Hamid II se-
bagai perancang Lambang 

Negara Garuda Pancasila 
yang hingga kini menjadi 
simbol pemersatu bangsa 
Indonesia.

Menurutnya, semangat 
persatuan, toleransi, dan 
kebersamaan yang diwaris-
kan para tokoh Kesultanan 
Pontianak perlu terus dirawat 
melalui berbagai kegiatan 
budaya, sejarah, dan kea-
gamaan.

"Melalui penyelenggaraan 
Haul Akbar dan Ziarah Agung 
ini, kami berharap nilai-nilai 
toleransi, kebersamaan, dan 
harmoni sosial yang diwar-
iskan para pendahulu dapat 
terus hidup serta menjadi in-
spirasi bagi generasi muda," 
pungkasnya.

Rangkaian Haul Akbar 
dan Ziarah Agung Sultan 
Syarif Abdurrahman Alkadrie 
dijadwalkan berlangsung 
pada 16–17 Juni 2026 di Kota 
Pontianak. (mse)

IST

Eriksa Ricardo
Kepala Seksi Tindak Pidana Khusus (Pidsus) 

Kejaksaan Negeri Singkawang 

Kejari Usut Dugaan Korupsi Dana Hibah Polnep
SINGKAWANG  –  Ke-

jaksaan Negeri (Kejari) 
Singkawang menyidik du-
gaan tindak pidana korupsi 
terkait pengelolaan dana 
hibah Pemerintah Kota 
Singkawang, Kalimantan 
Barat, kepada Politeknik 
Negeri Pontianak (Polnep) 
tahun anggaran 2022 dan 
2023.

Kepala Seksi Tindak Pi-
dana Khusus (Pidsus) Ke-
jaksaan Negeri Singkawang 
Eriksa Ricardo menga-
takan peningkatan status 
perkara dari penyelidikan 
ke penyidikan dilakukan 
untuk mendalami dug-
aan penyimpangan dalam 
penggunaan dana hibah 
yang diperuntukkan bagi 
persiapan pendirian Pro-
gram Studi di Luar Kampus 

Utama (PSDKU).
"Dana hibah tersebut 

diberikan dalam rangka 
persiapan pendirian Pro-
gram Studi di Luar Kampus 
Utama (PSDKU)," kata Erik-
sa didampingi Kepala Seksi 
Intelijen Kejaksaan Negeri 
Singkawang Ambo Rizal 
Cahyadi di Singkawang, 
Jumat (5/6).

Ia menjelaskan tim peny-
idik saat ini masih melaku-
kan serangkaian pemerik-
saan dan pengumpulan alat 
bukti guna mengungkap 
secara menyeluruh dug-
aan tindak pidana korupsi 
dalam pengelolaan dana 
hibah tersebut.

Menurut dia, penyidik 
juga masih mendalami total 
nilai anggaran yang dikelola 
pada dua tahun anggaran 

tersebut, termasuk me-
kanisme penyaluran dan 
penggunaannya.

Meski perkara telah me-
masuki tahap penyidi-
kan, kata Eriksa, Kejaksaan 
Negeri Singkawang hingga 
kini belum menetapkan 
tersangka.

"Penyidik masih fokus 
mengumpulkan alat bukti 
yang diperlukan untuk 
memperkuat konstruksi hu-
kum perkara ini," ujarnya.

Menurut dia, setelah 
seluruh alat bukti dini-
lai cukup, penyidik akan 
melakukan gelar perkara 
guna menentukan langkah 
hukum selanjutnya, ter-
masuk menetapkan pihak 
yang dapat dimintai per-
tanggungjawaban hukum.

Dalam proses penyidikan 

Selain itu, penyidikan 
juga dikaitkan dengan Pasal 
18 ayat (1), ayat (2), dan ayat 
(3) Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 1999 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana 
Korupsi serta Pasal 20 huruf 
c Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2023.

Terkait  pemeriksaan 
saksi, Eriksa mengatakan 
penyidik telah meminta 
keterangan dari sejum-
lah pihak yang berkaitan 
dengan pemberian dan 
penerimaan dana hibah, 
termasuk pihak Politeknik 
Negeri Pontianak sebagai 
penerima hibah dan Pe-
merintah Kota Singkawang 
sebagai pemberi hibah.

Menurut dia, pemerik-
saan akan terus dilakukan 
dan dikembangkan ses-

uai kebutuhan penyidi-
kan guna memperoleh 
gambaran utuh mengenai 
pengelolaan dana hibah 
tersebut.

"Saat ini tim penyidik 
masih berfokus mengum-
pulkan informasi dari ber-
bagai pihak yang terkait. 
Pemeriksaan akan terus 
dilakukan sesuai kebutuhan 
pengembangan perkara," 
katanya.

Dia mengatakan Kejak-
saan Negeri Singkawang 
dalam proses penyidikan 
dilakukan secara profe-
sional dan objektif sesuai 
ketentuan hukum yang ber-
laku, dengan tetap menjun-
jung tinggi asas praduga tak 
bersalah terhadap seluruh 
pihak yang diperiksa dalam 
perkara tersebut. (har)

historis antara Mempawah 
dan Pontianak sangat erat. 
Sultan Syarif Abdurrahman 
Alkadrie bukan hanya pendiri 
Kota Pontianak, tetapi juga 
tokoh yang berhasil mem-
bangun persatuan di tengah 
keberagaman masyarakat 
Kalimantan Barat sejak masa 
awal berdirinya kesultanan," 
lanjutnya.

Sementara itu, Ketua Pani-
tia Haul Akbar dan Ziarah 
Agung, Syarif Iwan Taruna 
Alkadrie, menjelaskan bahwa 
pelaksanaan kegiatan tahun 
ini dirangkaikan dengan per-
ingatan malam Tahun Baru 
Islam 1448 Hijriah.

Rangkaian acara akan di-
awali dengan Ziarah Agung 
berupa pawai dari Alun-Alun 
Kapuas menuju kawasan 
Makam Kesultanan Pontianak 
di Batu Layang. Selanjutnya, 
pada hari kedua akan digelar 
Haul Akbar di Istana Kadriah 

tersebut, kata dia, penyidik 
menerapkan Pasal 603 atau 
Pasal 604 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2023 ten-
tang Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP).

Kesultanan Pontianak den-
gan menghadirkan sejumlah 
penceramah dari Hadra-
maut (Yaman), Sidogiri, dan 
Jakarta.

"Pelaksanaan Haul Akbar 
dan Ziarah Agung tahun ini 
dirangkaikan dengan mo-

mentum menyambut Tahun 
Baru Islam. Kegiatan diawali 
dengan Ziarah Agung dari 
Alun-Alun Kapuas menuju 
Makam Kesultanan di Batu 
Layang, kemudian dilanjut-
kan dengan Haul Akbar di 
Istana Kadriah Kesultanan 

tercerabut dari akar budaya di 
tengah gempuran digitalisasi.

Ketua Kormi (Komite Olah-
raga Masyarakat Indonesia) 
Provinsi Kalbar ini juga men-
gatakan, dukungan tersebut 
dibuktikan dengan diberikan-
nya pendanaan walaupun 
tidak begitu besar kepada 22 
Inorga (Nama Induk Organ-
isasi Olahraga) dalam rangka 
mereka mempersiapkan diri 
untuk kegiatan Forprov di Kota 
Singkawang.

"Jadi ada 22 Inorga yang kita 

berikan bantuan pendanaan," 
ujarnya.

Harisson menjelaskan, 
bantuan pendanaan itu digu-
nakan untuk persiapan teknis 
kontingen, pelatihan atlet, 
pengadaan perlengkapan, 
hingga akomodasi selama di 
Singkawang. Meski nilainya 
terbatas, bantuan ini diharap-
kan dapat memacu semangat 
22 Inorga untuk tampil maksi-
mal dan menjaga sportivitas.

Sementara itu, Wali Kota 
Singkawang yang diwakili Asis-

ten III Setda Singkawang Dede 
Sudrajat mengatakan Pemkot 
Singkawang bersama Kormi 
Kota Singkawang dan panitia 
provinsi telah melakukan 
persiapan teknis, mulai dari 
penyiapan venue, akomodasi, 
hingga pengamanan. 

"Pemerintah Kota Sing-
kawang sangat mendukung 
kegiatan ini dan mudah-
mudahan Kota Singkawang 
semakin ramai dengan adanya 
kegiatan ini," katanya.

Sejumlah lokasi seperti Sta-
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 kondisi fiskal Indonesia.
Menurut Purbaya, seba-

gian analis dan investor me-
nilai defisit APBN berpotensi 
melampaui batas 3 persen 
dari Produk Domestik Bruto 
(PDB), sementara program 
prioritas Presiden Prabowo 
Subianto seperti Makan Ber-
gizi Gratis (MBG) dianggap 
membebani keuangan ne-
gara.

Selain itu, beredar pula 
spekulasi mengenai kemun-
gkinan penurunan peringkat 
utang Indonesia oleh lem-
baga pemeringkat internasio-
nal. “Jadi kalau saya pikir ini 
adalah misconception dari 
market atau analis yang meng-
anggap kita menjalankan 
fiskal dengan jelek atau Pak 
Prabowo menjalankan kebi-
jakan fiskal tidak hati-hati,” 
kata Purbaya dalam konfe-
rensi pers APBN Kita, Jumat 
(5/6).

Purbaya menegaskan pe-
merintah tetap berkomitmen 
menjaga disiplin fiskal. Defi-
sit APBN dipastikan berada 
di bawah batas 3 persen dari 
PDB, bahkan pada 2027 di-
targetkan berada di kisaran 
1,8 hingga 2,4 persen.

Menurutnya, Presiden Pra-
bowo telah mengarahkan 
seluruh kebijakan fiskal dija-
lankan secara hati-hati dan 
terukur. “Kami tahu apa yang 
kami kerjakan. Memang ada 
sentimen negatif di pasar yang 
harus kita perbaiki,” ujar-
nya.

Ia juga membantah isu 

memburuknya persepsi lem-
baga pemeringkat internasio-
nal. Saat bertemu langsung 
dengan Standard & Poor’s 
(S&P), kata Purbaya, pan-
dangan terhadap ekonomi 
Indonesia justru menunjukkan 
perbaikan.

Koreksi Terdalam dalam 
Dua Dekade

Di tengah penjelasan pe-
merintah tersebut, tekanan 
di pasar keuangan masih ber-
lanjut. Bursa Efek Indonesia 
mencatat investor asing mem-
bukukan jual bersih sekitar 
Rp1,27 triliun pada perda-
gangan Kamis (4/6).

Aksi jual tersebut memper-
panjang tren capital outflow 
yang terjadi sejak awal tahun, 
seiring pelemahan rupiah dan 
menyusutnya surplus neraca 
perdagangan Indonesia.

Pada perdagangan Jumat 
(5/6), IHSG kembali menga-
lami tekanan berat. Indeks 
ditutup turun 245,01 poin atau 
4,20 persen ke level 5.594,77. 
Sementara indeks LQ45 mele-
mah 3,99 persen ke posisi 
557,75.

Nilai tukar rupiah juga dit-
utup melemah di level Rp18.049 
per dolar AS setelah sebelum-
nya bergerak di kisaran Rp18.020 
per dolar AS.  Koreksi yang 
terjadi saat ini menjadi salah 
satu yang terdalam dalam se-
jarah pasar modal Indonesia 
di luar periode krisis besar.

Dari rekor tertinggi sepan-
jang masa (all time high/ATH) 
9.174,47 yang tercapai pada 
Januari 2026, IHSG kini telah 
kehilangan sekitar 39 persen 

nilainya.
Sebagai perbandingan, 

pada 2015 IHSG ditutup di 
level 4.593,01 atau turun 12,13 
persen dibandingkan posisi 
akhir 2014 sebesar 5.227 poin. 
Saat itu pelemahan dipicu 
perlambatan ekonomi China, 
ancaman kenaikan suku bunga 
The Fed, serta arus keluar mo-
dal asing dari negara ber-
kembang.

Pada krisis finansial global 
2008, IHSG bahkan sempat 
kehilangan lebih dari separuh 
nilainya dari puncak perda-
gangan dan memaksa Bursa 
Efek Indonesia melakukan 
penghentian sementara per-
dagangan. Sementara pada 
awal pandemi Covid-19 tahun 
2020, indeks anjlok sekitar 37 
persen hingga menyentuh 
level 3.937,63.

Meski belum menyamai 
dampak krisis 1998 maupun 
2008, koreksi tahun ini telah 
menempatkan IHSG dalam 
tekanan yang setara dengan 
periode-periode gejolak besar 
sebelumnya.

Pasar Dibayangi 
Ketidakpastian Kebijakan

Kepala Riset Phintraco Se-
kuritas, Ratna Lim, menilai 
tekanan pasar bukan hanya 
berasal dari faktor eksternal, 
tetapi juga ketidakjelasan se-
jumlah kebijakan dalam ne-
geri. “Beberapa ketidakjelasan 
kebijakan pemerintah dan 
rumor pasar yang direspons 
negatif oleh pasar kembali 
mendorong tekanan jual pada 
pasar modal Indonesia,” ujar-
nya.

Menurut Ratna, revisi Un-
dang-Undang Pengembangan 
dan Penguatan Sektor Keu-
angan (P2SK) menjadi salah 
satu isu yang memunculkan 
kekhawatiran mengenai inde-
pendensi lembaga keu-
angan.

Di sisi lain, Kementerian 
Keuangan melaporkan reali-
sasi APBN hingga Mei 2026 
mencatat defisit Rp180,4 tri-
liun atau setara 0,7 persen 
dari PDB. Angka tersebut me-
ningkat dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu yang 
mencatat defisit Rp20,9 triliun 
atau 0,09 persen dari PDB.

Meski demikian, realisasi 
tersebut masih jauh di bawah 
target defisit APBN 2026 yang 
ditetapkan sebesar Rp689,1 
triliun atau 2,68 persen dari 
PDB.

Ratna menambahkan pe-
lemahan rupiah hingga me-
nembus level Rp18.000 per 
dolar AS memunculkan spe-
kulasi bahwa Bank Indonesia 
akan mengambil langkah tam-
bahan sebelum agenda Rapat 
Dewan Gubernur (RDG) yang 
dijadwalkan pada 17-18 Juni 
mendatang.

Pada pekan depan, pelaku 
pasar akan mencermati se-
jumlah data ekonomi penting, 
mulai dari cadangan devisa 
Mei 2026, indeks keyakinan 
konsumen, hingga data pen-
jualan ritel. “Di tengah minim-
nya katalis positif dan di bawah 
tekanan sentimen negatif, di-
perkirakan IHSG berpotensi 
menguji level 5.500 pada pe-
kan depan,” kata Ratna. (jpc/
ars)

Purbaya: Pasar Salah Paham
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Emil Audero menunjukkan 
kualitasnya sebagai penjaga 
gawang utama Indonesia. Ia 
berhasil membaca arah ten-
dangan dan menggagalkan 
peluang Oman mencetak 
gol.

Penyelamatan tersebut men-
jadi salah satu momen krusial 
yang menjaga momentum 
pertandingan tetap berada di 
pihak Indonesia. Memasuki 
babak kedua, Oman mencoba 

tampil lebih agresif. Namun 
pertahanan Indonesia yang 
dikomandoi Rizky Ridho, Elkan 
Baggott, dan Justin Hubner 
tetap mampu meredam se-
rangan lawan.

Indonesia justru kembali 
memperlebar keunggulan 
pada menit ke-55. Ivar Jenner 
mengirimkan umpan terukur 
kepada Ragnar Oratmangoen 
di dalam kotak penalti. Sepakan 
pertama Ragnar sempat ditepis 
kiper Oman, tetapi bola mun-
tah berhasil disambar kem-

bali menjadi gol.
Gol tersebut memastikan 

Indonesia unggul 3-0 dan se-
makin sulit dikejar tim tamu. 
Hingga peluit panjang dibu-
nyikan, skor tidak berubah. 
Indonesia menutup pertan-
dingan dengan kemenangan 
meyakinkan atas tim yang me-
miliki ranking FIFA jauh lebih 
tinggi. Bagi publik sepak bola 
Indonesia, kemenangan ini 
memiliki makna yang jauh 
lebih besar daripada sekadar 
hasil pertandingan persaha-

batan internasional. Sebelum 
laga ini, Indonesia tercatat tidak 
pernah menang atas Oman 
sejak 1988. Selama hampir 
empat dekade, Oman menjadi 
salah satu lawan yang sulit 
ditaklukkan oleh skuad Ga-
ruda. Kemenangan ini juga 
membuka peluang Indonesia 
mendapatkan tambahan poin 
penting dalam ranking FIFA 
karena berhasil mengalahkan 
tim yang berada jauh di atas 
mereka dalam peringkat dunia. 
(ars)

Kutukan 38 Tahun Berakhir
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 berat yang beroperasi di 
sektor perkebunan dan per-
tambangan. Kalbar sendiri 
memiliki 352 perusahaan per-
kebunan kelapa sawit pada 
2024, terbanyak di Indonesia, 
serta ratusan perusahaan pe-
megang izin usaha per-
tambangan yang tersebar di 
berbagai kabupaten.

“Banyak potensi yang harus 
kita optimalkan. Saya sudah 
meminta Bapenda membentuk 
tim untuk menghitung jumlah 
alat berat yang proporsional 
di perusahaan-perusahaan, 
baik sektor perkebunan mau-
pun pertambangan,” kata Kri-
santus.

Ia menilai pendataan yang 
akurat akan membantu pe-
merintah mengidentifikasi 
objek pajak dan retribusi se-
cara lebih tepat sehingga ber-
potensi meningkatkan pene-
rimaan daerah.

Selain itu, Pemprov Kalbar 
akan menerbitkan surat eda-
ran gubernur yang mendorong 
seluruh perusahaan dan kon-
traktor menggunakan ken-
daraan berpelat nomor Kali-
mantan Barat.

Menurut Krisantus, masih 
banyak kendaraan operasional 

perusahaan yang mengguna-
kan pelat luar daerah meski 
beraktivitas penuh di Kalbar 
sehingga potensi pajak ken-
daraan bermotor tidak masuk 
ke kas daerah.

“Kami ingin kendaraan yang 
digunakan dalam aktivitas pe-
rusahaan di Kalimantan Barat 
menggunakan pelat KB. Infra-
struktur daerah kita ikut di-
gunakan, sehingga sudah se-
harusnya kontribusi pajaknya 
juga masuk ke daerah,” ujar-
nya.

Awasi Pajak Air
Upaya peningkatan PAD 

juga menyasar Pajak Air Per-
mukaan. Selama ini pemerin-
tah masih bergantung pada 
laporan penggunaan air yang 
disampaikan perusahaan se-
bagai dasar penghitungan 
pajak.

Untuk meningkatkan aku-
rasi data, Pemprov Kalbar be-
rencana memasang alat pen-
gukur penggunaan air permu-
kaan secara mandiri di sejum-
lah perusahaan.

“Selama ini kita masih ber-
gantung pada data perusa-
haan. Ke depan kita ingin 
memiliki alat sendiri sehingga 
bisa mengetahui secara pasti 
berapa penggunaan air per-

mukaan yang sebenarnya,” 
kata Krisantus.

Menurutnya, pengadaan alat 
tersebut merupakan investasi 
yang sebanding dengan man-
faat yang diperoleh karena 
dapat meningkatkan akurasi 
data sekaligus mencegah po-
tensi kehilangan penerimaan 
daerah.

“Kalau memang diperlukan 
seribu alat, maka itu harus di-
hitung sebagai investasi daerah. 
Yang penting penerimaan dae-
rah bisa meningkat dan data 
yang diperoleh lebih akurat,” 
ujarnya.

Terminal Kijing 
Buka Peluang Baru

Selain sektor pajak, Krisan-
tus menilai keberadaan Ter-
minal Kijing di Kabupaten 
Mempawah memiliki potensi 
besar untuk memperluas basis 
penerimaan daerah sekaligus 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi.

Sepanjang 2025, pelabuhan 
tersebut melayani 741 kun-
jungan kapal atau meningkat 
15 persen dibandingkan 643 
kunjungan pada 2024. Seba-
nyak 25,5 persen di antaranya 
merupakan kapal internasional 
yang melayani kegiatan ekspor 
dan impor.

Aktivitas bongkar muat juga 
terus meningkat dengan 
penanganan sekitar 1,5 juta 
ton kargo curah cair, 2,5 juta 
ton curah kering, dan 116 ribu 
ton general cargo. Volume eks-
por CPO dan turunannya men-
capai 460.988 ton, memper-
kuat posisi Terminal Kijing 
sebagai salah satu gerbang 
utama ekspor Kalbar.

Sebelumnya, total arus ba-
rang (throughput) Terminal 
Kijing naik dari 2,27 juta ton 
pada 2023 menjadi 3,09 juta 
ton pada 2024. Selain CPO, 
pelabuhan ini melayani ekspor 
alumina, bauksit, batu bara, 
pupuk, dan karet ke sejumlah 
negara seperti China, India, 
Pakistan, Arab Saudi, dan Dji-
bouti.

Menurut Krisantus, berba-
gai sumber pendapatan baru 
harus terus diidentifikasi agar 
Kalbar tidak hanya bergantung 
pada sumber penerimaan yang 
selama ini sudah ada.

“Kita harus berani melaku-
kan terobosan untuk meng-
gali potensi pendapatan daerah 
yang selama ini belum maksi-
mal. Tujuannya agar kemam-
puan fiskal Kalimantan Barat 
semakin kuat dan pembangu-
nan bisa berjalan lebih cepat,” 
pungkasnya. (den)

Pajak Alat Berat dan Air Jadi Incaran
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 kepemimpinan Boyman 
Harun di GOR Terpadu Aya-
ni Pontianak, Jumat (5/6). 
Menurutnya, partai politik 
memiliki peran penting dalam 
memperjuangkan aspirasi 
masyarakat, termasuk mela-
lui dukungan terhadap pro-
gram pembangunan.

“Pemerintah Kota Pontia-
nak tentu berharap sinergi 
dengan PAN dapat terus ter-
jalin dalam membangun 
kota dan memberi manfaat 
bagi masyarakat,” ujarnya.

Edi menilai hubungan dan 
kolaborasi antara Pemkot 
Pontianak dengan PAN se-
lama ini berjalan cukup baik. 
Salah satu bentuk nyata sin-
ergi tersebut adalah dukungan 
terhadap berbagai program 
pembangunan yang diper-
juangkan melalui jalur legis-
latif.

Ia menyebut peran Boyman 
Harun sebagai anggota DPR 
RI turut membantu mem-
perjuangkan kebutuhan 
pembangunan Kota Pontia-
nak di tingkat pusat.

Menurut Edi, dukungan 
dari wakil rakyat sangat pen-
ting mengingat kemampuan 
fiskal daerah yang terbatas 
sehingga membutuhkan ko-
laborasi lintas lembaga untuk 
mempercepat pembangu-
nan.

“Sejauh ini sinerginya su-
dah baik, termasuk bersama 
anggota DPRD Kota Pontia-
nak dan Kalbar yang berasal 
dari partai PAN,” katanya.

Salah satu program yang 
mendapat perhatian melalui 
dukungan tersebut adalah 
bantuan rumah tidak layak 
huni bagi warga Kota Pon-
tianak. Edi menilai kolabo-
rasi antara pemerintah dae-
rah dan perwakilan daerah 

di tingkat pusat menjadi fak-
tor penting agar kebutuhan 
masyarakat dapat lebih mu-
dah diperjuangkan dan di-
realisasikan.

Kolaborasi Jadi Kunci 
Pembangunan

Edi menegaskan Pemerin-
tah Kota Pontianak terbuka 
untuk bekerja sama dengan 
seluruh elemen, baik partai 
politik, legislatif, pemerintah 
pusat, maupun masyara-
kat.

Menurutnya, tantangan 
pembangunan perkotaan 
semakin kompleks, mulai 
dari infrastruktur, perumahan, 
penataan kawasan, pelayanan 
publik hingga peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

Karena itu, pembangunan 
tidak bisa dilakukan oleh 
pemerintah daerah semata, 
melainkan membutuhkan 
dukungan dan keterlibatan 

banyak pihak. “Pembangunan 
kota tidak bisa dilakukan 
sendiri. Perlu kerja sama, 
kolaborasi, dan dukungan 
semua pihak agar hasilnya 
semakin dirasakan masyara-
kat,” ungkapnya.

Edi berharap kepenguru-
san PAN Kalimantan Barat 
yang baru dilantik dapat te-
rus berkontribusi dalam 
memperkuat pembangunan 
daerah, menjaga stabilitas 
politik, serta mendukung 
program-program yang ber-
pihak kepada masyarakat.

Ia juga berharap PAN tetap 
menjadi mitra strategis pe-
merintah dalam menghada-
pi berbagai tantangan 
pembangunan ke depan. 
“Semoga PAN terus menjadi 
mitra strategis dalam 
membangun Kota Pontianak 
dan Kalimantan Barat se-
cara umum,” pungkasnya. 
(iza/r)

Edi Kamtono Harap PAN Terus Bersinergi Bangun Pontianak
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jebolan Indonesian Idol 
itu menghadirkan sembilan 
lagu yang mengangkat ber-
bagai kisah tentang cinta 
dan hubungan antarmanu-
sia.

Melalui akun Instagram 
pribadinya, Ghea memba-
gikan pesan yang meng-
gambarkan tema besar al-
bum tersebut. 

“Di alam semesta yang 
penuh tanda tanya, biarkan 
rasi bintang menuntun 
kita dalam cinta,” tulis-
nya.

Pesan tersebut sejalan 
dengan isi album yang 
mengeksplorasi beragam 
makna cinta. Tidak hanya 
tentang hubungan roman-
tis, tetapi juga kasih sayang 
yang lebih luas bersama 
keluarga, sahabat, dan 
orang-orang terdekat.

Rilis Video Musik 
Daun Daun

Bersamaan dengan pel-
uncuran album, Ghea juga 
merilis video musik untuk 
lagu berjudul Daun Daun. 
Lagu tersebut mengangkat 
tema kehilangan dan ke-
inginan mempertahankan 
orang-orang tercinta agar 
tetap hadir dalam kehidu-
pan.

“Kalo boleh minta, bisa 
ga sih orang-orang yang aku 
sayang kekal di bumi ini?” 
tulis Ghea dalam unggahan 
potongan video musik lagu 
tersebut. 

Kalimat itu menjadi inti 
dari pesan emosional yang 
disampaikan melalui lirik 
Daun Daun, sekaligus mem-
perlihatkan sisi reflektif yang 
mewarnai album Rasi Bin-
tang.

Album Rasi Bintang men-
jadi penanda babak baru 
perjalanan musikal Ghea 

Indrawari setelah album 
Berdamai yang mendapat 
respons positif dari pen-
dengar. 

Album Rasi Bintang be-
risi sembilan lagu yang 
mengangkat tema cinta, 
kehilangan, harapan, dan 
hubungan antarmanusia. 
Salah satu lagu yang men-
jadi fokus perilisan adalah 
Daun Daun, yang bersam-
aan diluncurkan dengan 
video musik resminya. 

Album ini juga menandai 
kelanjutan eksplorasi mu-
sikal Ghea setelah merilis 
album Berdamai pada 
2024.

Dengan tema yang dekat 
dengan kehidupan sehari-
hari, album ini diharapkan 
dapat menjadi teman bagi 
pendengar dalam mema-
hami berbagai bentuk 
cinta, kehilangan, dan per-
jalanan emosional manusia. 
(ars)

Ghea Indrawari Rilis Album Kedua Rasi Bintang
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dibangun. “Jangan sampai 
nanti seperti kereta cepat. 
Kita suka saja dan berharap 
bisa terwujud, tetapi setelah 
terwujud jangan malah men-
jadi masalah,” ujarnya.

Menurut Sutarmidji, kon-
disi mobilitas masyarakat 
antarkota di Kalimantan saat 
ini belum cukup kuat untuk 
menopang operasional ke-
reta penumpang dalam 
skala besar. mIa menconto-
hkan frekuensi penerbangan 
antarkota di Kalimantan yang 
masih terbatas sebagai in-
dikator rendahnya permin-
taan perjalanan antardae-
rah.

“Pontianak-Balikpapan 
ada setiap hari? Pontianak-
Samarinda ada setiap hari? 
Pontianak-Banjarmasin ada? 
Pontianak-Palangkaraya ada? 
Kan sesekali saja,” katanya. 
Karena itu, ia menilai pelu-
ang terbesar kereta api be-
rada pada sektor distribusi 
barang yang mendukung 
kegiatan industri dan ekspor. 
“Kecuali untuk angkutan 
barang, terutama yang men-
dukung kegiatan ekspor,” 
ujarnya.

Sutarmidji juga menilai 
pembangunan kereta api 
perlu dikaitkan dengan op-
timalisasi infrastruktur yang 
telah ada, termasuk Pelabu-
han Kijing. Menurutnya, 
pelabuhan internasional 
tersebut harus mampu men-
jadi bagian dari rantai lo-
gistik yang terintegrasi 
dengan jaringan kereta 
api.

Kalbar Dinilai Paling 
Strategis

Meski mengingatkan 

soal aspek kelayakan eko-
nomi, Sutarmidji tetap men-
dukung pembangunan ke-
reta api lintas Kalimantan. 
Bahkan, ia menilai Kalbar 
layak menjadi daerah per-
tama yang mendapatkan 
proyek tersebut.

Menurutnya, Kalbar me-
miliki jumlah penduduk 
terbesar di Pulau Kaliman-
tan serta potensi ekonomi 
yang terus berkembang. 
“Harusnya mulainya dari 
Pontianak, dari Kalbar. Ka-
rena penduduk paling besar 
di Kalimantan ada di Kalbar. 
Potensi ekonomi ke depan 
juga Kalbar,” tegasnya.

Tekan Biaya 
Logistik dan Buka 

Pertumbuhan Baru
Pandangan serupa disam-

paikan Ketua Fraksi Golkar 
DPRD Kalbar, Heri Musta-
min. Ia menilai posisi geo-
grafis Kalbar memberikan 
keuntungan strategis ka-
rena berbatasan langsung 
dengan Malaysia dan men-
jadi pintu distribusi wilayah 
barat Indonesia menuju 
Kalimantan.

“Kalbar merupakan ger-
bang perbatasan Indonesia 
di Pulau Kalimantan. Dari 
sisi distribusi dan konekti-
vitas, posisi Kalbar sangat 
strategis untuk menjadi ti-
tik awal pembangunan jalur 
kereta api,” ujarnya.

Menurut Heri, kebera-
daan jaringan kereta api akan 
membantu menekan biaya 
logistik yang selama ini 
menjadi tantangan utama 
dunia usaha di Kalbar. Pa-
dahal, provinsi ini memi-
liki potensi besar di sektor 
perkebunan, pertanian, pe-
rikanan, dan pertambangan 

yang membutuhkan du-
kungan transportasi berka-
pasitas besar.

“Apa artinya pertanian 
maju, perkebunan luas, dan 
sumber daya alam melimpah 
kalau akses infrastrukturnya 
belum memadai,” kata-
nya.

Ia meyakini jaringan ke-
reta api dapat mempercepat 
distribusi komoditas seka-
ligus meningkatkan daya 
saing ekonomi daerah.

Pemprov Kalbar 
Siap Mendukung

Dukungan juga datang 
dari Pemerintah Provinsi 
Kalbar. Kepala Bappeda 
Kalbar, Linda Purnama, 
mengatakan pemerintah 
pusat sempat menyampai-
kan alternatif pembangunan 
jalur kereta api Kalimantan 
dalam audiensi bersama 
kementerian terkait. Menurut 
Linda, Pemprov Kalbar siap 
mendukung apabila proyek 
tersebut direalisasikan.

“Kereta api ini nantinya 
bukan hanya mendukung 
konektivitas yang lebih eko-
nomis di Kalimantan, te-
tapi juga mempercepat 
pembangunan infrastruktur 
dan mobilitas logistik,” ujar-
nya.

Ia menambahkan, jalur 
rel berpotensi mempercepat 
distribusi komoditas dari 
kawasan pedalaman menu-
ju pusat industri dan pela-
buhan, sekaligus mendorong 
lahirnya pusat-pusat per-
tumbuhan ekonomi baru.

“Dengan adanya kereta 
api, pertumbuhan ekonomi 
baru akan muncul dan 
konektivitas antarwilayah 
menjadi semakin kuat,” ka-
tanya. (bar/den)

Lebih Cocok Angkut Barang
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pusat hilirisasi dan indu-
strialisasi bauksit terinte-
grasi di Kalimantan Barat.

Mengusung tema global 
“Inspired by Nature. For Cli-
mate. For Our Future” dan 
tema nasional “Saatnya Be-
kerja untuk Iklim”, perusa-
haan menegaskan bahwa 
pembangunan kawasan in-
dustri modern harus berja-
lan beriringan dengan upaya 
menjaga keseimbangan eko-
sistem.

Penghijauan Dilaku-
kan Bertahap

Chief Operating Officer 
Kawasan Industri Pulau 
Penebang, Dev Herida, men-
gatakan perusahaan mulai 
melakukan penanaman 
pohon secara bertahap di 
sejumlah area proyek yang 
telah selesai digunakan 
untuk aktivitas pembangu-
nan.

Berbagai jenis tanaman, 
seperti cemara kipas, keru-
ing, dan tanaman penghi-
jauan lainnya mulai ditanam 
sebagai bagian dari program 
revegetasi kawasan.

“KIPP memperingati 
Hari Lingkungan Hidup 2026 
yang peringatannya menda-
pat arahan dari Kemente-
rian Lingkungan Hidup. Ini 
menjadi momen untuk 
menunjukkan pandangan 
dan komitmen perusahaan 
bahwa dalam pelaksanaan 
proyek ini pelestarian ling-
kungan hidup serta kultur 
keselamatan dan kesehatan 
kerja harus selalu menjadi 
prioritas,” ujarnya.

Menurut Dev, revegetasi 
tidak hanya berfungsi mem-
perindah kawasan industri, 
tetapi juga menjadi langkah 
nyata menciptakan ling-
kungan kerja yang lebih 
sehat, nyaman, dan harmo-
nis bagi para pekerja.

Bangun Nursery untuk 
Tanaman Lokal

Selain penghijauan, PT 
Dharma Inti Bersama saat 
ini tengah membangun fa-
silitas nursery atau pusat 
pembibitan tanaman man-
diri untuk mendukung pro-
gram penghijauan jangka 
panjang di Pulau Pene-
bang.

Fasilitas tersebut akan 
difokuskan pada peng-
embangan bibit tanaman 
lokal dan flora endemik 
Pulau Penebang. Langkah 
ini menjadi bagian dari 
upaya menjaga keanekara-
gaman hayati sekaligus 
memastikan kebutuhan 
revegetasi dapat dipenuhi 
secara berkelanjutan.

Program penghijauan di 
kawasan ini juga menerap-
kan prinsip ekonomi sirku-
lar melalui pemanfaatan 
pupuk kompos hasil pen-
golahan limbah dapur.

Pendekatan tersebut dila-
kukan untuk mengurangi 
limbah sekaligus mendu-
kung pertumbuhan tanaman 
yang ditanam di kawasan 
proyek.

Langkah ini menjadi ba-
gian dari penerapan prinsip 
pengelolaan lingkungan 
berkelanjutan yang mulai 
diterapkan dalam opera-
sional kawasan industri.

Industri dan Ling-
kungan Harus Tumbuh 

Bersama
Dev menegaskan bahwa 

aspek lingkungan menjadi 
perhatian utama perusa-
haan karena kawasan proy-
ek berada di wilayah pesisir 
dan kepulauan yang memi-
liki ekosistem sensitif.

Karena itu, pengelolaan 
dampak lingkungan dila-
kukan secara terukur deng-
an melibatkan koordinasi 
bersama pemerintah dan 
masyarakat sekitar.

“Aspek lingkungan adalah 
instrumen krusial yang di-
jaga berkoordinasi dengan 
pemerintah dan masyarakat. 
Manajemen dampak ling-
kungan menjadi kunci ke-
berhasilan proyek ini,” ka-
tanya.

Melalui kegiatan peng-
hijauan ini, KIPP ingin 
menunjukkan bahwa peng-
embangan industri dan 
pelestarian lingkungan tidak 
harus berjalan berlawa-
nan.

Perusahaan meyakini 
pembangunan kawasan 
industri yang memperha-
tikan keberlanjutan ling-
kungan akan memberikan 
manfaat jangka panjang, 
baik bagi masyarakat, pe-
kerja, maupun ekosistem 
sekitar.

“Harapannya, dengan 
penanaman ini  KIPP 
menunjukkan komitmen 
bahwa kita memang sang-
at komit terhadap lingkungan 
di area proyek Pulau Pene-
bang,”  pungkas D ev. 
(ars/r)

Komitmen Industri Berkelanjutan....
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Para Pelat ih Spesial is Klub yang Debut d i  P iala Dunia 2026

ANTARA FOTO/AKBAR NUGROHO GUMAY

LATIH PERSIJA: Shin Tae-yong saat masih menjadi pelatih Timnas Indo-
nesia. 

ANTARA FOTO/YUDI MANAR

DUEL: Pesepak bola Timnas Indonesia U-19 Arkhan Kaka berusaha melewati pesepak bola Timor Leste Joe 
Purificacao  pada pertandingan Piala AFF U-19 2026 

Media Korsel Sebut STY 
Segera Tangani Persija Jakarta

Shakira Naik Panggung Lagi

Nova Keluhkan Lampu Padam
JAKARTA - Media Korea Se-

latan menyebutkan jika pelatih 
Shin Tae-yong (STY) akan segera 
ditunjuk untuk menangani klub 
BRI Super League Persija Jakarta 
musim 2026/2027.

Dikutip dari newsworker.co.kr, 
Jumat, STY diproyeksikan sebagai 
pengganti pelatih asal Brasil Mau-
ricio Souza yang kontraknya tidak 

diperpanjang.
STY dikabarkan sudah menja-

lin komunikasi dengan Persija Ja-
karta sejak April lalu dan ia masih 
membuka segala kemungkinan 
terbuka.

Dinilai STY terbuka dengan 
opsi untuk menangani Persija 
Jakarta karena kekuatan finansial 
yang dimiliki tim berjuluk Macan 
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BANYAK MASALAH: Julian Nagelsmann sudah dua 
tahun lebih menangani Jerman, tetapi belum membuat 
timnas juara dunia empat kali itu tampil meyakinkan.

ANTARA/REUTERS 

BEDA ATMOSFER: Carlo Ancelotti yang sukses dan 
berpengalaman di level klub masih terbilang hijau 
saat menangani Brasil di Piala Dunia 2026.

THE FA

TARGET TINGGI: Thomas Tuchel dibebani membawa 
Inggris juara Piala Dunia 2026 sebagai pengalaman 
pertamanya menangani timnas.

CARLO  Ancelotti sudah jadi 
raja di ajang antarklub. Pelatih 
66 tahun berkebangsaan Italia 
itu berhasil memenangi 31 trofi 
dalam semua ajang bersama 
enam klub berbeda. Sayang-
nya, di level timnas, Ancelotti 
bukan siapa-siapa. Sebab, Bra-
sil jadi timnas pertama yang di-
tangani Carletto –sapaan akrab 
Ancelotti– setelah dua dekade 
jadi pelatih di level klub. 

 ’’Kita nantikan kesiapannya. 
Sebesar apapun pengalaman-
nya di klub, akan berbeda 

dengan di timnas. Di Piala 
Dunia, Anda harus melakukan 
perubahan yang cepat dari laga 
pertama ke laga kedua, begitu 
seterusnya,’’ kata analis sepak 
bola Brasil Danilo Lavieri.

 Analis lainnya, Eudes Ju-
nior, punya penilaian berbeda. 
Carletto tidak ”polos-polos 
amat” di level timnas. Junior 
menyebut, pengalaman An-
celotti yang pernah jadi asisten 
Arrigo Sacchi saat Italia tampil 
di Piala Dunia 1994 akan sangat 
membantu. Apalagi, tempat-

CARLETTO CEPAT ADAPTASI BERKAT PENGALAMAN 1994

Belum Genap Dua Tahun

Carlo Ancelotti 
Timnas		  : Brasil
Lama melatih timnas	: 1 tahun 10 hari
Lama melatih klub	 : 28 tahun 10 bulan 26 hari

Georgios Donis 
Timnas		  : Arab Saudi
Lama melatih timnas	: 1 bulan 3 hari
Lama melatih klub	 : 21 tahun 10 bulan 23 hari
 
Rudi Garcia 
Timnas		  : Belgia
Lama melatih timnas	: 1 tahun 4 bulan 12 hari
Lama melatih klub	 : 21 tahun 5 bulan 24 hari
 
Thomas Tuchel
Timnas		  : Inggris	
Lama melatih timnas	: 1 tahun 5 bulan 4 hari
Lama melatih klub	 : 16 tahun 6 bulan 2 hari
 
Graham Potter 
Timnas		  : Swedia
Lama melatih timnas	: 7 bulan 16 hari
Lama melatih klub	 : 14 tahun 8 bulan 26 hari
 
Mauricio Pochettino 
Timnas		  : Amerika Serikat
Lama melatih timnas	: 1 tahun 8 bulan 26 hari
Lama melatih klub	 : 11 tahun 9 bulan 15 hari
 
Julian Nagelsmann
Timnas		  : Jerman
Lama melatih timnas	: 2 tahun 8 bulan 17 hari
Lama melatih klub	 : 7 tahun 1 bulan 13 hari

nya juga sama, di Amerika 
Serikat. ’’Dia sudah mema-
hami atmosfer Piala Dunia,’’ 
sebut Junior seperti dilansir 
dari UOL.

Ancelotti pernah mengung-
kapkan perbedaan tersebut 
ketika kali pertama dia di-
tunjuk menukangi Canar-
inha –sebutan timnas Brasil. 
’’Bedanya, sekarang ini Anda 
hanya punya waktu singkat 
untuk menyiapkan laga dan 
tim,’’ tegas mantan pelatih Real 
Madrid, Paris Saint-Germain, 
Bayern Munchen, Juventus, 
AC Milan, SSC Napoli, Chelsea, 
Parma Calcio, dan Everton 
tersebut kepada ESPN.
 Bantuan dari Pemain Real

Di antara pemain timnas 
Brasil saat ini, ada beberapa 
pemain yang pernah jadi 
anak buah Ancelotti semasa 
di Real Madrid. Antara lain 
Vinicius Junior, Casemiro, 
dan Endrick. Dua nama 
pertama bakal jadi tum-
puan Ancelotti saat laga uji 
coba pertama menuju Piala 
Dunia 2026 kontra Mesir di 
Huntington Bank Field, Ohio, 
Minggu (7/6) pagi (siaran 
langsung Vision+ pukul 05.00 
WIB). ’’Dia sosok yang mem-
beriku konfidensi dan aku 
bermain bagus bersamanya,’’ 
tutur Vinicius kepada Globo 
Esporte.
 Beban Si Profesor

Menangani timnas sep-
erti Inggris, yang tekanan 
dari media dan publik begitu 
tinggi, jadi tantangan Thomas 
Tuchel di Piala Dunia 2026. 
Apalagi, Tuchel dibebani 
target juara. Belum juga be-
rangkat, Si Profesor –julukan 
Tuchel– sudah berurusan 
dengan pemilihan skuad yang 
kontroversial karena menying-
kirkan Cole Palmer (Chelsea), 
Phil Foden (Manchester City), 
Trent Alexander-Arnold (Real 
Madrid), dan Harry Maguire 
(Manchester United). 

Hasil seri lawan Uruguay 
dan kalah dari Jepang dalam 
dua laga awal tahun ini pun 
menimbulkan pertanyaan 

soal kualitas tim. ”Aku me-
mang merencanakan rotasi 
skuad (lawan Uruguay dan 
Jepang) karena itu akan 
sangat dibutuhkan di Piala 
Dunia nanti,” kata Tuchel 
seperti dilansir dari Daily 
Mail.

PR Pertahanan 
Nagelsmann

Sementara bagi Julian Na-
gelsmann, PR (pekerjaan 
rumah) bersama Jerman di 
Piala Dunia nanti adalah 
pertahanan. Gawang Die 
Mannschaft –julukan Jerman– 
mudah kebobolan tahun ini 
dan memanggil kembali kiper 
Manuel Neuer dari pensiun 

belum tentu jadi solusi.
 Itu karena Nagelsmann 

dianggap belum menemukan 
kombinasi empat bek Jerman. 
Nagelsmann memang ingin 
membentuk Jerman yang 
bukan hanya mengandal-
kan talenta individu. Akan 
tetapi, kedalam skuad Die 
Mannschaft memang tidak 
meyakinkan. ”Anda tidak 
dapat menerapkan standar 
yang sama kepada semua 
orang. Setiap pemain perlu 
diperlakukan secara berbeda 
untuk memaksimalkan po-
tensi mereka,” klaim Joshua 
Kimmich, kapten Jerman, 
kepada Sports Illustrated.  
(ren/dns)

DI antara pelatih Piala Dunia 2026, sebagian baru melatih 
timnas setelah bertahun-tahun melatih klub. Rata-rata mer-
eka belum sampai dua tahun melatih timnas. (ren/dns)

Saat Indonesia 
U-19 Taklukkan 
Timor Leste U-19

DELI SERDANG  – Tim Na-
sional Indonesia U-19 menjaga 
tren positif pada perhelatan 
ASEAN U-19 Boys Champion-
ship 2026. Garuda Muda sukses 
menundukkan Timor Leste 
dengan skor 3-0 pada laga kedua 
Grup A di Stadion Utama Sumat-
era Utara, Deli Serdang, Kamis 
malam (4/6). Masing-masing 
gol diciptakan Reno Salampessy 
(42'), Irpan Siregar (61', dan 
Arkhan Kaka (65).

Kemenangan tersebut tetap 
membuat Indonesia berada 
di peringkat kedua di bawah 
Vietnam. Sebab, pada hari yang 
sama, Vietnam menang telak 
lima gol tanpa balas atas Myan-
mar. Vietnam unggul jumlah 
produktivitas gol.

Pelatih timnas U-19 Nova Ari-
anto mengapresiasi kerja keras 
para pemain. Menurut Nova, 
salah satu kunci kemenangan 
timnya adalah kedisiplinan 
dalam menjaga organisasi per-
tahanan. 

Mantan asisten Shin Tae-
yong itu menegaskan, bahwa 
turnamen ini menjadi kesem-
patan baginya untuk memantau 
perkembangan seluruh pemain 
yang dibawa ke Sumatera Utara. 
Karena itu, dia berusaha mem-
berikan kesempatan bermain 
kepada sebanyak mungkin pe-
main, agar memiliki gambaran 
mengenai kualitas skuad yang 
dimiliki.

"Tujuan saya datang ke sini 
adalah melihat semua pemain. 
Ini bagian dari persiapan kami 
menghadapi pertandingan min-
ggu depan. Sehingga saya ingin 
memastikan seluruh pemain 
mendapatkan kesempatan dan 
menunjukkan kualitasnya," 
tegasnya.

Sayangnya, pertandingan 
Indonesia kontra Timor Leste 
sempat diwarnai insiden pad-
amnya lampu stadion. Tepatnya 
saat pertandingan baru berjalan 
beberapa menit. Akibatnya, 
pertandingan harus dihentikan 
sementara hingga sistem penca-
hayaan kembali normal.

Saat kejadian berlangsung, 
Indonesia tengah membangun 
serangan dan bersiap me-
manfaatkan situasi bola mati. 
Beruntung, gangguan tersebut 
hanya berlangsung sekitar lima 
menit.

Nova menyayangkan insiden 
tersebut. Menurut dia, kejadian 
semacam itu seharusnya tidak 
terjadi dalam turnamen inter-
nasional. 

"Pastinya kejadian seperti 
itu seharusnya tidak terjadi. 
Saya sendiri tidak tahu secara 
pasti apa penyebabnya. Tapi, 
saya melihat konsentrasi pe-
main tidak terlalu terganggu," 
ujarnya. (fiq/bas)

Kemayoran tersebut.
Selain itu, Persija Jakarta juga 

disponsori salah satu perusahaan 
otomotif asal Korea Selatan Hyun-
dai yang bisa turut mendorong 
berlabuhnya STY.

Keunggulan utama lainnya ada-
lah Persija Jakarta saat ini dipenuhi 
dengan "murid kesayangan" yang 
penting untuk mengendalikan tim 
dan menerapkan taktik.

Persija Jakarta diperkuat oleh 
pemain-pemain kunci yang per-
nah diandalkan oleh mantan 
manajer tim nasional STY di masa 
lalu, seperti Rizki Ridho dan Witan 
Sulaeman.

Lebih jauh lagi, dengan pemain 
muda berbakat seperti Doni Tri 
Pamungkas, yang memenangkan 
penghargaan Pemain Muda Ter-
baik musim lalu, tim ini dianggap 
sebagai tim yang paling siap untuk 
menyerap filosofi taktik unik STY 
dengan cepat dan sempurna.

Namun, penunjukan Shin Tae-
yong sebagai manajer belum 100% 
terkonfirmasi. Salah satu kandidat 
kuat untuk posisi tersebut, Lu-
ciano Leandro, mantan legenda 
klub, saat ini berada di Jakarta dan 
sedang dipertimbangkan.

Dengan harapan di kalangan 
penggemar lokal yang terbagi 
antara pendukung Shin Tae-yong 
dan Luciano, ketegangan tetap 
tinggi hingga klub membuat pen-
gumuman resmi terakhir. (zan)

Piala Dunia 2026 jadi panggung beberapa 
pelatih elite yang membangun reputasi lewat 

karier klub (club specialists), tetapi baru 
pertama memimpin timnas. Antara lain Carlo 

Ancelotti dan Thomas Tuchel sebagai pemenang 
Liga Champions dan Julian Nagelsmann karena 
memecahkan rekor transfer pelatih saat direkrut 

Bayern Munchen dari RB Leipzig pada 2021.

UPACARA PEMBUKAAN

KEHORMATAN besar diterima 
Shakira. Diva pop Latin itu didapuk 
naik ke panggung dalam upacara 
pembukaan Piala Dunia 2026. Shakira 
ditemani Burna Boy akan membawa-
kan lagu Dai Dai sebelum laga Meksiko 
versus Afrika Selatan di Estadio Azteca, 
Mexico City (12/6). 

 ”Shakira dan Burna Boy membawa 
bersama-sama dua benua yang ber-

pengaruh dalam dunia musik,’’ sebut 
FIFA. Jika Shakira asal Kolombia, 
Burna Boy dari Nigeria.

 Bagi Shakira, bukan kali ini saja dia 
didapuk bernyanyi dalam upacara 
pembukaan Piala Dunia. Dia pernah 
tampil dalam pembukaan Piala Dunia 
2010 di Afrika Selatan membawakan 
lagu tema Waka Waka (This Time for 
Africa). (ren/dns)
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DOMPET SIMPATIK

M. ZAFIR AL FATHAN (8 bulan), asal 
Desa Rengas Kapuas, Kubu Raya didiagnosis 
jantung bocor. Zafi r  harus segera dioperasi di 

RSJPD Harapan Kita 
Jakarta,tapi terhalang 
biaya. Ada alat yang 
tidak ditanggung 
BPJS Kesehatan. 
Melalui Dompet 
Simpatik Pontianak 
Post, kami menga-
jak pembaca untuk 
membantu Zafi r.
Donasi berupa uang 
dapat diserahkan ke 
Kantor Pontianak 
Post Lt 2 Gedung 

Graha Pena Pontianak  Senin- Jumat  pukul 
09.00 - 15.00 Wiba. Atau via Rekening Bank 
Kalbar  di nomor 1125041945  a.n Dompet 
Simpatik Pontianak Post.

Mari Bantu Zafi r

M. Zafi r Al Fathan

PONTIANAK - Wali Kota 
Pontianak, Edi Rusdi Kam-
tono mengatakan sektor jasa 
dan UMKM masih mendomi-
nasi dalam peningkatan pe-
menuhan lapangan pekerjaan 
di Kota Pontianak. Terlebih 

pemanfaatan teknologi di 
ruang digital yang dilakukan 
di kedua bidang ini dipandan-
gnya mampu memunculkan 
lapangan pekerjaan lebih 
banyak.

“Untuk tenaga kerja di Kota 

Pontianak sejauh ini masih 
kami pantau. Kalau tingkat 
ketersediaan lapangan peker-
jaan yang baru memang be-
lum keluar dari BPS. Tetapi 
kalau di Pontianak peluang 
pekerjaan memang didomi-

nasi sektor jasa dan UMKM,” 
ungkap Edi, Jumat (5/6).

Kalau untuk lapangan 
pekerjaan dari sektor perho-
telan sejauh ini masih tetap. 
Belum ada peningkatan dikar-
enakan belum ada hotel baru 

yang terbangun. Kecuali, ada 
hotel baru beroperasi di kota 
ini, maka akan terdapat pen-
ingkatan lapangan pekerjaan 
dari sektor tersebut.

LINGKUNGAN

KEMITRAAN

ANGGOTA Komisi IV DPRD Kota Ponti-
anak Emiliana mengatakan kondisi cuaca 
mulai memasuki musim panas. Terik ma-
tahari dengan suhu panas, berpotensi 
menyebabkan kebakaran lahan. Dia pun me-
minta semua pihak dapat menjaga lingkun-

gan rawan kebakaran 
lahan, agar kebakaran 
lahan tidak terjadi.

“Suhu di Kota Pon-
tianak beberapa hari 
ini begitu panas. Jika 
kondisi ini berlang-
sung hingga bebera-
pa pekan ke depan, 
potensi terjadinya 
kebakaran hutan dan 
lahan bisa saja.

PEMERINTAH Provinsi Kalimantan Barat 
mendorong lembaga kesejahteraan sosial 
(LKS) untuk memperkuat kemitraan dengan 
dunia usaha guna memperluas jangkauan 
pelayanan kepada masyarakat rentan.

Sekretaris Daerah Kalbar, Harisson, 
mengatakan pemerintah tidak dapat bekerja 
sendiri dalam menangani berbagai persoalan 
sosial yang masih dihadapi masyarakat.

Panas Ekstrem 
Picu Karhutla

Dorong Sinergi 
Layanan Sosial

Emiliana Ke Halaman 11 kolom 1

Ke Halaman 11 kolom 5

SUASANA Aula Badan 
Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BPSDM) 
Kalimantan Barat, Kamis 
(4/6), terasa berbeda. Bu-
kan pelatihan teknis pe-
merintahan yang menjadi 

perhatian utama hari itu, 
melainkan kemampuan 
berbicara di depan publik.

Di tengah tuntutan pe-
layanan yang semakin kom-
pleks, Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Barat memilih 

jalur yang tak biasa. Melalui 
BPSDM, Kalbar menjadi 
provinsi pertama di Indone-
sia yang menggelar Bimbin-
gan Teknis Powerful Public 
Speaking bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN).

L a n g k a h  t e r s e b u t 
mendapat apresiasi lang-
sung dari Kepala BPSDM 
Kementerian Dalam Neg-
eri, Sugeng Hariyono.

Dari Mimbar ke Pelayanan, ASN Kalbar Diasah Berbicara

Ke Halaman 11 kolom 1

Gelar Bimtek Powerful Public Speaking untuk ASN

Kalimantan Barat menjadi 
daerah pertama di 

Indonesia yang menggelar 
Bimtek Powerful Public 

Speaking bagi ASN. 
Langkah ini diyakini 

menjadi investasi SDM 
untuk memperkuat 

pelayanan publik, 
membangun kepercayaan 

masyarakat, sekaligus 
menarik peluang investasi 

daerah.

IDIL AQSA AKBARY
Pontianak

BEKELIT

ILUSTRASI: SIGIT

Waspada Vape Mengandung Narkotika

PONTIANAK - Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Kota Pontianak melakukan uji coba 
penaburan eco enzym di saluran parit ka-
wasan kantor DLH Jalan Alianyang, Jumat 
(5/6).

Kegiatan tersebut menjadi bagian dari 
rangkaian peringatan Hari Lingkungan Hidup 
Sedunia sekaligus upaya meningkatkan kuali-
tas lingkungan perkotaan.

Pelaksana Harian (Plh) Kepala DLH Kota 
Pontianak Muchammad Yamin mengatakan, 
upaya menjaga kebersihan lingkungan harus 
dilakukan secara berkelanjutan demi men-
ciptakan kota yang bersih, sehat, dan nyaman 
bagi generasi mendatang.

“Lingkungan yang bersih bukan hanya untuk 
kita hari ini, tetapi juga untuk anak cucu kita. 
Penaburan eco enzym ini menjadi langkah 
awal untuk menggugah kesadaran masyarakat 
bahwa kebersihan merupakan tanggung jawab 
bersama,” ujarnya usai turut menaburkan eco 
enzym.

Eco Enzym 
Mulai Ditebar
Bersihkan Parit

Ke Halaman 11 kolom 5

Ke Halaman 11 kolom 1

PONTIANAK – Peredaran pod 
cartridge liquid vape yang men-
gandung narkotika mulai menjadi 
perhatian serius aparat kepolisian 
di Kalbar. Masyarakat diminta leb-
ih waspada karena bentuk, dan 
kemasannya dapat menyerupai 
produk vape legal yang beredar di 
pasaran.

Direktorat Reserse Narkoba 
Polda Kalbar mencatat, sepanjang 
periode Maret hingga April 2026 

berhasil mengungkap peredaran 
58 pod cartridge liquid vape yang 
mengandung zat etomidate. Ba-
rang bukti tersebut memiliki nilai 
ekonomi mencapai Rp156,6 juta, 
dan telah dimusnahkan bersama 
barang bukti narkotika lainnya. 

Direktur Reserse Narkoba Polda 
Kalbar, Kombes Pol Deddy Supri-
adi mengatakan, masyarakat perlu 
mengetahui bahwa tidak seluruh 
produk vape yang beredar aman 

digunakan. Sebab, terdapat pod 
cartridge tertentu yang mengand-
ung etomidate, dan masuk kategori 
narkotika golongan II apabila dis-
alahgunakan.

“Kebetulan memang telah dilaku-
kan penyitaan 58 pcs pod cartridge 
liquid vape yang sudah dilakukan 
pengungkapan sebelumnya seh-
ingga sudah dilakukan pemusna-
han.

Lapangan Pekerjaan Didominasi Sektor UMKM

Sumbangan hingga Kamis (4/6) Rp435.000 

Sumbangan Jumat  (5/6)

Hamba Allah (E) Rp50.000 

Jumlah Rp50.000

Total Rp485.000 Ke Halaman 11 kolom 5

KETERANGAN:
Direktur Reserse 
Narkoba Polda 
Kalbar, Kombes 
Pol Deddy Supriadi 
memberikan 
keterangan kepada 
awak media usai 
konferensi pers 
pengungkapan 
kasus dan 
pemusnahan 
barang bukti 
narkotika, Kamis 
(4/6).

ISTIMEWA

BERSAMA :
Sekda Kalbar, Harisson 
bersama Kepala BPSDM 
Kemendagri, Sugeng 
Hariyono, Kepala BPSDM 
Kalbar, Windy Prihastari, 
serta peserta Bimtek Powerful 
Public Speaking berfoto 
bersama usai pembukaan 
kegiatan, Kamis (4/6).

ISTIMEWA

PONTIANAK - Rangkaian konfl ik yang 
bermula dari perselisihan di sebuah ho-
tel di Kota Pontianak berujung pada aksi 
penembakan dan penikaman di Gang Haji 
Naim, Jalan Tritura. Peristiwa tersebut 
menyebabkan tiga orang mengalami luka-
luka. Kepolisian pun telah menetapkan dua 
tersangka dari rangkaian kejadian berdarah 
tersebut.

Ke Halaman 11 kolom 1

Selasa, 26 Mei 2026
- Terjadi perselisihan antara R dan AN di
   lounge salah satu hotel di Kota Pontianak.

Sabtu, 30 Mei 2026
sekitar pukul 02.00 WIB
- R mendatangi rumah AN
- AN keluar rumah sambil membawa kursi
  dan melemparkannya ke arah R.
- R mengeluarkan senjata api dan
  mengejar AN.
- AN berlari masuk ke rumah dan mengunci
  pintu.
- R melepaskan tembakan ke arah gagang
  pintu rumah.
- Peluru menembus pintu dan mengenai paha
  kiri AN

Sabtu, 30 Mei 2026
sekitar pukul 20.45 WIB
- AL, adik AN, telah mengetahui
  kakaknya menjadi korban
  penembakan.
- AL mendatangi kawasan Jalan Tritura Gang
  Haji Naim dengan membawa senjata tajam.
- Terjadi pertemuan antara R dan AL
- Terjadi bentrokan antara keduanya.
- AL melakukan pemukulan dan penikaman
  terhadap R.
- R kembali melepaskan tembakan.
- Tembakan mengenai dada kanan AL.

Akibat kejadian
- AN mengalami luka
  tembak di paha kiri.
- AL mengalami luka
  tembak di dada kanan
- R mengalami sejumlah
  luka tusuk
- Ketiganya masih
  menjalani perawatan
  intensif di tiga rumah
  sakit berbeda

Ancam Hukuman
- R dijerat Pasal 468
  ayat (1) KUHP atau
  Pasal 466 ayat (2)
  KUHP terkait
  penganiayaan biasa
  mengakibatkan luka
  berat, dengan
  ancaman pidana
  penjara maksimal
  delapan tahun.

- R juga dijerat Pasal 458
  KUHP tentang percobaan
  pembunuhan dengan
  ancaman hukuman
  maksimal 10 tahun penjara.

Sumber :
Polresta

Pontianak

ILUSTRASI & GRAFIS:
SIGIT/PONTIANAK POST

BARANG 
BUKTI: 
Kapolresta 
Pontianak 
Kombes Pol 
Endang Tri 
Purwanto (kiri) 
didampingi 
Kasatreskrim 
AKP Happy 
Margowati 
Suyono 
memperlihatkan 
barang 
bukti terkait 
pengungkapan 
kasus dugaan 
tindak pidana 
penganiayaan 
berat atau 
percobaan 
pembunuhan 
saat konferensi 
pers di 
Mapolresta 
Pontianak, 
Jumat (5/6).

MEIDY KHADAFI
PONTIANAK POST
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LANDAK & SANGGAU

Polres Landak 
Sosialisasikan 
Layanan 
Darurat 110

NG ABANG   –  Polres 
Landak terus memperkuat 
pelayanan publik dengan 
m e n g e n a l k a n  l a y a n a n 
darurat Kepolisian 110 yang 
dapat diakses masyarakat 
tanpa biaya selama 24 jam 
setiap hari. Fasilitas ini 
disiapkan sebagai jalur cepat 
pelaporan berbagai kejadian 
yang membutuhkan respons 
kepolisian.

Nomor 110 merupakan 
layanan dar urat  resmi 
Kepolisian Negara Republik 
Indonesia (Polri)  yang 

dirancang untuk menerima 
laporan masyarakat terkait 
situasi darurat maupun 
g a n g g u a n  k e a m a n a n 
dan ketertiban. Kapolres 
Landak AKBP Devi Ariantari 
m e n g a t a k a n  l a y a n a n 
tersebut menjadi bagian dari 
upaya Polri menghadirkan 
pelayanan yang mudah 
dijangkau dan responsif 
t e r h a d a p  k e b u t u h a n 
masyarakat.

“Layanan 110 hadir untuk 
memudahkan masyarakat 
dalam memperoleh bantuan 
kepolisian secara cepat 
saat menghadapi situasi 
darurat. Kami mengimbau 
masyarakat  Kabupaten 
Landak agar memanfaatkan 
layanan ini secara bijak dan 
bertanggung jawab untuk 

kepentingan keamanan 
bersama,” ujar AKBP Devi 
Ariantari di Ngabang pada 
Jumat (5/6).

M e l a l u i  l a y a n a n 
110,  masyarakat  dapat 
menyampaikan laporan 
mengenai tindak kriminal, 

kecelakaan lalu l intas, 
bencana alam, kebakaran, 
a n c a m a n  t e r h a d a p 
keselamatan jiwa, hingga 

b e r b a g a i  g a n g g u a n 
kamtibmas lainnya. Layanan 
tersebut dapat diakses melalui 
telepon seluler maupun 
telepon rumah secara gratis di 
seluruh wilayah Indonesia.

S e t i a p  p a n g g i l a n 
akan diteruskan melalui 
sistem command center 
yang terintegrasi sehingga 
p e l a p o r  d a p a t  s e g e r a 
terhubung dengan Polres 
atau Polsek terdekat sesuai 
lokasi kejadian. Dengan 
adanya layanan ini, Polres 
Landak berharap komunikasi 
antara masyarakat dan 
kepolisian semakin mudah 
sehingga setiap laporan 
y a n g  m e m b u t u h k a n 
penanganan cepat dapat 
segera ditindaklanjuti oleh 
petugas.

S e l a i n  m e n g a j a k 
masyarakat memanfaatkan 
layanan tersebut, Polres 
Landak juga mengingatkan 
agar nomor darurat 110 tidak 
digunakan untuk panggilan 
palsu atau tindakan yang 
tidak bertanggung jawab. 
Penyalahgunaan layanan 
d i k h a w a t i r k a n  d a p a t 
menghambat penanganan 
laporan masyarakat yang 
benar-benar memerlukan 
bantuan darurat.

“Melalui optimalisasi 
layanan 110, kami berharap 
kehadirannya semakin 
dirasakan masyarakat, 
khususnya dalam memberikan 
perlindungan, pengayoman, 
dan pelayanan yang cepat 
di berbagai situasi darurat,” 
terang kapolres. (mif/r)

LAPOR: Personel Polres Landak melayani aduan dari masyarakat lewat layanan darurat 
kepolisian 110 beberapa waktu lalu.

humas polres landak

Siap Layani Aduan Warga 24 Jam

S A N G G AU  –  P e l a k u 
Usaha Mikro, Kecil, dan 
M e n e n g a h  ( U M K M ) 
Kabupaten Sanggau, Paidit 
Bin Kaslimun, mendorong 
pemanfaatan seluruh bagian 
tanaman kelapa sawit, mulai 
dari akar, batang, pelepah, 
daun hingga limbah hasil 
pengolahan sebagai upaya 
menciptakan nilai tambah 
ekonomi bagi masyarakat.

Menurut Paidit, selama ini 
sawit lebih dikenal sebagai 
penghasil tandan buah segar 
(TBS) dan minyak sawit 
mentah (CPO). Padahal, 
hampir seluruh bagian 
tanaman sawit memiliki 
potensi ekonomi yang dapat 
diolah menjadi berbagai 
produk bernilai jual.

“Ke depan, sawit harus 
dipandang sebagai komoditas 
yang dapat dimanfaatkan 
secara menyeluruh. Dari 
akar hingga limbahnya 
memiliki nilai ekonomi 
dan bisa menjadi sumber 
pendapatan tambahan bagi 

masyarakat,” ujarnya.
I a  m e n j e l a s k a n , 

pemanfaatan limbah sawit 
dapat membuka peluang 
usaha baru, terutama bagi 
pelaku UMKM di kawasan 
perkebunan. Berbagai produk 
seperti  pupuk organik, 
biochar,  pakan ternak, 
kerajinan hingga biomassa 
energi memiliki prospek yang 
cukup menjanjikan apabila 

dikelola secara serius.
Menurut Paidit, konsep 

ekonomi sirkular dalam 
industri sawit perlu terus 
dikembangkan agar tidak 
ada bagian tanaman maupun 
limbah yang terbuang sia-
sia.  Selain mendukung 
keberlanjutan lingkungan, 
konsep tersebut juga mampu 
meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan menciptakan 
lapangan kerja baru.

“ S e l a m a  i n i  m a s i h 
banyak potensi yang belum 
d i m a n f a a t k a n  s e c a r a 
maksimal. Jika dikelola 
dengan baik, limbah sawit 
justru bisa menjadi sumber 
ekonomi baru yang bernilai 
tinggi bagi masyarakat,” 
katanya.

Ia menilai  Indonesia 
m e m i l i k i  p e l u a n g 
b e s a r  m e n ja d i  c o nt o h 
pengembangan industri 
sawit berkelanjutan karena 
d i d u k u n g  l u a s  a r e a l 
perkebunan yang besar dan 
ketersediaan bahan baku 

Optimalkan Potensi Sawit 
dari Akar hingga Limbah 

Paidit Bin Kaslimun
Pelaku UMKM

SANGGAU – Komandan Kodim 
(Dandim) 1204/Sanggau, Letkol Inf. 
Nurrachman Gindha Dradhizya, 
mendorong optimalisasi lahan yang 
telah tersedia sebagai salah satu 
langkah strategis untuk menekan 
potensi kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) di Kabupaten Sanggau 
dan Sekadau.

Menurutnya, pemanfaatan lahan 
yang sudah ada lebih efektif dan 
efisien dibandingkan pembukaan 
lahan baru yang membutuhkan biaya 
besar serta berpotensi meningkatkan 
risiko kerusakan lingkungan dan 
kebakaran.

“Optimalisasi lahan yang sudah 
ada merupakan langkah yang lebih 
efektif. Selain biaya yang dibutuhkan 
lebih rendah, prosesnya juga lebih 
cepat dibandingkan membuka 
lahan baru,” ujar Nurrachman saat 
coffee morning bersama wartawan 
Kabupaten Sanggau dan Sekadau, 
Jumat (5/6/2026).

Ia menjelaskan, pembukaan lahan 
baru memerlukan investasi yang 
cukup besar, mulai dari pembersihan 

lahan (land clearing), pembangunan 
akses jalan dan irigasi, hingga 
perbaikan kualitas tanah agar dapat 
dimanfaatkan secara produktif.

“Kalau membuka lahan baru 
tentu membutuhkan biaya yang 
besar. Sementara lahan yang sudah 
ada bisa langsung ditingkatkan 
produktivitasnya dengan pengelolaan 
yang baik,” katanya.

S ela in  opt ima l isa si  la ha n, 
Nurrachman menegaskan bahwa 
pencegahan karhutla membutuhkan 

keterl ibatan selur uh elemen 
masyarakat. Menurutnya, edukasi 
dan sosialisasi mengenai bahaya 
serta dampak karhutla harus 
dilakukan secara berkelanjutan 
untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat.

“Kesadaran masyarakat menjadi 
kunci utama. Edukasi tentang 
ancaman dan dampak karhutla 
harus terus disampaikan karena yang 
paling merasakan dampaknya adalah 
masyarakat sendiri,” tegasnya. (agg)

Tekan Karhutla, Dandim Dorong 
Pemanfaatan Lahan yang Sudah Ada

SUNGAI RAYA – Pemerintah 
K a b u p a t e n  Ku b u  R a y a 
menegaskan komitmennya 
m e n d u k u n g  p r o g r a m 
k e t a h a n a n  p a n g a n  d a n 
swasembada pangan nasional 
melalui penguatan kolaborasi 
antara pemerintah dan petani. 
Kabupaten Kubu Raya dinilai 
memiliki potensi besar di sektor 
pertanian dengan jumlah petani 
mencapai 44.033 orang.

Hal tersebut disampaikan 
Wakil Bupati Kubu Raya, 
Sukiryanto, saat mendampingi 
Menteri Koordinator Bidang 
Pangan Republik Indonesia, 
Zulkifli Hasan, dalam kegiatan 
Rembuk Tani bertema Wujudkan 
Swasembada Pangan Nasional 
Berkelanjutan, Jumat (5/6), 
di Poktan Sungai Raya, Jalan 
Arteri Supadio, Desa Parit Baru, 
Kecamatan Sungai Raya.

M e n u r u t  S u k i r y a n t o, 
kegiatan yang diikuti perwakilan 

gabungan kelompok tani 
(Gapoktan) tersebut menjadi 
momentum untuk memperkuat 
sinergi antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan petani 
dalam menghadapi berbagai 
tantangan sektor pertanian 
sekaligus meningkatkan 
produktivitas pangan.

“Kabupaten Kubu Raya 
memiliki sekitar 44.033 petani. 
Peserta yang hadir hari ini 
m e r u p a k a n  p e r w a k i l a n 
Gapoktan. Kami berharap 
melalui rembuk tani ini 
terbangun sinergi yang semakin 
kuat antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan petani 
dalam mewujudkan ketahanan 
pangan serta swasembada 
pangan yang berkelanjutan,” 
kata Sukiryanto.

Ia  m e n i l a i  k e ha d i ra n 
pemerintah pusat secara 
l a n g s u n g  m e m b e r i k a n 
optimisme bagi petani karena 

berbagai persoalan yang selama 
ini menjadi perhatian, terutama 
terkait ketersediaan pupuk dan 
stabilitas harga hasil panen, 
dapat dibahas secara langsung.

Sukiryanto mengatakan 
Direktur Pupuk Indonesia dalam 
pertemuan tersebut memastikan 
ketersediaan pupuk bagi petani 
dalam kondisi aman. Selain itu, 
pemerintah juga berkomitmen 
menjaga harga gabah agar tetap 
menguntungkan petani.

Menurutnya, harga pupuk 
saat ini relatif stabil dengan 
pasokan yang mencukupi. 
Sementara itu, harga gabah 
berada pada kisaran Rp7.000 
per kilogram.

Ia berharap kondisi tersebut 
dapat dipertahankan hingga 
akhir tahun sehingga target 
produksi pangan yang telah 
ditetapkan pemerintah, baik 
di tingkat nasional maupun 
Provinsi Kalimantan Barat, 

dapat tercapai.
Sukiryanto menegaskan 

keberhasilan sektor pertanian 
tidak hanya bergantung pada 
kerja keras petani. Dukungan 

k e b i j a k a n  p e m e r i n t a h , 
kemudahan akses pupuk, 
pembangunan infrastruktur 
pertanian, serta kepastian 
harga hasil panen juga menjadi 

faktor penting dalam menjaga 
produktivitas dan semangat 
petani.

Sementara itu, Menteri 
Koordinator Bidang Pangan, 
Zulkifli Hasan, mengatakan 
kunjungannya ke Kalimantan 
Barat merupakan tindak 
lanjut arahan Presiden untuk 
memastikan ketersediaan 
pupuk di lapangan serta 
menjaga keterjangkauan 
harga bagi petani.

Menurutnya, di tengah 
d i n a m i k a  g e o p o l i t i k 
g l o b a l  y a n g  b e r p o t e n s i 
memengaruhi rantai pasok 
dunia, pemerintah perlu 
m e m a s t i k a n  k e b u t u h a n 
pangan nasional tetap aman 
dan terkendali.

“Pemerintah harus hadir 
memastikan pupuk tersedia 
dan sampai kepada petani. 
Di sisi lain, harga gabah harus 
tetap stabil dan memberikan 

keuntungan bagi petani,” 
ujarnya.

Zulkifli menjelaskan stok 
pupuk nasional saat ini dalam 
kondisi  aman.  Real isasi 
d i s t r i b u s i  p u p u k  t e l a h 
mencapai sekitar 4 juta ton 
dengan tingkat penyaluran 
sekitar 20 persen dari target 
yang ditetapkan pemerintah.

S e l a i n  m e n j a m i n 
k e t e r s e d i a a n  p u p u k , 
pemerintah juga terus menjaga 
keterjangkauan harga melalui 
berbagai kebijakan, termasuk 
pemberian diskon sekitar 
20 persen untuk membantu 
menekan biaya produksi 
petani.

“ J i k a  p r o d u k t i v i t a s 
pertanian terus meningkat 
dan kesejahteraan petani 
semakin baik, maka target 
swasembada pangan nasional 
bukan hal yang sulit untuk 
diwujudkan,” katanya. (ash)

SUNGAI RAYA – Badan 
Pengawas Pemilu (Bawaslu) 
Kabupaten Kubu Raya 
menandatangani Perjanjian 
Kerja Sama (PKS) dengan 
t i g a  p e r g u r u a n  t i n g g i 
sebagai upaya memperkuat 
pengawasan partisipatif 
dan meningkatkan kualitas 
demokrasi. Ketiga perguruan 
t inggi  ters ebut  adalah 
STAKat Negeri Pontianak, 
Universitas Nahdlatul Ulama 
(UNU) Kalimantan Barat, 
dan STITDAR Darul Ulum 

Kubu Raya.
Penandatanganan kerja 

sama yang berlangsung 
di Ruang Rapat Bawaslu 
Kubu Raya, Kamis (4/6), 
dihadiri pimpinan Bawaslu 
Kubu Raya, anggota Bawaslu 
Kalimantan Barat, serta 
pimpinan ketiga perguruan 
tinggi. Kerja sama tersebut 
merupakan tindak lanjut 
sinergi yang telah dibangun 
sejak 2024.

Ketua Bawaslu Kubu Raya, 
Encep Endan, mengatakan 

kolaborasi dengan perguruan 
tinggi bertujuan memperluas 
keterlibatan masyarakat, 
k h u s u s n y a  k a l a n g a n 
akademisi dan mahasiswa, 
d a l a m  m e n d u k u n g 
penyelenggaraan pemilu 
y a n g  d e m o k r a t i s  d a n 
berintegritas.

Menurutnya, kampus 
memiliki peran penting 
dalam penguatan demokrasi 
melalui berbagai kegiatan 
kepemiluan. Bentuk kerja 
sama yang akan dijalankan 
m e l i p u t i  p e n e l i t i a n 
k e p e m i l u a n ,  p r o g r a m 
magang mahasiswa, kuliah 
u mu m,  s e r t a  k e g i at a n 
edukasi dan pengawasan 
pemilu.

“Dukungan akademisi 
sangat dibutuhkan untuk 
mendorong pelaksanaan 
pemilu yang bermartabat 
dan berkualitas. Kampus 
memiliki  sumber daya 
intelektual  yang dapat 
memberikan kontribusi nyata 

bagi penguatan demokrasi,” 
ujar Encep.

I a  m e n a m b a h k a n , 
keterlibatan perguruan 
t i ng g i  m e nja d i  bag ia n 
penting dalam membangun 
kesadaran politik masyarakat 
s ekal igus  memperkuat 
pengawasan partisipatif yang 
menjadi salah satu fokus 
Bawaslu.

“Penandatanganan PKS 
ini menjadi langkah awal 
memperkuat kolaborasi 
a n t a r a  B a w a s l u  d a n 
perguruan tinggi dalam 
membangun pengawasan 
p e m i l u  y a n g  l e b i h 
l u a s,  p a r t i s i p at i f ,  d a n 
berkelanjutan. Dengan 
d u k u n g a n  k a l a n g a n 
akademisi, kami berharap 
kualitas demokrasi di Kubu 
Raya dapat terus meningkat 
pada pemilu mendatang,” 
katanya.

Sementara itu, Anggota 
Bawaslu Kalimantan Barat, 
Uray Juliansyah, menegaskan 

bahwa kolaborasi dengan 
perguruan tinggi merupakan 
k e b u t u h a n  d a l a m 
mendukung pengawasan 
p e m i l u .  M e n u r u t n y a , 
k e t e r b a t a s a n  j u m l a h 
pengawas harus diimbangi 
dengan partisipasi publik 
yang lebih luas.

“Kami berharap kerja 
sama ini tidak berhenti pada 
penandatanganan dokumen 
semata. Implementasinya 
harus diwujudkan melalui 
berbagai program yang 
melibatkan sivitas akademika 
dalam menyebarluaskan 
informasi kepemiluan dan 
mendukung pengawasan 
partisipatif,” ujarnya.

U r a y  m e n i l a i  d o s e n 
dan mahasiswa memiliki 
posisi strategis sebagai 
agen pendidikan politik 
yang mampu menjangkau 
masyarakat  lebih luas. 
Karena itu, keterlibatan 
mereka diharapkan dapat 
memperkuat pengawasan 

sekaligus meningkatkan 
ku a l i t a s  d e m o k ra s i  d i 
daerah.

Rektor UNU Kalimantan 
Barat, Prof. Arif Sukino, 
menyambut positif kerja 
sama tersebut. Ia menilai 
tugas dan fungsi perguruan 
tinggi memiliki keterkaitan 
e r a t  d e n g a n  u p a y a 
menyukseskan sekaligus 
mengawal pelaksanaan 
pemilu.

“Perguruan tinggi memiliki 
tanggung jawab dalam 
pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada 
masyarakat. Ketiga fungsi itu 
dapat dioptimalkan untuk 
mendukung pengawasan 
pemilu yang lebih baik,” 
katanya.

K o m i t m e n  s e r u p a 
disampaikan Ketua STAKat 
Negeri Pontianak, Dr. Sunarso. 
Menurutnya, perguruan 
t i n g g i  m e m i l i k i  p e ra n 
strategis dalam menanamkan 
nilai-nilai demokrasi kepada 

m a h a s i s w a  s e h i n g g a 
keterlibatan mereka dalam 
pengawasan partisipatif 
perlu terus diperkuat.

“ K e r j a  s a m a  i n i 
diharapkan tidak hanya 
bersifat administratif, tetapi 
diwujudkan dalam aksi nyata 
yang memberikan manfaat 
bagi penguatan demokrasi,” 
ujarnya.

Ketua STITDAR Darul 
Ulum Kubu Raya, Imam 
Sanusi, menyatakan kesiapan 
institusinya mendukung 
pengawasan Pemilu dan 
Pemilihan Tahun 2029. 
Menurutnya, sinergi antara 
Bawaslu dan perguruan 
t i n g g i  m e n ja d i  m o d a l 
penting untuk mewujudkan 
pemilu yang jujur, adil, dan 
kondusif.

“Sinergi antara Bawaslu 
d a n  p e r g u r u a n  t i n g g i 
menjadi modal penting untuk 
mewujudkan pemilu yang 
jujur, adil, dan kondusif,” 
katanya. (ash)

Bawaslu Gandeng Tiga Kampus Perkuat Pengawasan Partisipatif

44 Ribu Petani Dukung Swasembada Pangan 

DISKUSI: Dandim 1204/Sanggau Letkol Inf Nurrachman Gindha Dradhizya 
didampingi Pasi Intel Kapten Inf Fian saat diskusi coffee morning bersama 
wartawan Sanggau dan Sekadau, Jumat (5/6).

IST

Rembuk Tani Perkuat Kolaborasi Pemerintah dan Petani

KERJA SAMA: Bawaslu Kubu Raya melakukan penandatanganan 
perjanjian kerja sama (PKS) dengan tiga perguruan tinggi, yakni 
STAKat Negeri Pontianak, UNU Kalbar, dan STITDAR Kubu Raya.

IST

REMBUK TANI: Wabup Kubu Raya, Sukiryanto mendampingi 
Menteri Koordinator Bidang Pangan, Zulkifli Hasan, dalam 
kegiatan Rembuk Tani di Poktan Sungai Raya, Kecamatan 
Sungai Raya, Jumat (5/6). 

ist
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Waspada Vape Mengandung Narkotika
Sambungan dari  halaman 9

P e r l u  d i k e t a h u i 
masyarakat bahwa liquid 
yang saya maksud ini ber-
dasarkan undang-undang 
dikategorikan memiliki 
kandungan etomidate,” 
ujarnya saat diwawancarai 
di Rumah Sakit Bhayang-
kara Anton Soedjar wo, 
Kamis (4/6).

D e d d y  m e n j e l a s k a n , 
etomidate sejatinya meru-
pakan senyawa yang digu-
nakan dalam dunia medis 
sebagai obat pembiusan 
atau anestesi  terhadap 
pasien. 

“Etomidate merupakan 
suatu senyawa di dunia 
kedokteran untuk pem-
biusan atau anestesi ter-
hadap pasien. Ketika dis-
alahgunakan maka dikat-
egorikan sebagai pidana 
pada narkotika golongan 
II,” jelasnya.

Menurut Deddy, salah 
satu ciri yang dapat men-
jadi perhatian masyarakat 
adalah harga jual produk 
tersebut yang jauh lebih 
mahal dibandingkan pod 
cartridge liquid vape le-
gal yang umum dijual di 

pasaran. 
“Pod cartridge liquid 

vape yang mengandung 
etomidate ini  memiliki 
harga lebih mahal. Satu 
pcs bisa mencapai sekitar 
Rp2,5 juta. Berbeda dengan 
pod cartridge liquid vape 
yang beredar di pasar, dan 
tidak melanggar aturan 
atau legal,” katanya.

Ia menegaskan, produk 
yang mengandung etomi-
date tidak dijual secara 
terbuka di toko-toko vape 
resmi. Peredarannya di-
lakukan secara sembunyi-
sembunyi, dan menyasar 
kalangan tertentu. 

“Setiap toko ataupun 
y a n g  m e m p u n y a i  i z i n 
m e l a k u k a n  p e n j u a l a n 
tidak akan menjual pod 
cartridge liquid vape yang 
mengandung etomidate 
ini, karena dari sisi harga 
kategorinya mahal.  Ba-
rang tersebut  memang 
tidak dijual bebas, tetapi 
dijual secara sembunyi-
sembunyi,” tegasnya.

Dari hasil pengungka-
pan yang dilakukan, Ded-
dy menyebut  sebagian 
besar pod cartridge men-
gandung etomidate yang 

beredar di Kalbar diduga 
diduga berasal dari luar 
negeri.  Letak geografis 
Kalbar yang berbatasan 
langsung dengan Malaysia 
menjadi salah satu jalur 
masuk barang tersebut.

“ Ka re na  k i t a  d a e ra h 
perbatasan dengan Malay-
sia, secara garis besar pe-
masok maupun masuknya 
barang tersebut ke wilayah 
Kalbar berasal dari negara 
tetangga.  Namun kami 
masih melakukan pen-
dalaman terkait jaringan 
maupun pemasoknya,” 
ungkapnya.

Untuk itu, Polda Kalbar 
mengimbau masyarakat 
a ga r  l e b i h  b e rhat i - ha -
ti saat membeli produk 
vape, dan tidak mudah 
tergiur  dengan produk 
yang dijual secara tertu-
tup atau memiliki harga 
jauh di atas pasaran. 

Selain berisiko bagi kes-
ehatan, penggunaan pod 
cartridge yang mengand-
ung etomidate juga dapat 
berujung pada persoalan 
hukum karena termasuk 
kategori narkotika yang di-
larang peredarannya tanpa 
ketentuan yang sah.(bar)

Dorong Sinergi Layanan Sosial
Sambungan dari  halaman 9

Karena itu, keterlibatan 
perusahaan melalui pro-
gram tanggung jawab so-
sial atau corporate social 
responsibility (CSR) dini-
lai penting untuk mem-
perkuat berbagai program 
kesejahteraan.

Menurutnya, LKS selama 
ini memiliki peran strategis 
karena bekerja langsung di 
lapangan dan berhadapan 
dengan berbagai kelompok 
masyarakat yang membu-
tuhkan bantuan maupun 
pendampingan.

“Pemerintah memiliki 
b e r b a g a i  p ro g ra m  u n -
tuk meningkatkan kes-
ejahteraan masyarakat, 
n a m u n  t e n t u  t e rd a p a t 
keterbatasan. Karena itu 
diperlukan dukungan dan 
kerja sama dari berbagai 
pihak,  ter masuk per u-
sahaan melalui program 
CSR,” kata Harisson.

Ia menjelaskan, salah 

satu tantangan yang masih 
dihadapi adalah memasti-
kan program sosial yang 
dijalankan pemerintah, 
lembaga sosial, dan dunia 
usaha dapat saling ter-
hubung sehingga t idak 
berjalan sendiri-sendiri.

Karena itu, Pemprov Ka-
lbar mendorong pemetaan 
program dan kebutuhan 
LKS agar dapat menjadi 
dasar  bagi  pemerintah 
maupun perusahaan da-
lam menyalurkan dukun-
gan yang tepat sasaran.

“Kami ingin program-
program lembaga sosial 
dapat diketahui pemer-
intah maupun dunia usa-
ha sehingga dukungan 
ya n g  d i b e r i k a n  b e na r-
benar sesuai kebutuhan 
masyarakat,” ujarnya.

Harisson juga mengin-
gatkan bahwa meskipun 
angka kemiskinan di Ka-
limantan Barat menun-
jukkan tren penurunan, 
masih terdapat berbagai 

kelompok re ntan ya ng 
memerlukan perhatian, 
seperti penyandang dis-
abilitas, lanjut usia terlan-
tar, anak yang membutuh-
kan perlindungan khusus, 
hingga korban bencana.

Menurutnya, kolaborasi 
yang kuat antara pemer-
intah, dunia usaha, dan 
lembaga sosial menjadi 
salah satu kunci untuk 
memperluas akses ban-
tuan dan pemberdayaan 
bagi kelompok-kelompok 
tersebut.

Selain itu, ia mengapre-
siasi kontribusi sejumlah 
perusahaan yang selama 
i n i  t e l a h  m e n ya l u rk a n 
program CSR di berbagai 
bidang sosial dan pem-
berdayaan masyarakat.

“C S R  b u k a n  s e k a d a r 
kewajiban perusahaan, 
tetapi bentuk tanggung 
jawab sosial yang man-
faatnya harus dapat dira-
sakan masyarakat,”  ka-
tanya. (mse)

Eco Enzym Mulai Ditebar Bersihkan Parit
Sambungan dari  halaman 9

Menurut Yamin, keg-
iatan tersebut merupa-
kan tahap uji coba yang 
nantinya akan dilanjutkan 
secara lebih luas melalui 
berbagai program peles-
tarian lingkungan. Selain 
penaburan eco enzym, 
D L H  ju ga  m e n y i a p k a n 
k e g i a t a n  p e n a n a m a n 
pohon, aksi bersih ling-
kungan, serta berbagai 
p r o g r a m  p e n g e l o l a a n 
sampah.

Ia menilai keberhasilan 
sebuah kota tidak hanya 
dilihat dari kawasan yang 
tampak indah di permu-
kaan, tetapi juga dari pen-
gelolaan lingkungannya, 
termasuk tempat pemros-
esan akhir (TPA).

“Kita ingin TPA tidak 
lagi dipandang sebagai 
tempat  yang har us  di-
jauhi. Ke depan, TPA di-
harapkan dapat berkem-
bang menjadi  kawasan 
yang produkti f ,  ramah 
lingkungan, bahkan men-
jadi bagian dari paru-paru 

kota,” katanya.
Ya m i n  m e n j e l a s k a n , 

a p a b i l a  h a s i l  u j i  c o b a 
m e n u n j u k k a n  d a m p a k 
posit i f,  penaburan eco 
enzym akan diperluas ke 
saluran-saluran parit lain 
di Kota Pontianak.

“Untuk tahap awal kita 
fokus di  kawasan Jalan 
Alianyang. Jika berhasil, 
kita  berharap bisa dit-
erapkan di seluruh parit 
yang ada di Kota Ponti-
anak sehingga kota ini da-
pat menjadi contoh bagi 
daerah lain,” ungkapnya.

Ketua Forum Komuni-
tas Hijau Kota Pontianak 
Vivi Norvika menerang-
k a n  b a hw a  e c o  e n z y m 
merupakan cairan hasil 
fermentasi limbah organik 
rumah tangga seperti kulit 
buah dan sayuran yang 
dicampur dengan air serta 
gula atau molase.

“Eco enzym meman-
faatkan sampah organik 
yang selama ini  ser ing 
terbuang. Hasil fermenta-
sinya memiliki sifat pem-
bersih dan antiseptik yang 

dapat dimanfaatkan untuk 
membantu pelestar ian 
lingkungan,” jelasnya.

Menurut Vivi, penab-
uran eco enzym di parit 
dilakukan dengan hara-
p a n  d a p a t  m e m b a n t u 
m e n g u ra n g i  b au  t i d a k 
sedap serta meningkatkan 
kualitas air pada saluran 
drainase perkotaan.

“Kondisi beberapa parit 
di Kota Pontianak saat ini 
mulai berbau dan warna 
airnya menghitam. Ber-
dasarkan berbagai litera-
tur, eco enzym memiliki 
manfaat untuk membantu 
membersihkan air  dan 
m e n g u ra n g i  b a u .  Ka r-
ena i tu  kami mencoba 
menerapkannya di sini,” 
tuturnya.

Melalui uji coba terse-
but, ia berharap muncul 
keterlibatan lebih luas dari 
masyarakat dalam pengelo-
laan lingkungan, sekaligus 
mendorong pemanfaa-
tan limbah organik rumah 
tangga menjadi produk 
yang bernilai guna bagi 
kebersihan kota.(iza)

Peluru Melesat, Pisau Beraksi
Sambungan dari  halaman 9

Kapolresta Pontianak, 
Kombes Pol Endang Tri 
Purwanto, memaparkan 
kronologi peristiwa yang 
dilaporkan dalam dua lap-
oran polisi (LP) tersebut.

“ U n t u k  L P  p e r t a m a, 
tersangka atas nama R,” 
ungkap Kaploresta saat 
rilis kasus, Jumat (5/6).

Ia menjelaskan, konflik 
bermula dari perselisihan 
antara R dan seorang pria 
berinisial AN yang terjadi 
di lounge salah satu hotel 
di Kota Pontianak pada 
Selasa (26/5). Empat hari 
kemudian,  pada Sabtu 
(30/5) sekitar pukul 02.00 
WIB, R mendatangi rumah 
AN dengan tujuan mem-
bicarakan persoalan yang 
sebelumnya terjadi.

Na mu n ,  s aat  t i b a  d i 
l o k a s i ,  A N  k e l u a r  d a r i 
rumah sambil membawa 
kursi dan melemparkan-
nya ke arah R. Lemparan 
tersebut berhasil dihin-
dari. “Setelah itu R men-
g e l u a r k a n  s e n j a t a  a p i 
dan mengejar AN yang 
berlari masuk ke rumah 
serta mengunci pintu,” 

ujarnya.
R kemudian melepas-

kan tembakan ke  arah 
gagang pintu rumah. Pe-
luru tersebut menembus 
pintu dan mengenai paha 
kiri AN hingga menyebab-
kan luka tembak. Setelah 
kejadian itu, R langsung 
meninggalkan lokasi.

Pada hari yang sama, 
sekitar pukul 20.45 WIB, 
R kembali terlibat insiden 
di Jalan Tritura Gang Haji 
Naim. Saat itu ia bertemu 
dengan AL, adik dari AN, 
yang telah mengetahui 
kakaknya menjadi korban 
penembakan.

AL mendatangi lokasi 
dengan membawa sen-
jat a  t aja m.  Pe r t e mu a n 
keduanya berujung ben-
trokan. AL memukul dan 
menikam R dengan sen-
jata tajam hingga bela-
san tusukan bersarang ke 
tubuhnya.

“Ada pemukulan, ada 
tikaman sehingga terdapat 
luka di lengan sebelah kiri 
sebanyak belasan tusu-
kan, dan membutuhkan 
kurang lebih 60 jahitan,” 
katanya.

Selain luka di lengan, 

R juga mengalami luka 
tusuk di bagian dada kiri 
bawah dan bawah ketiak 
kiri. Merasa terancam, R 
melepaskan tembakan yang 
mengenai dada kanan AL.

Akibat dua kejadian di 
lokasi berbeda tersebut, 
AN mengalami luka tem-
bak pada paha kiri ,  AL 
mengalami luka tembak di 
dada kanan, sementara R 
menderita sejumlah luka 
tusuk yang mengharus-
kannya menjalani pera-
watan intensif.

Polisi yang menerima 
l a p o r a n  s e k i t a r  p u ku l 
03.00 WIB langsung men-
datangi lokasi kejadian. 
Namun saat tiba di tempat 
kejadian perkara, petugas 
tidak menemukan para 
pihak yang terlibat karena 
telah dievakuasi ke se-
jumlah rumah sakit untuk 
mendapatkan perawatan 
medis.

P e n y i d i k  k e m u d i a n 
melakukan olah TKP dan 
mengumpulkan sejumlah 
barang bukti berupa sel-
ongsong peluru, proyektil, 
rekaman CCTV, pakaian 
yang digunakan saat keja-
dian, serta bercak darah.

Dari hasil penyelidikan 
sementara, polisi  men-
emukan satu selongsong 
peluru dan satu proyektil 
bertuliskan “9K”. Hingga 
kini, senjata api yang di-
gunakan dalam peristiwa 
tersebut masih dalam pen-
carian. Selain itu, polisi 
juga memastikan senjata 
api yang digunakan R tidak 
memiliki izin resmi.

Atas perbuatannya, R 
dijerat Pasal 468 ayat (1) 
KUHP atau Pasal 466 ayat 
(2) KUHP terkait penga-
niayaan biasa mengaki-
batkan luka berat, dengan 
ancaman pidana penjara 
maksimal delapan tahun. 

Selain itu, ia juga dijerat 
Pasal 458 KUHP tentang 
percobaan pembunuhan 
dengan ancaman huku-
man maksimal 10 tahun 
penjara. Sementara itu, 
AL ditetapkan sebagai ter-
sangka atas dugaan pen-
ganiayaan berat menggu-
nakan senjata tajam.

Polisi menilai tindakan 
AL tidak dapat dikatego-
rikan sebagai pembelaan 
diri karena peristiwa pe-
nikaman terjadi di lokasi 
berbeda dan setelah pen-

Dari Mimbar ke Pelayanan, ASN Kalbar Diasah Berbicara
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Baginya, kemampuan ko-
munikasi kini menjadi kebu-
tuhan mendasar bagi aparatur 
negara, bahkan sama penting-
nya dengan kompetensi teknis 
yang dimiliki.

“Ini bagus. Setahu saya di 
Indonesia baru pertama kali. 
Kami juga memiliki komu-
nitas BPSDM se-Indonesia, 
dan para kepala BPSDM turut 
mengapresiasi karena baru 
kali ini ada kegiatan seperti 
ini,” ujar Sugeng.

Menurutnya, pelayanan 
publik modern tidak lagi han-
ya mengandalkan prosedur 
dan administrasi. Aparatur 
dituntut mampu membangun 
kepercayaan melalui komu-
nikasi yang efektif kepada 
masyarakat, pelaku usaha, 
akademisi, media hingga in-
vestor.

“Public speaking itu ke-
mampuan ‘menjual’ dalam 
arti positif. Menjual layanan, 
memberikan keyakinan, dan 
membangun kepercayaan 
kepada siapa pun yang kita 
layani,” katanya.

Bagi Sugeng, kualitas ko-

munikasi aparatur memiliki 
dampak yang jauh lebih luas 
daripada sekadar penyampa-
ian informasi. Kemampuan 
tersebut dapat meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap 
pemerintah, yang pada akh-
irnya mendorong masuknya 
investasi dan memperkuat 
pertumbuhan ekonomi daer-
ah.

Ia menilai daerah dengan 
kapasitas fi skal kuat tidak se-
lalu bertumpu pada kekayaan 
sumber daya alam. Banyak 
daerah berhasil berkembang 
karena ditopang kualitas sum-
ber daya manusia yang ung-
gul, inovatif, dan kreatif.

“Kalau SDM berkualitas, 
indeks pembangunan ma-
nusianya meningkat, maka 
kreativitas dan produktivitas 
juga akan meningkat. Pada 
akhirnya akan berdampak 
positif terhadap peningka-
tan pendapatan asli daerah,” 
jelasnya.

Kalbar sendiri dinilai 
memiliki modal kuat untuk 
terus melangkah maju. Ber-
dasarkan penilaian nasional 
tahun sebelumnya, provinsi 
ini berhasil masuk 10 besar 

pelayanan publik terbaik di 
Indonesia dan menempati 
peringkat keempat nasional. 
Sementara Kota Pontianak 
juga berhasil menembus jaja-
ran 10 besar nasional.

Tak hanya itu, Kalbar juga 
dipercaya menjadi tuan ru-
mah Pelatihan Kepemimpi-
nan Nasional (PKN) Tingkat 
II. Momentum tersebut di-
harapkan mampu melahirkan 
berbagai inovasi dan proyek 
perubahan yang sesuai den-
gan kebutuhan daerah.

Di sisi lain, Sekretaris Daer-
ah Kalbar, Harisson, men-
egaskan bahwa peningkatan 
kompetensi ASN merupakan 
investasi jangka panjang un-
tuk menghadirkan pelayanan 
publik yang profesional dan 
berkualitas.

“Sebagai ASN, tugas utama 
kita adalah memberikan pe-
layanan kepada masyarakat. 
Untuk memberikan pelayan-
an yang terbaik, tentu harus 
didukung dengan kompetensi 
yang sesuai di bidang masing-
masing,” katanya.

Harisson mengingatkan 
bahwa profesionalisme apara-
tur tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan teknis dan 
pengetahuan. Cara berinter-
aksi, penampilan, sikap, hing-
ga kemampuan menyampai-
kan pesan kepada masyarakat 
juga menjadi bagian penting 
dalam membangun citra pe-
layanan pemerintah.

“Penampilan harus benar-
benar baik, kemudian kom-
petensi dan ilmu yang dimiliki 
juga harus mumpuni sehingga 
pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat ber-
jalan optimal,” pesannya.

Melalui pelatihan tersebut, 
ASN dari berbagai perangkat 
daerah dibekali kemampuan 
berbicara di depan publik, 
membangun rasa percaya diri, 
memahami karakter audiens, 
hingga menyampaikan pesan 
secara efektif, persuasif, dan 
profesional.

Di era ketika kepercayaan 
publik menjadi salah satu aset 
terpenting pemerintah, Kalbar 
memilih memulainya dari hal 
yang sederhana namun men-
dasar: mengajarkan aparatur 
negara untuk berbicara lebih 
baik agar mampu melayani 
lebih baik. Sumber: BPSDM 
Kalbar. (*)

Lapangan Pekerjaan Didominasi Sektor UMKM
Sambungan dari  halaman 9

Menurut Edi, sektor jasa 
dan UMKM masih menjadi 
tulang punggung pergerakan 
lapangan pekerjaan di kota 
ini. Terlebih sekarang rerata 
mereka memanfaatkan ruang 
digital sebagai promosi dari 
jasa-jasa itu. Dengan adanya 
wadah digitalisasi ini dirasa-
kan kebermanfaatannya bagi 
pelaku usaha khususnya di dua 
bidang itu.

Produknya bisa menjangkau 
lebih luas pasar digital. Den-
gan meningkatnya penjualan 
produk dari pasar digital, juga 

berpengaruh pada pendapa-
tan. Ketika pendapatan makin 
besar artinya volume aktivitas 
setiap usaha juga mening-
kat. Alhasil, mereka juga bisa 
membuka peluang baru untuk 
membuka lapangan pekerjaan 
di usahanya itu.

Terpisah Ketua DPRD Kota 
Pontianak Satarudin meman-
dang kondisi fi skal yang saat ini 
tengah menjadi persoalan pe-
merintah daerah mesti men-
jadi perhatian semua pihak. Se-
bab ketika ruang fi skal daerah 
makin sempit, perputaran 
ekonomi akan ikut berimbas. 
Termasuk dalam pemenuhan 

lapangan pekerjaan baru di 
Pontianak.

Satarudin mengatakan, 
fenomena usaha baru memang 
terus muncul. Utamanya dari 
kafe dan warung kopi. Namun, 
usaha ini kebanyakan tidak 
bertahan lama. “Satu atau dua 
tahun berganti nama. Artinya 
ini juga harus kita amati dan 
cermati. Harapan saya, usaha 
yang dibangun pelaku usaha 
bisa bertahan lama. Dengan 
begitu lapangan pekerjaan 
akan terjaga,” ujarnya.    

Dalam mempertahankan 
usaha agar bisa berjalan 
dan bertahan lama memang 

merupakan tantangan bagi 
pelaku usaha. Namun Satar 
juga meminta agar Pem-
kot Pontianak turut meli-
hat fenomena ini. Seperti 
melakukan kajian khusus. 
Nanti hasil kajian itu bisa 
menjadi dasar untuk menin-
daklanjuti fenomena ini. 

“Pemerintah juga mesti ikut 
andil dalam menjaga iklim 
usaha di Pontianak, ketika 
usaha berjalan bagus, maka 
lapangan pekerjaan juga akan 
terjaga. Bahkan tidak menutup 
kemungkinan akan bertum-
buh lapangan pekerjaannya,” 
katanya.(iza)

Panas Ekstrem Picu Karhutla
Sambungan dari  halaman 9

Makanya, untuk saat ini 
masyarakat yang tinggal di 
daerah rawan kebakaran lahan 
untuk waspada dan menjaga 
lahannya,” kata Emiliana, Ju-
mat (5/6). BPBD dimintanya 
juga melakukan monitoring di 
daerah rawan kebakaran lahan. 
Seperti pinggiran daerah Keca-
matan Pontianak Selatan dan 
Pontianak Tenggara. Begitu 
juga dengan tepian Pontianak 
Utara. Sebab kata dia, temuan 
kebakaran lahan selama ini 
berada di tiga kecamatan ini.

Masyarakat dimintanya da-
pat bersama-sama menjaga 

agar tidak membakar lahan 
sembarang. Apalagi lahan-
lahan ini kebanyakan gambut. 
Sehingga ketika terjadi perci-
kan api, dapat meluas cepat.

Ketika sudah terjadi ke-
bakaran lahan, ini akan sulit 
dipadamkan. Sebab penan-
ganan kebakaran hutan di 
lahan gambut perlu penan-
ganan ekstra.  Karena ketika 
api dianggap padam, kadang 
belum benar-benar padam. 
Bara api kadang masih ada di 
bawah gambut. “Ketika ada 
angin kuat, Baranya justru bisa 
hidup dan api bisa membesar,” 
ungkapnya.

Menurut Emiliana, butuh 

penanganan ekstra untuk ke-
bakaran di lahan gambut ini. 
Apalagi kejadian ini kerap terja-
di di daerah pinggiran. Pasokan 
air kadang menjadi kendala 
petugas ketika melakukan pe-
madaman. Belum lagi air parit 
yang menjadi kering membuat 
petugas makin sulit untuk 
menjangkau akses titik api.

Pemasangan hidran di 
daerah rawan kebakaran la-
han beberapa waktu lalu oleh 
PDAM, mudah-mudahan 
bisa menjadi salah satu solusi 
dalam upaya percepatan pe-
madaman api di lahan rawan 
kebakaran. Soal hidran ini, 
mesti dipastikan agar air selalu 

ada ketika dibutuhkan.
Tidak hanya lahan rawan 

terbakar. Emiliana juga meng-
ingatkan masyarakat yang 
tinggal di daerah pemuki-
man padat penduduk untuk 
waspada. Dengan kondisi 
cuaca panas, hal-hal tidak di-
inginkan bisa terjadi. Korslet 
listrik masih menjadi pemicu 
utama ketika kebakaran ban-
gunan terjadi.

“Sekarang harus waspada. 
Kita harus sama-sama men-
jaga lingkungan. Baik itu lahan 
rawan terbakar demikian juga 
dengan potensi kebakaran 
bangunan di hunian padat 
penduduk,” tukasnya.(iza)

embakan terhadap AN 
berlangsung.

Penyidik masih meleng-
kapi berkas perkara serta 
m e n d a l a m i  m o t i f  d a n 
rangkaian peristiwa yang 
memicu aksi saling serang 
tersebut. Selain itu, polisi 

juga masih memburu ba-
ra n g  b u kt i  s e n jat a  a p i 
yang digunakan dalam 
kejadian tersebut.

Hi n g g a  s a a t  i n i  m o -
tif utama konflik belum 
bisa didalami karena para 
pihak masih menjalani 

perawatan. “Dokter me-
nyampaikan bahwa baik 
korban maupun pelaku 
belum dapat dimintai ket-
e ra n ga n  k a re na  ma s i h 
membutuhkan waktu un-
tuk penyembuhan,” tutup-
nya. (sti)



C M Y K

KETUA DPRD Kabupaten 
Mempawah, Safruddin Asra, 
mengapresiasi respons ce-
pat jajaran kepolisian dan 
aparat gabungan dalam 
menindaklanjuti keluhan 
ratusan sopir truk terkait 
dugaan praktik 

Tindak lanjut tersebut 
dilakukan melalui razia dan 
pemantauan di sejumlah 
SPBU setelah aksi penyam-
paian aspirasi para sopir 
truk di Gedung DPRD Mem-
pawah beberapa waktu lalu. 
Menurut Safruddin, meski 

tidak ditemukan praktik 
premanisme maupun pungli 
dalam razia tersebut, penga-
wasan tetap penting sebagai 
langkah pencegahan.

Ia berharap pengawasan 
distribusi BBM bersubsidi 
dan aktivitas di SPBU dilaku-

kan secara berkelanjutan 
agar tidak ada ruang bagi 
oknum yang merugikan 
masyarakat.

Safruddin juga meminta 
para sopir tidak ragu me-
laporkan setiap indikasi 
pelanggaran. “Jangan takut 

melapor. DPRD siap menam-
pung aspirasi masyarakat 
dan akan terus berkoordi-
nasi dengan aparat penegak 
hukum agar setiap persoalan 
yang merugikan masyarakat 
dapat segera diselesaikan,” 
ujarnya. 

Sementara i tu,  Kasat 
Reskrim Polres Mempawah, 
Eric Ibrahim Pattimura, men-
egaskan pihaknya tidak akan 
mentoleransi segala bentuk 
pungli dan aksi premanisme 
yang mengganggu aktivitas 
masyarakat. (wah)

Pontianak Post     Sabtu 6 Juni 2026

Safruddin Asra

21 MEI 2026
28 MEI 2026
02 JUNI 2026
06 JUNI 2026
12 JUNI 2026
16 JUNI 2026
20 JUNI 2026
26 JUNI 2026

KAMIS
KAMIS
SELASA
SABTU
JUM’AT
SELASA
SABTU
JUM’AT

20.00 WIB (8 MALAM)
18.00 WIB (6 SORE)
18.00 WIB (6 SORE)
22.00 WIB (10 MALAM)
17.00 WIB (5 SORE)
20.00 WIB (8 MALAM)
22.00 WIB (10 MALAM)
17.00 WIB (5 SORE)

KM. DHARMA FERRY II KETAPANG-SEMARANG KM. DHARMA KARTIKA VII PONTIANAK-SEMARANG
*Jadwal sewaktu - waktu bisa
berubah info lebih lanjut hubungi :

KM. FB II

KM. FB III

KM. FB V

KM. FB VI

KM. FB VIII

KM. FB IX

KM. FB X

KM. KSK

JKT-BANJAR
BANJAR-JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - BANJAR
BANJAR - JKT

JKT - BANJAR
BANJAR - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
BANJAR  - JKT
JKT - B.PAPAN
B.PAPAN - JKT
JKT - PTK
PTK - JKT
JKT - SAMPIT
SAMPIT - PTK

: 05, 13, 19, 26 MEI 2026 
: 08, 16, 22, 29 MEI 2026 
: 09, 16, 23, 30 MEI 2026 ( SABTU )
: 12, 19, 26 MEI 2026 ( SELASA ) 
: 06, 11, 16, 22 MEI 2026
: 09, 14, 19, 25 MEI 2026
: 28 MEI 2026 (  KAMIS )
: 30 MEI 2026 ( SABTU )
: 09, 15, 27 MEI 2026
: 07, 12, 18, 30 MEI 2026
: 21 MEI 2026 (  KAMIS )
: 23 MEI 2026 ( SABTU )

: 07 MEI 2026 (  KAMIS )
: 09 MEI 2026 ( SABTU )
: 13, 18, 23, 29 MEI 2026
: 16, 21, 26 MEI 2026
: 07 MEI 2026 ( KAMIS )
: 13, 23 MEI 2026
: 18, 28 MEI 2026
: 08, 20, 25, 30 MEI 2026
: 11, 23, 28 MEI 2026
: 05, 12, 19, 26 MEI 2026 ( SELASA )
: 08, 15, 22, 29 MEI 2026 ( JUMAT )

INFORMASI DAN PEMESANAN TIKET : Hubungi (0561) 730601     KONTAK PERSON 0812-5672-8999, 0852-5265-6041, 0815-2274-9966

0811 4110 1019

0823 5111 6370

PT. DHARMA LAUTAN UTAMA JADWAL KM FAJAR BAHARI

Jl. Pak Kasih 42 Pontianak
Telp. (0561) 765021            Fax (0561) 768209

Jl. Sisingamangaraja 12 A Ketapang
Telp. (0534) 3036782           Fax (0534) 34905

armada pelayaran nasional

Cabang Pontianak

Cabang Ketapang

JADWAL KEBERANGKATAN KAPAL

D I J U A L

D I J U A L

D I J U A L D I J U A L D I J U A L D I J U A L
PT.BFI FINANCE INDONESIA.TBK DIJUAL 
MOBIL&MOTOR CAB PNK: UD Truck 2021 
KB8211WA,Sigra 2022 E1886DP,Ayla 2022
 KB1105MK,CBR 2012 KB3899NJ,Vario 20
17 KB3047MK,Vario 2018 KB6009SZ,Vari
o 2014 KB5724NS,Agya 2013 KB1985QE,N
ewAvanza 2016 KB1613ON,Mio 2012 KB24
92OH.Minat Hub 0561 748117 atau HP:0
813 4778 6763 WA:0896 9322 2326

Penjualan bawah tangan Eksekusi Jami
nan Fidusia :Daihatsu Sigra 1.2 R M/
T MC 2024,Toyota Calya 1.2 G MT 2024
,Toyota New Veloz 1.5 MT 2022.Hub. (
0561) 6783132 / 6783133

PT.BFI FINANCE INDONESIA.TBK DIJUAL 
MOBIL&MOTOR CAB PNK: Calya 2018 KB14
23PC,Nissan 2014 KB1541WD,NewAvanza 
2013 KB1285HE,Freego 2020 KB6775BI,Y
aris 2008 KB1280MV,Xpander 2021 KB13
97BH,Sonic 2021 KB6961MF,Ford 2011 K
B1829AQ,NewAvanza 2017 KB1143SP,Suzu
ki 2017 KB6944QH.Minat Hub 0561 7481
17 atau HP:0813 4778 6763 WA:0896 93
22 2326

PT.BFI FINANCE INDONESIA.TBK DIJUAL 
MOBIL&MOTOR CAB PNK: Vario 2015 
KB6478SB,Vario 2023 KB6077MAB,New 
Fortuner 2012 DA1829AV,Beat 2023 KB-
2161SAD,Mercedesbenz 2021 AB1059YP.
Minat Hub 0561 748117 atau HP:0813 4778 
6763 WA:0896 9322 2326

Penjualan bawah tangan Eksekusi Jami
nan Fidusia :Honda CRF 150L 2024/202
5,Honda Genio CBS ISS 2023,Honda Rev
o Fit 2025,Honda Scoopy Esp Sporty 2
023,Honda New Scoopy Prestige Plus 2
024,Honda Scoopy Fashion 2025,Honda 
Supra GTR 150 Sporty 2026,Honda Vari
o 125 CBS 2025,Honda New Vario 160 C
BS 2025.Hub. (0561) 6783132 / 678313
3

Penjualan bawah tangan Eksekusi Jami
nan Fidusia : Honda Verza 150 CW 201
4,Yamaha New Fino Premium 125 2021,Y
amaha Freego 125 2023,Yamaha New Mio
 M3 Blue Core CW 2025,Yamaha All New
 N-Max 155 Neo 2025,Yamaha New V-Ixi
on 150 2012,Hub. (0561) 6783132 / 67
83133

Telah hilang BPKB KB 4803 PK
A/N ERWADI
NOKA    : MH33KA0167K840618
NOSIN  : 3KA814700
TYPE  : YAMAHA RX - K135
NO.BPKB: E7115729K
Dengan ini BPKB tersebut tidak berlaku lagi

Telah hilang BPKB KB 5474 PZ
A/N SERI LESTARI
NOKA    : MH1JFP215FK139033
NOSIN  : JFP2E1139032
MERK  : HONDA
Dengan ini BPKB tersebut tidak berlaku lagi

S T N K / B P K BS T N K / B P K B

Perkuat Pembinaan Generasi Muda
SUNGAI PINYUH – Jajaran 

Pengurus Kwartir Ranting (Kwar-
ran) Gerakan Pramuka Kecama-
tan Sungai Pinyuh masa bakti 
2026-2029 resmi dilantik, Jumat 
(5/6) pagi, dipimpin Ketua Kwartir 
Cabang (Kwarcab) Gerakan Pra-
muka Kabupaten Mempawah, 
Darwis Harafat. 

Darwis resmi mengukuhkan 
kepengurusan baru Kwarran 
Sungai Pinyuh yang akan men-
jalankan roda organisasi selama 
tiga tahun ke depan.

Dalam sambutannya, Darwis 
menekankan pentingnya peran 
Pramuka dalam membentuk 
karakter generasi muda. Ia ber-
harap kepengurusan yang baru 

dapat menjalankan amanah or-
ganisasi dengan penuh tanggung 
jawab dan terus meningkatkan 
kualitas pembinaan di tingkat 
ranting.

“Pengurus yang baru dilantik 
harus mampu menjalankan ama-
nah organisasi dengan baik, men-
ingkatkan pembinaan generasi 
muda, serta memperkuat peran 
Gerakan Pramuka sebagai wadah 
pembentukan karakter, kedisi-
plinan, dan jiwa kepemimpinan,” 
ujarnya.

Sementara itu, Ketua Kwarran 
Pramuka Kecamatan Sungai Pin-
yuh yang baru dilantik, Jainuddin 
menyatakan salah satu program 
prioritas yakni mendata ulang 

seluruh anggota Pramuka, mulai 
dari golongan Siaga, Penggalang 
hingga Penegak. Berbagai kegia-
tan kepramukaan yang sempat 
vakum akan kembali diaktifkan 
secara bertahap agar tidak men-
imbulkan kendala dalam pelaksa-
naannya di masa mendatang.

“Harapan kami, Kwarran Sun-
gai Pinyuh bisa menjadi Kwarran 
terbaik. Program-program yang 
baik dari pengurus sebelumnya 
akan kami tindaklanjuti kembali. 
Saat ini intelektual pengurus yang 
baru sangat mumpuni, dan saya 
juga melibatkan beberapa kepala 
sekolah agar program yang kita 
susun dapat berjalan lancar,” 
tuturnya. (wah)

Evaluasi Realisasi Program KDMP

MEMPAWAH – Pemerintah Ka-
bupaten Mempawah mengevalu-
asi realisasi program Koperasi Desa 
Merah Putih (KDMP) di wilayah-
nya. Rapat evaluasi dipimpin oleh 
Sekretaris Daerah (Sekda), Abdul 
Malik, SH, M.Si di Kantor Bupati 
Mempawah, belum lama ini.

Ada sejumlah agenda strategis, 
seperti evaluasi capaian program, 
legalitas kelembagaan, penguatan 
kemitraan dengan pihak ketiga, 
serta peningkatan kapasitas sum-
ber daya manusia (SDM) bagi pen-
gelola Koperasi Merah Putih. Pe-
merintah Kabupaten Mempawah 
berkomitmen terus mengawal 
penguatan ekonomi masyarakat 
melalui pengembangan kelem-

bagaan koperasi di tingkat desa dan 
kelurahan.

Dia menekankan pentingnya 
monitoring dan evaluasi secara 
berkala guna mengidentifikasi 
berbagai kendala yang dihadapi 
di lapangan serta memastikan 
seluruh target program berjalan 
sesuai rencana. Abdul Malik men-
ginstruksikan perangkat daerah 
terkait, khususnya Dinas Koperasi, 
Usaha Mikro, Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Mem-
pawah, agar meningkatkan inten-
sitas pendampingan kepada pen-
gurus KDKMP di seluruh wilayah 
Kabupaten Mempawah.

“Saya meminta seluruh pihak 
mengesampingkan ego sektoral. 

Kelancaran progres KDKMP mem-
butuhkan dukungan administrasi 
yang cepat dari perangkat daerah, 
komitmen aparatur desa dan ke-
lurahan, serta profesionalisme 
pengurus koperasi,” timpalnya.

Dia berharap seluruh kesepaka-
tan dan rencana tindak lanjut yang 
telah dirumuskan dapat segera 
direalisasikan guna mempercepat 
operasionalisasi penuh KDMP di 
Kabupaten Mempawah.

“Saya optimistis kehadiran Kop-
erasi Merah Putih akan memberi-
kan dampak positif bagi pening-
katan kesejahteraan masyarakat 
serta memperkuat kemandirian 
ekonomi di tingkat desa dan kelu-
rahan,” pungkasnya. (wah)

ISTIMEWA

RAKOR: Sekda Abdul Malik saat memimpin rapat koordinasi evalusai program KDMP di Kantor 
Bupati Mempawah.

ISTIMEWA

PELANTIKAN: Ketua Kwartir Cabang (Kwarcab) Gerakan Pramuka Kabupaten Mempawah melantik 
pengurus Kwarran Sungai Pinyuh.
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